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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pelaksanaan program 
kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga masyarakat Desa Bawuran, (2) manfaat yang diperoleh masyarakat dengan 
adanya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) di Desa Bawuran dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga, (3) faktor pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) di desa Bawuran. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Subjek 
penelitian ini adalah pengelola Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Daya Annisa, 
pengurus dan anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran. 
Setting penelitian adalah Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) di Desa 
Bawuran, Pleret, Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah display data, 
reduksi data, dan pengambilan kesimpulan. Keabsahan data menggunakan 
trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan program kerja 
dilakukan dengan membagi menjadi delapan kelompok kerja yang telah disesuaikan 
dengan potensi dan kebutuhan masyarakat terkait dengan aspek ekonomi, (2) program 
kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL mampu meningkatkan pendapatan keluarga 
anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) yang telah menerapkan 
program kerja (3) faktor pendukung dalam pelaksanaan program kerja Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran antara lain potensi sumber daya 
alam yang belum dikelola secara maksimal dan kesadaran masyarakat akan 
kebutuhan bersama untuk kemajuan desa. Sedangkan yang menjadi faktor 
penghambat dalam pelaksanaan program kerja adalah motivasi pengurus yang 
berbeda antara yang satu dengan yang lain serta karakter masyarakat yang selalu 
mengandalkan tokoh masyarakat. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Secara geografis Indonesia merupakan negara kepulauan yang terletak pada 
pertemuan empat lempeng tektonik yaitu lempeng Benua Asia, Benua Australia, 
lempeng Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Pada bagian selatan dan timur 
Indonesia terdapat sabuk vulkanik (volcanic arc) yang memanjang dari Pulau 
Sumatera - Jawa - Nusa Tenggara - Sulawesi, yang sisinya berupa pegunungan 
vulkanik tua dan dataran rendah yang sebagian didominasi oleh rawa-rawa. Kondisi 
tersebut sangat berpotensi sekaligus rawan bencana seperti letusan gunung berapi, 
gempa bumi, tsunami, banjir dan tanah longsor. Data menunjukkan bahwa Indonesia 
merupakan salah satu Negara yang memiliki tingkat kegempaan yang tinggi di dunia, 
lebih dari 10 kali lipat tingkat kegempaan di Amerika Serikat (Arnold dalam buku 
Rencana Aksi Nasional Pengurangan Risiko Bencana, 2009: II-1 – II-2). 
Menurut Daryono, seorang peneliti di Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika, salah satu daerah yang dinyatakan rawan gempa dan tsunami adalah 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) bagian selatan, tepatnya di Kabupaten Bantul. 
Hal ini dikarenakan daerah Kabupaten Bantul berbatasan langsung dengan samudera 
Hindia yang merupakan wilayah terdekat dengan zona subduksi lempeng Australia 
dan Eurasia. Selain aktivitas tumbukan lempeng tektonik, daerah Yogyakarta juga 
sangat rawan gempa bumi akibat aktivitas sesar-sesar lokal di daratan. Kondisi 
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tektonik semacam ini menjadikan Yogyakarta dan sekitarnya sebagai kawasan 
seismik aktif dan kompleks. (http://daryonobmkg.wordpress.com) 
Menurut Siwage Dharma (2008: 115), akibat dari terjadinya bencana alam 
adalah korban jiwa dan kerugian material. Dua akibat tersebut akan berkembang 
menjadi berbagai masalah sosial seperti meningkatnya masalah kemiskinan, 
pengangguran, kerentanan (vulnerability) dan menurunnya kualitas sumber daya 
manusia. Hal ini disebabkan karena bencana mengakibatkan hilangnya tempat 
tinggal, hilangnya mata pencaharian dan hilangnya jaminan akan masa depan. 
Sekalipun masyarakat korban bencana alam telah memperoleh bantuan makanan, 
pakaian dan perumahan sementara, tetapi pada umumnya masyarakat masih belum 
mampu mengembalikkan mata pencaharian untuk melanjutkan hidupnya. 
Benson dan Clay dalam Siwage Dharma (2008: 119) membagi dampak dari 
bencana alam menjadi tiga bagian. Pertama, dampak langsung dari bencana. Dampak 
langsung meliputi kerugian financial dari kerusakan aset-aset ekonomi (misalnya 
rusaknya bangunan seperti tempat tinggal dan tempat usaha, infrastruktur, lahan 
pertanian, dan sebagainya). Dalam istilah ekonomi, nilai kerugian ini dikategorikan 
sebagai stock valuae. Kedua, dampak tidak langsung. Dampak tidak langsung 
meliputi terhentinya proses produksi, hilangnya output dan sumber penerimaan. 
Dalam istilah ekonomi, nilai kerugian ini dikategorikan sebagai flow value. Ketiga, 
dampak sekunder (secondary impact) atau dampak lanjutan. Dampak lanjutan ini 
seperti terganggunya rencana-rencana pembangunan yang telah disusun, 
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meningkatnya defisit neraca pembayaran, meningkatnya utang publik dan 
meningkatnya angka kemiskinan. 
Desa Bawuran, Kecamatan Pleret merupakan salah satu daerah yang 
mengalami kerusakan parah ketika terjadi bencana, selain itu wilayah Desa Bawuran 
memiliki topografi datar dan topografi berbukit. Kondisi wilayah ini membuat Desa 
Bawuran rentan terhadap beberapa ancaman bencana. Berdasarkan sejarah 
kebencanaannya dalam buku Pemetaan Partisipatif Pengurangan Risiko Bencana 
yang Memperhatikan Penghidupan Berkelanjutan (2012: 16), ancaman bencana yang 
dihadapi masyarakat Desa Bawuran adalah sebagai berikut: 1) Gempa Bumi, wilayah 
Desa Bawuran mempunyai potensi terkena dampak bencana gempa bumi di level 
tinggi. Pada bencana gempa bumi tahun 2006, ancaman besar bagi penduduk, 
kerusakan bangunan dan ternak; 2) Banjir, ancaman banjir di Desa Bawuran 
mengancam beberapa wilayah dusun, terutama wilayah disepanjang Sungai Pesing 
dan Sungai Opak; 3) Tanah longsor, ancaman bencana tanah longsor berkaitan 
dengan musim penghujan, longsor terjadi pada beberapa ruas sungai Pesing, akibat 
erosi sungai opak dan terjadi pula diwilayah perbukitan; 4) Kekeringan, topografi 
Desa Bawuran yang sebagian besar merupakan kawasan perbukitan bebatuan, sumber 
air sulit untuk didapatkan, baik sumber air untuk lahan pertanian maupun kebutuhan 
akan air bersih; 5) Pencemaran Lingkungan/ limbah, ancaman pencemaran limbah 
terjadi dibeberapa wilayah yang berupa pencemaran udara akibat adanya TPA 
(Tempat Pembuangan Akhir) sampah piyungan, limbah cair karena kurang adanya 
pengelolaan limbah ternak maupun limbah rumah tangga yang ada di Bawuran. 
4 
 
Dampak yang ditimbulkan dari limbah ini adalah tercemarnya air bersih, banjir 
karena adanya sampah rumah tangga yang tidak dikelola dengan baik dan udara yang 
tidak sehat; 6) Kebakaran, kejadian bencana kebakaran tidak bisa diprediksi kapan 
terjadi, namun kebakaran mungkin terjadi akan berdampak besar. Melihat beberapa 
wilayah Bawuran yang memiliki kepadatan penduduk; 7) Angin Puting Beliung, 
kejadian angin puting beliung biasanya mencangkup wilayah yang luas, untuk 
wilayah Desa Bawuran hampir semua dusun berpotensi ancaman angin puting 
beliung. 
Dari banyaknya kerentanan yang ada di Desa Bawuran perlu adanya 
pengurangan risiko bencana yang tidak hanya menjadi tanggungjawab pemerintah 
pusat dan daerah. Masyarakat yang berada di daerah rawan bencana pun harus lebih 
peka dalam mencari informasi terkait penanggulangan bencana yang dapat diterapkan 
untuk diri sendiri dan masyarakat sekitar. 
Pada awal tahun 2010, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Daya Annisa 
yang merupakan salah satu Non-Government Organizations (NGO) bekerjasama 
dengan Australia-Indonesia Facility for Disaster Reduction (AIFDR) memiliki 
program dalam pengurangan risiko bencana. Program Pengintegrasian Pengurangan 
Risiko Bencana dalam Penghidupan Berkelanjutan (PPRB-PB) yang dilaksanakan 
dibeberapa daerah rawan bencana, salah satunya Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul. Dalam Koran Bangkit Annisa (2011: 10) menyebutkan bahwa 
PPRB-PB merupakan program untuk mendorong agar pengurangan risiko bencana 
menjadi sesuatu yang lazim atau umum dari proses pembangunan. Bencana yang 
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muncul karena faktor alam maupun non alam bila bertemu dengan masyarakat yang 
rentan akan memiliki risiko jauh lebih besar dibandingkan dengan masyarakat yang 
telah memiliki kemampuan untuk meminimalisir dampak bencana. Dalam 
pelaksanaan program PPRB-PB mengacu pada kebutuhan masyarakat (need 
assessment), membangun inisiatif lokal (local initiatives), mendayagunakan potensi 
sumber daya lokal (resources based) baik sumber daya alam maupun sumber daya 
manusia dengan tetap berorientasi pada upaya penjagaan kelestarian dan 
keberlanjutan kualitas lingkungan. 
Seiring berjalannya waktu, sekitar awal tahun 2012 untuk keberlanjutan 
program PPRB-PB dalam mencapai tujuan program, Daya Annisa bersama 
masyarakat mendirikan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). Pembangunan 
Ekonomi Lokal (PEL) merupakan proses pembangunan ekonomi 
dimana stakeholders endogeneous (pemerintah, swasta, dan masyarakat) yang 
berperan aktif dalam mengelola sumber daya lokal untuk menciptakan lapangan kerja 
dan memberikan stimulus pada pertumbuhan ekonomi di wilayahnya. Prinsip 
penerapannya adalah kerjasama stakeholders yang akan sangat menentukan 
keberlanjutan pengembangan ekonomi lokal (Blakely dalam Dadang Solihin, 2009). 
Berdirinya forum ini karena persoalan bencana baik alam maupun non alam sangat 
terkait dengan sumber penghidupan dan mata pencaharian. Dengan kata lain bencana 
dapat menimbulkan risiko atau malah menambah risiko baru bagi masyarakat yang 
terpapar bencana, termasuk permasalahan ekonomi lokal. Selain itu forum ini 
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menjadi mitra untuk memberdayakan masyarakat dalam mengembangkan potensi 
daerah yang dimiliki Desa Bawuran. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan seluruh potensi yang dimiliki, 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran membaginya kedalam 
delapan kelompok kerja (pokja). Delapan kelompok kerja tersebut meliputi: pokja 
Pengurangan Risiko Bencana (PRB), pokja pertanian, pokja peternakan, pokja 
kerajinan, pokja Industri Rumah Tangga (IRT), pokja pemasaran, pokja TI dan pokja 
Perikanan.  
Pembagian kelompok kerja ini diharapkan dapat lebih mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki Desa Bawuran yang sebelumnya belum terkelola dengan baik. 
Misalnya dalam bidang kerajinan terdapat potensi kerajinan dari bambu, batok yang 
bisa diolah menjadi kerajinan dengan nilai jual tinggi. Tidak kalah juga dalam bidang 
makanan olahan bisa difungsikan untuk meningkatkan nilai produk hasil bumi yang 
selama ini hanya dijual mentah, misalnya empon-empon. Dalam bidang peternakan 
dan pertanian Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) juga memiliki rencana 
jangka panjang akan bekerjasama untuk memanfaatkan limbah-limbah organik untuk 
bisa dijadikan untuk pupuk organik/ kompos. Menggarap sektor pertanian dalam 
polybag yang akan menjadikan ketahan pangan di kemudian hari. Pembentukan Tim 
Siaga Bencana Desa yang akan digerakkan oleh bidang PRB juga merupakan bentuk 
kepedulian akan pengembangan ekonomi tanpa mengesampingkan lingkungan hidup. 
Bencana itu tidak dapat dihindari, terutama pada bencana alam, namun 
melalui Forum PEL ini risiko yang ditimbulkan harus dapat diminimalisir. Untuk 
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mengurangi risiko bencana, maka tidak ada jalan lain yaitu dengan memperkuat 
kemampuan diri sendiri sebagai bagian dari masyarakat, baik secara individu, 
keluarga, kelompok serta institusi terkait dengan berbagai aspek. Ekonomi 
merupakan salah satu aspek penting dari dampak risiko bencana. Melalui Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) ini, masyarakat akan terfasilitasi dalam 
penguatan dan pengembangan ekonomi lokal yang dilakukan oleh masyarakat di 
Desa Bawuran. Selain terfasilitasinya kegiatan masyarakat dalam pengembangan 
ekonomi lokal, diharapkan dengan berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) di Desa Bawuran dapat meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat 
anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) itu sendiri. 
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
mengambil judul penelitian “Implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Daerah Rawan Bencana, Desa 
Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Indonesia merupakan Negara yang memiliki tingkat kerawanan bencana yang 
cukup tinggi. 
2. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), merupakan salah satu daerah rawan bencana 
yang menimbulkan banyak risiko dalam kehidupan masyarakat. 
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3. Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah 
yang berada di daerah rawan bencana. 
4. Masih kurangnya perhatian dari pemerintah dan lembaga swasta akan tindak 
lanjut bantuan setelah bencana. 
5. Masyarakat yang berada di daerah rawan bencana belum paham akan informasi 
mengenai bencana alam, cara penanggulangannya dan cara meminimalisir risiko 
bencana. 
6. Masih banyak potensi Desa Bawuran yang mengarah pada pengembangan 
ekonomi lokal belum dikelola secara baik. 
7. Permasalahan ekonomi merupakan masalah serius bagi masyarakat sebagai risiko 
terjadinya bencana. 
8. Perlu adanya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) yang mampu 
memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensi daerah yang dimiliki 
untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, peneliatian ini hanya dibatasi pada 
pelaksanaan program kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam 




D. Rumusan Masalah 
Dari batasan masalah yang telah disampaikan, maka rumusan masalah yang 
akan diteliti adalah: 
1. Bagaimana implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Bawuran 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat Desa Bawuran? 
2. Apa manfaat yang diperoleh masyarakat Bawuran dengan adanya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
3. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan pelaksanaan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat Desa Bawuran. 
2. Mengetahui manfaat yang diperoleh masyarakat dengan adanya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran. 
3. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Bagi Pengembangan Pendidikan Luar Sekolah 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pengetahuan tentang 
pendidikan luar sekolah, khusunya pada peningkatan pendapatan keluarga. 
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b. Sebagai sarana pengembangan pengetahuan tentang peningkatan pendapatan 
keluarga melalui Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
2. Bagi Peneliti 
a. Penelitian ini dapat dijadikan sarana menambah wawasan dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga khususnya di daerah rawan bencana. 
b. Sebagai upaya peningkatan pendapatan keluarga dan memberikan pengalaman 
baru agar dapat berguna bagi kemajuan diri sendiri. 
c. Memberikan suatu konsep pengembangan ekonomi lokal khususnya di daerah 
rawan bencana. 
3. Bagi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
a. Sebagai referansi untuk menambah wawasan mengenai implemnetasi Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga. 
b. Memberikan masukan dalam meningkatkan pendapatan keluarga melalui 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
c. Mengetahui kelebihan dan kelemahan dalam pelaksanaan program dalam 






A. Kerangka Teori 
1. Kajian tentang Program Pendidikan Luar Sekolah 
a. Definisi Pendidikan Luar Sekolah 
           Pendidikan luar sekolah merupakan jalur pendidikan yang disebut juga 
dengan pendidikan nonformal. Menurut Undang-Undang Sisdiknas Nomor 20 
Tahun 2003 pasal 1 ayat 12, Pendidikan Nonformal adalah jalur pendidikan diluar 
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. 
Lebih lanjut dijelaskan dalam pasal 26 ayat 2 dan 3 yakni: 
“Pendidikan nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik 
dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional. 
Pendidikan nonformal meliputi pendidikan kecakapan hidup, pendidikan 
anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan keterampilan dan pelatihan 
kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik” 
Menurut Umberto Sihombing (2000: 12), pendidikan luar sekolah adalah 
usaha sadar yang diarahkan untuk menyiapkan, meningkatkan dan 
mengembangkan sumberdaya manusia, agar memiliki pengetahuan, keterampilan, 
sikap dan daya saing untuk merebut peluang yang tumbuh dan berkembang 
dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-sumber yang ada di lingkungannya. 
Sementara Phillips H. Combs yang dikutip oleh Soelaiman Joesoef (2004: 50), 
mengungkapkan bahwa pendidikan luar  sekolah adalah setiap kegiatan 
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pendidikan yang terorganisir maupun merupakan bagian dari suatu kegiatan yang 
luas, yang dimaksudkan untuk memberikan layanan kepada sasaran didik tertentu 
dalam rangka mencapai tujuan-tujuan belajar. 
Lebih lanjut Husen dan Postlethwaite yang dikutip oleh Sudjana (2001: 
18), membuat kategori program pendidikan luar sekolah atas dasar keterkaitannya 
dengan pembangunan ekonomi, politik, dan sosial budaya. Kategori pertama ialah 
bahwa pendidikan luar sekolah, dibandingkan dengan pendidikan formal, 
berkaitan erat dengan program-program pembangunan ekonomi seperti pertanian 
dan industri, gerakan ekonomi dan masyarakat, kewirausahaan, pembangunan 
masyarakat desa, dan koperasi, disamping dengan kaitannya dengan program 
kesehatan, gizi dan keluarga bencana. Kategori kedua, pendidikan luar sekolah 
yang berkaitan dengan aspek kehidupan berpolitik. Dalam hubungan ini 
pendidikan luar sekolah sering dijadikan wahana untuk pembinaan kesadaran 
politik dan kesadaran bernegara bagi masyarakat di berbagai kawasan. 
Demokratisasi, pembinaan kesadaran (conscientization), penyelenggaraan program 
yang desentralisasi dan kepercayaan pada prakarsa masyarakat telah menunjukkan 
bahwa pendidikan luar sekolah berkaitan erat dengan kehidupan politik 
masyarakat. 
 Kategori ketiga adalah hubungannya dengan penghargaan terhadap nilai-
nilai sosial budaya, seperti tradisi, adat-istiadat, dan keyakinan yang tumbuh di 
masyarakat dan melibatkannya dalam proses pendidikan. Hasil budaya yang 
datang dari luar yang dianggap efektifitas untuk mengenalkan pengetahuan, 
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keterampilan, dan sikap akan disesuaikan dengan lingkungan budaya setempat 
sehingga perubahan sosial tidak melemahkan nilai-nilai sosial budaya masyarakat. 
Dengan demikian pendidikan luar sekolah berperan pula untuk memperkuat 
identitas budaya masyarakat dan membina keharmonisan antara nilai-nilai yang 
tumbuh di masyarakat dengan nilai-nilai yang datang dari luar. 
Pendidikan luar sekolah dapat pula diklasifikasikan berdasarkan tipe 
pendekatan membelajarkan. Atas dasar pendekatan ini Hoxeng dan Srinivasan 
dalam Sudjana (2001: 19-21) menggolongkan program-program luar sekolah ke 
dalam empat kategori pendekatan. Pendekatan pertama, Content-centered 
approach, biasanya digunakan oleh para ahli dalam menyusun dan menggunakan 
isi program pendidikan luar sekolah untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap baru dalam bidang tertentu dan untuk membantu peserta didik agar dapat 
mengadopsi hal-hal baru tersebut.  
Pendekatan kedua, Problem-focused approach, pendekatan yang 
membantu peserta didik mampu menghimpun dan menggunakan informasi yang 
tepat dalam menemukan masalah serta pemecahannya di dalam kehidupan sehari-
hari. Pendekatan ketiga, The conscientization approach, mengarahkan pendekatan 
kegiatan membelajarkan untuk menyadarkan peserta didik terhadap isue 
ketidakseimbangan dalam kehidupan masyarakat. Kesenjangan kehidupan ini 
ditandai dengan adanya kelompok masyarakat miskin sebagai akibat pemerasan 
yang dilakukan oleh pihak tertentu di masyarakat.  
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Pendekatan keempat, Human development and creative planning 
approach, diarahkan untuk mengembangkan kreativitas dan kemampuan 
merencanakan yang terdapat pada diri peserta didik sehingga mereka dapat 
berfungsi lebih dinamis dan efektif dalam proses pengambilan keputusan, 
perencanaan dan kepeloporan dalam perubahan dan pembangunan. Pendekatan 
pembelajaran ini menekankan pada pentingnya pengembangan kreativitas agar 
peserta didik lebih terbuka terhadap inovasi dan dapat meingkatkan 
keterlibatannya dalam pembangunan. 
Pendidikan luar sekolah juga merupakan suatu sistem karena memiliki 
komponen-komponen yang saling terkait. Senada dengan hal tersebut, Soelaiman 
Joesoef (2004: 50-51) dalam bukunya Konsep Pendidikan Luar Sekolah, menandai 
kegiatan pendidikan luar sekolah adalah sebagai berikut. 
1) Adanya pengorganisasian. 
2) Adanya programming isi pendidikan. 
3) Adanya urutan (sequencing) materi. 
4) Adanya credentials sekalipun kurang memegang peranan penting. 
5) Jangka waktu pendek. 
6) Tujuan spesifik. 
7) Learning for life not sitting for examination. 
8) Sasaran/subyek: orang dewasa, anak tuna sekola, anak pra sekolah 
serta anak sekolah bagi hal-hal yang tidak diperolehnya di sekolah. 
Dari pemaparan kegiatan pendidikan luar sekolah di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pendidikan luar sekolah merupakan sebuah sistem pendidikan 
yang melayani dan menjangkau masyarakat mulai dari anak usia dini hingga orang 
dewasa yang terorganisir dalam rangka memberikan pengetahuan, keterampilan 
dan sikap yang disesuaikan dengan keadaan masyarakat saat ini atau bersifat 
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kontekstual untuk mewujudkan masyarakat yang berdaya ekonomi, melek politik 
namun tidak melupakan nilai-nilai sosial budaya berupa tradisi dan adat istiadat 
masyarakat.  
b. Satuan dan Jenis Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Soelaiman Joesoef (2004: 63-64), satuan pendidikan luar sekolah 
adalah wahana untuk melaksanakan program-program belajar dalam usaha 
menciptakan suasana menunjang perkembangan peserta didik atau warga belajar 
dalam kaitannya dengan perluasan wawasan peningkatan keterampilan dan 
kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu, bentuk-bentuk kegiatan Pendidikan Luar 
Sekolah meliputi: 
1) Kursus, suatu lembaga kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
dalam jangka waktu tertentu.  
2) Kelompok Belajar adalah lembaga kegiatan belajar mengajar yang 
dilaksanakan dalam jangka waktu tergantung kebutuhan warga belajar. 
Program belajar dapat berupa paket-paket belajar dan dapat disusun 
bersama antara sumber belajar dan warga belajar. Sumber belajar dapat 
berperan sebagai tutor/fasilitator dan dapat pula sebagai pendidik. 
3) Pusat Pemagangan adalah suatu lembaga kegiatan belajar mengajar 
yang merupakan pusat kegiatan kerja atau bengkel sehingga peserta 
didik dapat belajar dan bekerja.  
4) Pusat Kegiatan Belajar terdapat di dalam masyarakat luas seperti 
pesantren, perpustakaan, gedung kesenian, toko, rumah ibadat, kebun 
percobaan dan lain sebagainya. Pada lembaga-lembaga demikian para 
peserta dapat memperoleh proses belajar-mengajar sesuai yang mereka 
inginkan. 
5) Keluarga adalah lembaga pertama dan utama yang dialami oleh 
seseorang di mana proses belajar yang terjadi tidak terstruktur dan 
pelaksanaannya tidak terikat oleh waktu. Program yang disusun 
meliputi nilai-nilai sosial budaya, sosial-politik, agama, ideology, dan 
pertahanan keamanan. 
6) Belajar sendiri. Di pihak lain setiap individu dapat belajar sendiri 
dimanapun dan kapanpun melalui buku-buku bacaan ilmiah, modul, 
buku paket belajar dan sebagainya. 
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7) Kegiatan-kegiatan Lain. Seringkali terdapat wadah lain yang kegiatan 
dapat menunjang kegiatan pendidikan luar sekolah. Kegiatan ini dapat 
meliputi penyuluhan, seminar, dakwah, lokakarya, diskusi panel dan 
sebagainya. 
 
Sudjana (2001: 50) membagi jenis-jenis pendidikan luar sekolah sebagai 
berikut. 
1. Pendidikan Massa (Mass Education) 
2. Pendidikan Orang Dewasa (Adult Education) 
3. Pendidikan Perluasan (Extension education) 
 
Sudjana (2001: 50-61) menjabarkan pengertian ketiganya, pertama 
pengertian Pendidikan Massa (Mass Education) adalah kesempatan pendidikan 
yang diberikan kepada masyarakat luas dengan tujuan untuk membantu 
masyarakat sehingga warganya memiliki kecakapan membaca, menulis, berhitung, 
dan pengetahuan umum yang diperlukan dalam upaya peningkatan taraf hidup dan 
penghidupannya sebagai warga masyarakat dan warga negara yang bertanggung 
jawab. Dalam hal ini, pendidikan massa dianggap sebagai pendidikan masyarakat 
yang memungkinkan masyarakat dapat mengakses pendidikan secara mudah agar 
dapat meningkatkan kualitas hidupnya dan berdampak pada kehidupan ekonomi 
yang akan meningkatkan taraf hidupnya.  
Kedua, pengertian Pendidikan Orang Dewasa (Adult Education) adalah 
pendidikan yang disajikan untuk membelajarkan orang dewasa atau seluruh proses 
pendidikan yang terorganisasi dengan berbagai bahan belajar, tingkatan dan 
metoda, baik bersifat resmi maupun tidak, meliputi upaya kelanjutan atau 
perbaikan pendidikan yang diperoleh dari sekolah, akademi, universitas, atau 
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magang. Pendidikan orang dewasa memiliki berbagai corak pendidikan 
diantaranya pendidikan berkelanjutan, pendidikan perbaikan, pendidikan populer, 
pendidikan kader, pendidikan kehidupan keluarga, dan pendidikan perluasan. 
Dengan kata lain, kelanjutan pendidikan bagi orang dewasa sebagai cara orang 
dewasa untuk terus berkembang. 
Ketiga, Pendidikan perluasan (Extension Education) adalah kegiatan 
pendidikan yang diperluas jangkauannya ke luar peserta didik di perguruan tinggi 
yaitu masyarakat. Kegiatan ini merupakan upaya pendidikan luar sekolah yang 
diselenggarakan oleh perguruan tinggi untuk melayani kebutuhan belajar 
masyarakat yang berkaitan dengan hasrat mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 
menerapkan atau memanfaatkan penemuan-penemuan baru yang dihasilkan oleh 
perguruan tinggi. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan perluasan merupakan ranah kerja pendidikan luar sekolah yang 
dilakukan oleh perguruan tinggi untuk melayani kebutuhan belajar masyarakat dan 
sebagai cara perguruan tinggi untuk memanfaatkan hasil riset.  
Lebih Lanjut pasal 26 ayat (3) UU Nomor 20 Tahun 2003, dinyatakan 
bahwa Pendidikan Nonformal dan Informal (PNFI) meliputi pendidikan kecakapan 
hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan, pendidikan 
pemberdayaan perempuan, pendidikan keaksaraan, pendidikan ketrampilan dan 
pelatihan kerja, pendidikan kesetaraan, serta pendidikan lain yang ditujukan untuk 
mengembangkan kemampuan peserta didik. Sedangkan pada ayat (4) dinyatakan 
bahwa satuan PNFI terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan, kelompok 
18 
 
belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim serta satuan 
pendidikan yang sejenis. 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat diklasifikasikan bahwa satuan dan 
jenis pendidikan luar sekolah mencakup bentuk-bentuk pendidikan mulai dari 
pendidikan anak usia dini hingga pendidikan orang tua. 
2. Kajian tentang Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
a. Definisi Forum 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata forum berarti 
lembaga atau badan; wadah: kita perlu membentuk suatu (tempat membicarakan 
kepentingan bersama). Sementara menurut Raymond S. Ross sebagai berikut: 
 “The world forum refers to the type of format of discussion in its mass 
general sense, group discussion refers to a cooperation thinking endeavor. 
The basic form are dialogue panel and symposium. A forum is simply that 
part of a discussion in which the audience may speak. It could be and often 
is applied to any of the discussion” (Ross, 1974: 95).(Kata Forum termasuk 
dalam format diskusi dalam arti masyarakat atau kelompok umum, diskusi 
kelompok yang mengacu pada kerjasama atau kepentingan bersama. Forum 
dapat berupa dikusi panel atau symposium. Sebuah forum merupakan 
bagian dari sebuah diskusi dimana semua anggota dapat memberikan 
pendapatnya.) 
 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa forum adalah wadah yang 
mencangkup pendapat atau ide dari beberapa orang demi kepentingan bersama. 
b. Jenis-jenis Forum 
Menurut Oxy Riza Primasetiya (2012) dalam blognya Berdedikasi dalam 
Memberi (http://oxyprimatasetiya.blogspot.com) menyebutkan berbagai macam 
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cara pertemuan untuk bertukar pikiran secara bebas, mulai dari simposium, 
seminar, lokakarya atau yang sering disebut workshop, rapat, diskusi, konferensi, 
kongres, dan musyawarah kerja adalah sebagai berikut: 
1) Simposium 
Simposium adalah serangkaian pidato pendek di depan pengunjung dengan 
seorang pemimpin. Simposium menampilkan beberapa orang pembicara dan 
mereka mengemukakan aspek-aspek pandangan yang berbeda dan topik yang 
sama. Dapat juga terjadi, suatu topik persoalan dibagi atas beberapa aspek, 
kemudian setiap aspek disoroti tersendiri secara khusus, tidak perlu dari 
berbagai sudut pandangan. 
Pembicara dalam simposium terdiri dari pembicara (pembahas utama) dan 
penyanggah (pemrasaran banding), dibawah pimpinan seorang moderator. 
Pendengar diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan atau pendapat 
setelah pembahas utama dan penyanggah selesai berbicara. Moderator hanya 
mengkoordinasikan jalannya pembicaraan dan meneruskan pertanyaan-
pertanyaan, sanggahan atau pandangan umum dari peserta. Hasil simposium 
dapat disebar luaskan, terutama dari pembahas utama dan penyanggah, 
sedangkan pandangan-pandangan umum yang dianggap perlu saja. 
Simposium dapat digunakan: 
a) Untuk mengemukakan aspek-aspek yang berbeda dari suatu topik 
tertentu.  
b) Jika kelompok peserta besar.  
c) Kalau kelompok membutuhkan keterampilan yang ringkas.  
d) Jika ada pembicara yang memenuhi syarat (ahli dalam bidang yang 
disoroti). 
2) Seminar 
Seminar merupakan suatu pembahasan masalah secara ilmiah, walaupun 
topik yang dibahas adalah masalah sehari-hari. Dalam membahas masalah, 
tujuannya adalah mencari suatu pemecahan, oleh karena itu suatu seminar 
selalu diakhiri dengan kesimpulan atau keputusan-keputusan yang merupakan 
hasil pendapat bersama, yang diikuti dengan resolusi atau rekomendasi. 
3) Lokakarya atau Workshop 
Lokakarya atau dalam bahasa Inggris workshop adalah suatu acara 
pertemuan antara para ahli (pakar) untuk membahas masalah praktis di mana 
beberapa orang berkumpul untuk memecahkan masalah tertentu dan mencari 
solusinya. Sebuah lokakarya adalah pertemuan ilmiah yang kecil. 
4) Rapat 
Rapat merupakan suatu bentuk media komunikasi kelompok resmi yang 
bersifat tatap muka, yang sering diselenggarakan oleh banyak organisasi, baik 
swasta maupun pemerintah. Rapat merupakan alat untuk mendapatkan 
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mufakat, melalui musyawarah kelompok. Rapat merupakan media yang dapat 
dipakai unttuk pengambilan keputusan secara musyawarah untuk mufakat. 
5) Diskusi 
Kata diskusi berasal dari bahas Latin discutio atau discusum yang berarti 
bertukar pikiran. Dalam bahasa Inggris digunakan kata discussion yang berarti 
perundingan atau pembicaraan.  Dari segi istilah, diskusi berarti 
perundingan/bertukar pikiran tentang suatu masalah untuk memahami, 
menemukan sebab terjadinya masalah, dan mencari jalan keluarnya. Diskusi 
ini dapat dilakukan oleh dua-tiga orang, puluhan, dan bahkan ratusan orang.  
6) Konferensi 
Konferensi adalah rapat atau pertemuan untuk berunding  atau bertukar 
pendapat mengenai suatu masalah yang dihadapi bersama. Konferensi bisnis, 
pertemuan untuk membahas masalah bisnis. Konferensi pers, suatu 
pengumuman untuk pers (cetak, radio, televisi) dengan diikuti oleh sesi tanya 
jawab tentang hal yang diumumkan. 
7) Kongres 
Kongres merupakan pertemuan besar para wakil organisasi (politik, sosial, 
profesi) untuk mendiskusikan dan mengambil keputusan mengenai berbagai 
masalah. Kongres lebih kepada tujuan politik. Kongres biasanya digunakan 
untuk mengawasi dan mencocokkan kegiatan pemerintahan. 
8) Musyawarah kerja 
Musyawarah kerja atau rapat kerja (raker) merupakan suatu pertemuan 
yang hanya dihadiri oleh sekelompok massa tertentu yang bergerak dalam 
bidang kerja sejenis. Dengan massa yang lebih terbatas, raker dilaksanakan 
untuk saling bertukar pengalaman atau pengetahuan dalam bidang kerja 
masing-masing, untuk mengevaluasi program-program kerja yang telah 
dilaksanakan atau untuk mengadakan pembaharuan dalam bidang kerja 
tersebut.  
 
c. Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Dalam Seminar Nasional Pengembangan Infrastruktur Sosial Ekonomi 
Wilayah dengan judul Model Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan 
Ekonomi Lokal, Dadang Solihin (2009) menyebutkan beberapa definisi Forum 
PEL menurut beberapa ahli, yaitu: 
1) Menurut World Bank 
PEL sebagai proses yang dilakukan secara bersama oleh pemerintah, 
usahawan, dan organisasi non pemerintah untuk menciptakan kondisi 
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yang lebih baik untuk pertumbuhan ekonomi dan penciptaan lapangan 
kerja di tingkat lokal.  
2) Menurut Blakely and Bradshaw 
PEL adalah proses dimana pemerintah lokal dan organsisasi masyarakat 
terlibat untuk mendorong, merangsang, memelihara, aktivitas usaha 
untuk menciptakan lapangan pekerjaan  
3) Menurut International Labour Organization (ILO) 
PEL adalah proses partisipatif yang mendorong kemitraan antara dunia 
usaha dan pemerintah serta masyarakat pada wilayah tertentu, yang 
memungkinkan kerjasama dalam perancangan dan pelaksanaan strategi 
pembangunan secara umum, dengan menggunakan sumber daya lokal 
dan keuntungan kompetitif dalam konteks global, dengan tujuan akhir 
menciptakan lapangan pekerjaan yang layak dan merangsang kegiatan 
ekonomi. 
4) A. H. J. Helming 
PEL adalah suatu proses dimana kemitraan yang mapan antara 
pemerintah daerah, kelompok berbasis masyarakat, dan dunia usaha 
mengelola sumber daya yang ada untuk menciptakan lapangan 
pekerjaan dan merangsang (pertumbuhan) ekonomi pada suatu wilayah 
tertentu.  Menekankan pada kontrol lokal, dan penggunaan potensi 
sumber daya manusia, kelembagaan dan sumber daya fisik.  
 
Sementara menurut Senior Advisor Propinsi NTB, Astia Dendi (2010), 
forum pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) adalah proses membangun dialog dan 
kemitraan para pihak yang meliputi pemerintah, pengusaha dan organisasi 
masyarakat lokal. Tujuan utamanya adalah mendorong meningkatnya investasi 
guna menciptakan pertumbuhan yang tinggi dan berkelanjutan serta meningkatkan 
kesempatan kerja baru dan pemerataan di daerah. 
Dari beberapa definisi diatas disimpulkan bahwa Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL) adalah usaha mengoptimalkan sumber daya lokal yang 
melibatkan pemerintah, dunia usaha, masyarakat lokal dan organisasi masyarakat 
untuk mengembangkan ekonomi pada suatu wilayah. Dapat digambarkan proses 




Gambar 1. Proses Pembentukan dan Pengembangan Forum Pengembangan  
Ekonomi Lokal (PEL) 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat diungkapkan bahwa pembentukan forum 
PEL bertujuan untuk membangun kesadaran bersama, baik dalam informasi 
ataupun dalam pemahaman baru masyarakat mengenai potensi lokal yang dimiliki. 
Untuk mewujudkan tujuan tersebut para pemangku kepentingan di daerah yang 
bersangkutan menyusun rencana pelaksanaan program kerja yang kemudian 
disusun dalam sebuah RAK (Rencana Aksi Komunitas) dalam satu periode 
tertentu. 
Tujuan terbentuknya Forum PEL menurut Dendi Astia (2010) adalah 
sebagai berikut: 
1) Menunjang demokratisasi ekonomi, good governance (partisipasi, 
transparansi, akuntabilitas) dan pertumbuhan ekonomi  yang 
berkualitas dan pro-poor; 
23 
 
2) Institutional capital  daerah (fasilitator/ katalisator)  untuk menunjang  
perubahan dan inovasi  pelayanan publik; 
3) Membangun kapasitas dan kolaborasi stakeholders  dalam mengelola 
kegagalan pasar (market failure ) dan  kegagalan kebijakan (policy 
failure) serta konflik yang bersumber dari pluralisme sosial dan 
pluralisme kepentingan; 
4) Memberikan/Membangun nilai-nilai baru yang akan meningkatkan 
investasi  di daerah 
 
Berdasarkan fokus penerapannya, tujuan PEL meliputi: 
1) Membentuk jaringan kerja kemitraan antara pelaku ekonomi untuk 
pemanfaatan potensi lokal dengan meningkatkan kapasitas pasar pada 
tingkat lokal, regional dan global. 
2) Meningkatkan kapasitas lembaga lokal (pemerintah, swasta, dan 
masyarakat) dalam pengelolaan PEL. 
3) Terjadinya koloborasi antar aktor baik publik, bisnis dan masyarakat 
4) Secara kolektif akan mendorong kondisi yang nyaman dalam 
pertumbuhan ekonomi dan ketenagakerjaan. 
 
Sementara menurut Dadang Solihin (2009) tujuan dari Forum PEL adalah 
sebagai berikut: 
1) Terlaksananya upaya percepatan pengembangan ekonomi lokal 
melalui pelibatan pemerintah, dunia usaha, masyarakat lokal, dan 
organisasi masyarakat dalam suatu proses yang partisipatif. 
2) Terbangun dan berkembangnya kemitraan dan aliansi strategis dalam 
upaya percepatan pengembangan ekonomi lokal diantara stakeholder 
secara sinergis. 
3) Terbangunnya sarana dan prasarana ekonomi yang mendukung upaya 
percepatan pengembangan ekonomi lokal. 
4) Terwujudnya pengembangan dan pertumbuhan UKM secara ekonomis 
dan berkelanjutan. 
5) Terwujudnya peningkatan PAD dan PDRB. 
6) Terwujudnya peningkatan pendapatan masyarakat, berkurangnya 
pengangguran, menurunnya tingkat kemiskinan. 
7) Terwujudnya peningkatan pemerataan antar kelompok masyarakat, 
antar sektor dan antar wilayah. 




Dari tujuan yang telah disampaikan dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
terbentuknya Forum PEL adalah mengenalkan potensi lokal yang dimiliki dengan 
melibatkan para pemangku kepentingan hingga berkembangnya kemitraan dengan 
dunia luar untuk memajukkan daerah serta terwujudnya peningkatan pendapatan, 
berkurangnya pengangguran dan pemerataan kelompok masyarakat antar sektor 
dan wilayah. 
Menurut Astia Dendi (2010) proses implementasi perencanaan dan 
penerapan PEL ini menggunakan prinsip pendekatan ekonomi, kemitraan, dan 
kelembagaan. 
1) Prinsip ekonomi 
a) Mulai dengan kebutuhan pasar. 
b) Menfokuskan pada kluster dari kegiatan ekonomi yang ada, yang 
produksinya dijual ke daerah luar (economic base) dan multiplier 
effect di daerahnya kuat. 
c) Menghubungkan produsen skala kecil dengan supplier kepada 
perusahaan ekspor. 
2) Prinsip Kemitraan 
a) Adanya tanggung jawab dari masing-masing 
stakeholders (pemerintah, swasta, dan masyarakat) sebagai aktor 
pengembang dan pengelola ekonomi lokal. 
b) Masing-masing stakeholders (pemerintah, swasta, dan masyarakat) 
berperan aktif dalam bekerjasama. 
c) Kemitraan mengandalakan sumber daya lokal, bukan bantuan dari 
luar atau asing. 
d) Inisiatif digerakkan oleh pembeli, pasar, dan permintaan bukan 
produksi atau supply. 
3) Prinsip Kelembagaan 
a) Fasilitas dialog diantara stakeholders (pemerintah, swasta, dan 
masyarakat) untuk menghasilkan ide dan inisiatif. 
b) Mobilisasi sumber daya lokal untuk menunjang inisiatif yang 
diusulkan. 
c) Pengembangan kelembagaan didasarkan atas kebutuhan dari 
kegiatan ekonomi yang sedang berlangsung. 
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Ketiga prinsip tersebut dapat dijadikan sebagai strategi pendekatan dan 
proses perencanaan mengembangkan ekonomi lokal yang dilakukan atas dasar 
partisipasi dan kemitraan dalam kerangka pengembangan kelembagaan. Partisipasi 
dalam konteks pemerintah diartikan sebagai forum yang terorganisasikan guna 
menfasilitasi komunikasi antar pemerintah, masyarakat dan stakeholders dan 
berbagi kelompok yang berkepentingan terhadap penanganan masalah atau 
pengambilan keputusan. Partisipasi dan kemitraan antar pelaku dalam PEL 
berkaitan erat dengan prinsip keterbukaan, pemberdayaan, efesiensi, dan good 
governance. 
Dengan demikian, dalam keberhasilan pengembangan ekonomi lokal dapat 
dilihat dari beberapa indikator, yaitu: 
1) Perluasan kesempatan bagi masyarakat kecil dalam kesempatan kerja 
dan usaha. 
2) Perluasan bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan. 
3) Keberdayaan lembaga usaha mikro dan kecil dalam proses produksi dan 
pemasaran. 
4) Keberdayaan kelembagaan jaringan kerja kemitraan antara pemerintah, 
swasta, dan masyarakat local. 
Dalam konteks pembangunan wilayah, keberhasilan PEL akan mendorong 
percepatan pertumbuhan wilayah yang berkembang dan tertinggal. Sehingga akan 
berkurangnya anggapan eksploitasi pembangunan wilayah maju terhadap wilayah 
miskin (kesenjangan wilayah). Pada akhirnya, konsep PEL menjadi alternatif bagi 
pengembangan wilayah yang didasarkan atas pembangunan kapasitas lokal 
(sumberdaya alam, manusia, kelembagaan) semakin berkembang. 
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d. Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Bawuran 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Bawuran berdiri pada awal 
tahun 2012. Forum ini berdiri atas kerjasama Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) Daya Annisa dengan masyarakat desa Bawuran. Forum PEL telah memiliki 
kedudukan sebagai salah satu lembaga kemasyarakatan desa dan telah disahkan 
dengan SK Kepala Desa, diharapkan forum ini dapat menjadi wadah partisipasi 
dalam pengelolaan pengembangan ekonomi desa dan menjadi mitra dalam 
mendinamiskan potensi, keswadayaan dan memberdayakan masyarakat. 
Keanggotaan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) terdiri dari 
berbagai unsur pemangku kepentingan di Desa Bawuran, yaitu unsur masyarakat 
sipil, pemerintah desa, dan pelaku usaha kecil. 
Melalui Forum PEL sebagai wadah kegiatan yang komunikasi dan 
konsultasi antara masyarakat dan pengurus Forum PEL maupun pendamping dari 
LSM Daya Annisa diharapkan akan mampu melaksanakan pengembangan potensi 
yang dimiliki masyarakat desa Bawuran. Sebagai salah satu lembaga yang 
menaungi kepentingan masyarakat, Forum PEL merupakan bentuk animasi sosial 
yaitu pengorganisasian terhadap interaksi sosial dalam masyarakat dalam bentuk 
organisasi sosial yang bertujuan menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam 
mengatur dan memecahkan berbagai masalah sosial yang dihadapi oleh 
masyarakat tersebut. Disamping itu animasi sosial merupakan wadah partisipasi 




e. Implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Bawuran 
Implementasi menurut Winarno (2008: 145) adalah apa yang terjadi setelah 
undang-undang ditetapkan yang memberikan otoritas program, kebijakan, 
keuntungan (benefit), atau suatu jenis keluaran yang nyata. Istilah implementasi 
merujuk pada sejumlah kegiatan yang mengikuti pernyataan maksud tentang 
tujuan-tujuan program dan hasil yang diinginkan oleh para pejabat pemerintah. 
Implementasi digunakan juga untuk melaksanakan kebijakan atau sebuah 
keputusan. Pengertian implementasi dalam Webster’s Dictionary menyatakan 
bahwa implementasi sebagai menyediakan sarana untuk melaksanakan sesuatu, 
menimbulkan dampak/akibat terhadap sesuatu (Rahman, 2009: 434). Jadi 
Implementasi merupakan pelaksanaan atau penerapan sesuatu yang telah 
dirumuskan dan direncanakan. “Pelaksanaan implementasi yang baik yaitu sesuai 
dengan kaidah dan rencana yang telah dirumuskan sebelumnya sehingga hambatan 
maupun kendala yang mungkin terjadi dapat dikendalikan dan dijadikan sebagai 
bahan evaluasi program” (H.A.R Tilaar dan Riant Nugroho, 2008: 211). 
Forum PEL Desa Bawuran memiliki visi misi dalam pelaksanaan kegiatan 
yang diharapkan masyarakat dapat mengembangkan dan meningkatkan taraf 
hidupnya dengan memanfaatkan potensi desa Bawuran yang belum dimanfaatkan 
secara optimal. Visi misi yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan kegiatan 
Forum PEL adalah, Visi: Mengembangkan dan menggali potensi desa untuk 
menggerakkan perekonomian demi peningkatan kesejahteraan berkelanjutan dan 
membentuk masyarakat yang berbudaya, demokratis, dan agamis serta tanggap 
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akan risiko bencana. Misi: 1) penguatan kapasitas dengan selalu memperhatikan 
kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman, 2) mengoptimalkan kinerja kelompok- 
kelompok yang sudah ada, 3) melaksanakan program kerja demi mempersatukan 
usaha kecil dan meningkatkan perekonomian, 4) memperluas jejaring baik dengan 
swasta, pemerintah, NGO untuk mengembangkan usaha di desa, 5) 
mengoptimalkan sinergitas pemangku kepentingan, 6) mengenalkan dan 
mengembangkan budaya lokal, 7) membentuk masyarakat yang tanggap akan 
risiko bencana. 
Dalam pelaksanaan kegiatan Forum PEL Desa Bawuran membaginya 
menjadi 8 kelompok kerja (pokja) yaitu: pokja PRB, pokja pertanian, pokja 
peternakan, pokja kerajinan, pokja IRT, pokja pemasaran, pokja teknologi dan 
informasi, pokja perikanan. Melalui 8 kelompok kerja tersebut kegiatan dalam 
Forum PEL lebih dapat dikondisikan dengan baik karena masyarakat menjadi 
lebih fokus mengoptimalkan potensi desa Bawuran. 
3. Kajian tentang Pendapatan Keluarga 
a. Definisi Pendapatan dan Sumber Pendapatan 
Manusia dalam menjalani kehidupannya baik sebagai individu maupun 
masyarakat selalu berusaha untuk memperoleh kehidupan yng lebih baik, maka 
pendapatan merupakan suatu faktor yang sangat penting. Pendapatan merupakan 
hasil yang diperoleh dari kegiatan produksi yang memakai faktor-faktor produksi 
yang terdiri dari tanah, tenaga kerja, modal dan keahlian keusahawanan. Apabila 
faktor-faktor produksi ini digunakan untuk mewujudkan barang dan jasa akan 
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diperoleh berbagai jenis pendapatan, yaitu tanah dan harta tetap lainnya 
memperoleh sewa, tenaga kerja memperoleh gaji dan upah, modal memperoleh 
bunga dan keahlian keusahawanan memperoleh keuntungan (Sadono, 2011: 44) 
Pendapatan dapat diartikan sebagai revenue dan dapat juga diartikan 
sebagai income. Menurut Standar Akuntansi Keuangan (2004: 23.1), kata income 
diartikan sebagai penghasilan dan kata revenue sebagai pendapatan, penghasilan 
(income) meliputi baik pendapatan (revenue) maupun keuntungan (gain). 
Pendapatan adalah penghasilan yang timbul dari aktivitas perusahaan yang dikenal 
dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan jasa (fees), bunga, 
dividen, royalti dan sewa. Definisi tersebut memberikan pengertian yang berbeda 
dimana income memberikan pengertian pendapatan yang lebih luas, income 
meliputi pendapatan yang berasal dari kegiatan operasi normal perusahaan 
maupun yang berasal dari luar operasi normalnya. Sedangkan revenue merupakan 
penghasilan dari penjualan produk, barang dagangan, jasa dan perolehan dari 
setiap transaksi yang terjadi. 
Menurut Suherman Rosyidi (2011: 101) pengertian mengenai pendapatan 
(income) dan penghasilan (earning) itu berbeda, karena penghasilan dapat menjadi 
lebih besar daripada pendapatan sebab secara teoritis, penghasilan bruto harus 
dikurangi dengan setiap ongkos yang dikorbankan oleh seseorang demi 
mendapatkan pendapatannya sehingga pendapatan harus didapatkan dari aktivitas 
produktif. Sedangkan Mulyono (2000: 63) memberikan pengertian pendapatan dan 
penerimaan dibedakan dalam dua bentuk yaitu: 
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a) Pendapatan faktor yang didistribusikan, yang dapat dibagi menurut 
sumber meliputi, penghasilan sebagai gaji upah, penghasilan dari usaha 
sendiri dan pekerjaan bebas dan penghasilan dari pemilik harta. 
b) Transfer yang bersifat distributif. Terutama terdiri atas transfer 
pendapatan yang bersifat mengikat dan biasanya bukan merupakan 
barang imbalan atas penyerahan barang atau harta milik. 
Menurut Skousen dan Stice dalam Akbar (2009: 563) pengertian 
pendapatan adalah sebagai berikut: 
“Pendapatan merupakan arus masuk atau peningkatan aktiva lainnya 
sebuah entitas atau pembentukan utang (atau sebuah kombinasi dari 
keduanya) dari pengantaran barang atau penghasilan barang, memberikan 
pelayanan atau melakukan aktivitas lain yang membentuk operasi pokok 
atau bentuk entitas yang terus berlangsung”. 
 
Sementara menurut Wahyu Adji (2004: 3) pendapatan atau income adalah 
uang yang diterima oleh seseorang dan perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa 
bunga dan laba termasuk beragam tunjangan, seperti kesehatan dan pensiun. 
Sadono (2011: 45) menggolongan pendapatan yang diterima dari faktor-
faktor produksi adalah sebagai berikut: 
1) Pendapatan para pekerja, yaitu upah dan gaji, 
2) Pendapatan dari usaha perseorangan (perusahaan perseorangan), 
3) Pendapatan dari sewa, 
4) Bunga neto, yaitu seluruh nilai pembayaran harga yang dilakukan 
dikurangi bunga ke atas pinjaman konsumsi dan bunga ke atas 
pinjaman pemerintah, 
5) Keuntungan perusahaan. 
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan, pendapatan merupakan 
upah dan gaji berupa balas jasa yang diterima seseorang dari keikutsertaannya 
dalam proses produksi, dan balas jasa ini dapat diterima dalam bentuk upah dan 
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gaji termasuk semua tunjangan yang diberikan kepada tenaga kerja seperti 
tunjangan sosial, tunjangan biaya hidup, komisi bonus dan honor. 
Menurut Bambang Sunuharjo dalam buku Kemiskinan dan Kebutuhan 
Pokok (Mulyanto Sumardi, 1984: 93) merinci pendapatan dalam tiga kategori, 
yaitu: 
1) Pendapatan berupa uang yaitu segala penghasilan berupa uang yang 
sifatnya reguler dan yang diterima biasanya sebagai balas jasa atau 
konta prestasi, 
2) Pendapatan berupa barang adalah segala pendapatan yang sifatnya 
reguler dan biasa, akan tetapi selalu berbentuk balas jasa dan diterima 
dalam bentuk barang dan jasa, 
3) Pendapatan yang bukan merupakan pedapatan adalah segala 
penerimaan yang bersifat transfer redistributive dan biasanya 
membuat perubahan dalam keuangan rumah tangga 
Sementara sumber pendapatan menurut beberapa ahli yang dikutip oleh 
Hilmiaty Martha Utami (2012: 11-12) adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Suwardjono, sumber-sumber kenaikan aktiva di antaranya: a) 
transaksi modal (pembelajaran) yang mengakibatkan adanya tambahan 
dana yang ditanamkan oleh kreditur dan pemegang saham; b) laba dari 
penjualan aktiva yang bukan berupa barang dagangan seperti aktiva 
tetap, surat-surat berharga, penjualan anak atau cabang perusahaan; c) 
hadiah, sumbangan atau penemuan; d) revaluasi aktiva; e) penyerahan 
produk perusahaan, yaitu aliran hasil penjualan produk. 
2) Menurut Soeratno dkk, suatu perusahaan untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar harus mempunyai pendapatan yang memadai. 
Pendapatan diperoleh dari beberapa sumber, yaitu: 
a) Pendapatn Intern, yaitu pendapatan yang diperoleh dari modal para 
anggota atau juga dari pemegang saham (modal awal) atau semua 
yang bersangkutan dengan perusahaan itu sendiri 
b) Pendapatan Ekstern, yaitu pendapatan yang diperoleh dari pihak 
luar yang berperan atau tidaknya kelancaran kegiatan perusahaan. 
c) Hasil Usaha, yaitu pendapatan yang diperoleh perusahaan dari hasil 
aktivitas kegiatan perusahaan. Harga belinya dapat ditanamkan 
kembali untuk memperbesar volume usahanya. 
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Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan pendapatan dapat berupa uang, 
barang maupun jasa. Pendapatan berasal dari berbagai sumber, seperti gaji atau 
upah yang diperoleh dari pekerjaan pokok maupun sampingan, usaha sendiri dan 
dari hasil investasi. Dari berbagai sumber pendapatan belum tentu semua 
pendapatan yang diperoleh dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari, menurut 
Faisal Karyono yang dikutip oleh Alim Muntaha (2011: 28) ada alternatif untuk 
mendapatkan sejumlah pendapatan yang mencukupi yaitu: 
1) Menambah jam kerja dari jenis kegiatan yang ada, 
2) Melakukan jenis kegiatan lain sebagai tambahan, 
3) Sehubungan dengan alternatif kedua maka dalam masyarakat dapat 
ditemukan seseorang anggota keluarga melakukan pekerjaan lebih dari 
satu jenis kegiatan, terutama dikalangan masyarakat perdesaan yang 
berpendapatan rendah. 
b. Karakteristik Pendapatan 
Dikutip dari Hidayatur Rohmah (2011: 28) ada beberapa karakakteristik 
pendapatan yang menentukan atau membatasi bahwa sejumlah rupiah yang masuk 
ke perusahaan merupakan pendapatan yang berasal dari operasi perusahaan. 
Karakteristik ini dapat dilihat berdasarkan sumber pendapatan, produk dan 
kegiatan utama perusahaan dan jumlah rupiah perdapatan serta proses 
perbandingan. 
1) Sumber Pendapatan 
Tambahan jumlah rupiah aktiva perusahaan dapat berasal dari 
penjualan aktiva tetap, surat berharga, hadiah, sumbangan dan 
penjualan produk. 
2) Produk dan Kegiatan Utama Perusahaan 
Produk perusahaan dapat berupa barang atau jasa. Perusahaan tertentu 
sesekali menghasilkan berbagai macam produk baik berupa barang 
atau jasa ataupun keduanya yang sangat berlainan jenis. Untuk itu 
produk perusahaan harus diartikan meliputi seluruh jenis barang atau 
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jasa yang disediakan atau diserahkan kepada konsumen tanpa 
memandang jumlah rupiah relatif tiap jenis produk tersebut atau sering 
tidaknya produk tersebut dihasilkan. 
3) Jumlah Rupiah Pendapatan dan Proses Perbandingan 
Pendapatan merupakan jumlah rupiah dari harga jual persatuan dikali 
kuantitas terjual. Perusahaan umunya akan mengharapkan terjadinya 
laba yaitu jumlah rupiah pendapatan lebih besar dari jumlah biaya 
yang dibebankan. Laba atau rugi yang terjadi baru diketahui setelah 
pendapatan dan beban dibandingkan dengan pendapatan maka 
tampaklah jumlah rupiah laba atau pendapatan bersih. 
 
c. Indikator Peningkatan Pendapatan 
Indikator peningkatan pendapatan dicerminkan dari laba yang diperoleh 
seorang pekerja. Menurut Financial Accounting Standars Board (FASB), laba 
adalah kenaikan modal pemilik dari transaksi insidentil atau transaksi sampingan 
sebuah perusahaan dan dana dari seluruh transaksi lain, kejadian lain dan keadaan 
lain yang mempengaruhi perusahaan selama suatu periode. Apabila suatu usaha 
mendapatkan laba maka usaha tersebut dapat dikatakan mengalami perkembangan. 
Perkembangan usaha dikatakan baik apabila laba yang didapat semakin 
meningkat. 
d. Pendapatan Keluarga 
Menurut Suhardjo (2003: 42) dalam kehidupan sehari-hari pendapatan erat 
kaitannya dengan gaji, upah, serta pendapatan lainnya yang diterima seseorang 
setelah orang itu melakukan pekerjaan dalam kurun waktu tertentu. Pengertian 
pendapatan keluarga adalah seluruh pendapatan dan penerimaan yang diterima 
oleh seluruh anggota Rumah Tangga Ekonomi (ARTE), pendapatan adalah jumlah 
penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga. 
34 
 
Semakin rendah pendapatan keluarga semakin tidak mampu lagi ibu dalam 
membelanjakan bahan makanan yang lebih baik dalam kualitas maupun 
kuantitasnya, sebagai  ketersediaan pangan di  tingkat keluarga tidak mencukupi. 
Menurut T. Gilarso (2002: 63) pendapatan merupakan balas karya atau jasa 
atau imbalan yang diperoleh karena sumbangan yang diberikan dalam kegiatan 
produksi. Secara konkrit pendapatan keluarga berasal dari: 
1) Usaha itu sendiri: misal berdagang, bertani, dan membuka usaha 
sebagai wirausahawan, 
2) Bekerja pada orang lain: misalnya sebagai pegawai negeri atau 
karyawan, 
3) Hasil dari pemilihan: misalnya tanah yang disewakan. Pendapatan 
bisa berupa uang maupun barang, yaitu berupa santunan baik berupa 
beras maupun fasilitas perumahan. 
Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan keluarga adalah 
segala bentuk penghasilan atau penerimaan yang nyata dari seluruh anggota 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga. Mulyanto dan Dieter (1984: 
35-36) menyebutkan pendapatan rumah tangga merupakan jumlah keseluruhan 
dari pendapatan formal, pendapatan informal dan pendapatan subsistem. 
Pendapatan formal, informal, dan pendapatan subsistem yang dimaksud dalam 
konsep diatas dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pendapatan formal adalah pendapatan yang diperoleh dari hasil 
pekerjaan pokok. 
b) Pendapatan informal adalah pendapatan yang diperoleh dari 
pekerjaan di luar pekerjaan pokok. 
c) Pendapatan Subsistem yaitu pendapatan yang diperoleh dari sektor 
produksi yang di nilai dengan uang. 
 
Jadi yang dimaksud dengan pendapatan keluarga adalah seluruh 
penghasilan yang diperoleh dari semua anggota keluarga yang bekerja. Pendapatan 
35 
 
ini tidak hanya diperoleh dari ayah sebagai kepala keluarga dan pencari nafkah, 
tetapi juga didapat dari hasil pendapatan ibu atau anak yang telah bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga. 
B. Kerangka Berpikir 
Desa Bawuran Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul merupakan daerah 
yang memiliki tingkat kerentanan bencana yang cukup tinggi. Bencana yang 
terjadi baik alam maupun non alam tidak dapat diketahui kapan terjadinya. 
Kerentanan bencana yang terjadi di Desa Bawuran adalah gempa bumi, banjir, 
tanah longsor, kekeringan, pencemaran lingkungan/ limbah, kebakaran dan angin 
puting beliung. Bencana baik alam maupun non alam jika bertemu dengan 
masyarakat yang rentan akan memiliki resiko jauh lebih besar dibandingkan 
dengan masyarakat yang telah memiliki kemampuan untuk meminimalisir 
bencana. Akibat dari terjadinya bencana adalah korban jiwa dan kerugian material.  
dua kerugian tersebut akan semakin berkembang menjadi berbagai masalah sosial 
seperti meningkatnya masalah kemiskinan, pengangguran, kerentanan dan 
menurunnya sumber daya manusia. Hal ini disebabkan karena bencana 
mengakibatkan hilangnya tempat tinggal, hilangnya mata pencaharian dan 
hilangnya jaminan akan masa depan. Sekalipun masyarakat korban bencana telah 
memperoleh bantuan makanan, pakaian dan perumahan sementara, tetapi pada 
umumnya masyarakat masih belum mampu mengembalikkan mata pencaharian 
untuk melanjutkan hidupnya. 
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Program Pengintegrasian Pengurangan Risiko Bencana dalam Penghidupan 
Berkelanjutan (PPRB-PB) yang diberikan oleh LSM Daya Annisa kepada daerah 
rawan bencana di Kabupaten Bantul, salah satunya desa Bawuran, Kecamatan 
Pleret, bertujuan untuk 1) menguatkan kemampuan masyarakat dalam 
pengurangan risiko; 2) meningkatkan kualitas hidup masyarakat pada aspek 
ekonomi yang memiliki ketahanan terhadap bencana; 3) menjalin kerjasama 
pemangku kepentingan untuk pengurangan risiko bencana dan pengembangan 
ekonomi berkelanjutan. 
Untuk mengembangkan tujuan dari PPRB-PB LSM Daya Annisa bersama 
masyarakat berinisiatif untuk mendirikan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) Bawuran. Dalam kedudukannya Forum PEL menjadi salah satu bentuk 
lembaga kemasyarakatan di tingkat Desa dan merupakan mitra dalam 
memberdayakan masyarakat. Forum PEL dapat menjadi wadah partisipasi dalam 
pengelolaan pembangunan sebagai salah satu bentuk demokratisasi dan 
transparansi dalam pembangunan. 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) menyusun program-program 
kerja sesuai dengan potensi lokal yang dimiliki dan juga sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat sendiri. Program kerja disusun oleh delapan kelompok kerja (pokja), 
yaitu pokja pengurangan risiko bencana yang memberikan program-program kerja 
berupa sosialisasi kebencanaan dan memberikan pengetahuan baru kepada 
masyarakat mengenai persiapan dan penanggulangan terjadinya bencana, pokja 
pertanian yang memberikan program kerja mengenai pengembangan pengetahuan 
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dan memberikan inovasi baru tentang dunia pertanian yang sebagian besar menjadi 
mata pencaharian masyarakat, pokja peternakan yang memberikan program kerja 
mengenai pengembangan masyarakat untuk beternak, pokja perikanan yang 
membantu masyarakat selain dalam bidang pertanian dan peternakan juga 
mengenai pengelolaan pemeliharaan ikan, pokja kerajinan yang membantu para 
pengrajin di Desa Bawuran untuk mengelola usahanya dengan lebih baik dan 
membantu dalam pengembangan produk usahanya, pokja industri rumah tangga 
yang banyak diberikan berupa pengolahan makanan dari potensi alam yang telah 
ada di Desa Bawuran, pokja teknologi dan informasi membantu masyarakat 
mengenal teknologi yang saat ini telah berkembang pesat, dan pokja pemasaran 
yang bekerjasama dengan pokja lain untuk memasarkan hasil usaha atau produk 
yang telah dihasilkan oleh masing-masing pokja. 
Program kerja yang telah diberikan kepada mayarakat diharapkan dapat 
dikembangkan menjadi usaha-usaha mandiri yang hasilnya dapat dirasakan oleh 
pelaku usaha dan berkembang menjadi keuntungan daerah setempat. Pelaksanaan 
masing-masing program kerja memberikan manfaat yang beragam bagi 
masyarakat, seperti meningkatnya pendapatan keluarga, memberikan ketrampilan 
baru bagi masyarakat, merubah pola pikir masyarakat yang sebelumnya hanya 
mengandalkan bantuan fisik dan saat ini sudah dapat mengembangkan sendiri apa 





Gambar 2. Kerangka Berfikir 
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C. Kajian Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian sebelumnya sudah mencoba mengungkap mengenai 
peningkatan pendapatan keluarga maka dari itu sebagai bahan pertimbangan dan 
referensi dalam penulisan kajian pustaka sehingga peneliti menjadikan beberapa 
judul penelitian berikut ini menjadi bahan kajian penelitian yang relevan, 
antaralain: 
1. Judul Skripsi: Pemberdayaan Kaum Perempuan dalam Menunjang 
Peningkatan Pendapatan Keluarga Melalui Home Industry di Dusun 
Pelemadu, Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri, Bantul, DIY oleh Eli Yuliawati: 
2012 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui bentuk program pemberdayaan 
yang dilakukan oleh PKPEK dan PNM dalam hal pengembangan home 
industry di Dusun Pelemadu dan mengetahui peningkatan pendapatan home 
industry setelah adanya pemberdayaan serta perubahan proporsi pendapatan 
dari hasil home industry dalam menunjang peningkatan pendapatan keluarga 
sebelum dan seseudah adanya pemberdayaan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk program pemberdayaan yang 
diberikan untuk mengembangkan home industry rempeyek di Pelemadu 
berupa pelatihan, strategi usaha, pemahaman regulasi dan peraturan 
pemerintah serta penguatan jaringan usaha dengan pihak lain. Adapun 
kenaikan rata-rata pendapatan perempuan pemilik sekaligus pengelola home 
industry setelah adanya pemberdayaan sebesar 97,63 % dan perubahan 
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proporsi pendapatan perempuan dari hasil home industry dalam menunjang 
peningkatan pendapatan keluarga sebelum dan setelah adanya pemberdayaan 
per bulan naik rata-rata sebesar 1,4% yaitu dari 94,30% menjadi 95,70%. 
Artinya pendapatan keluarga berasal dari home industry yang dimiliki dan 
dikelola perempuan. 
2. Judul Skripsi: Dampak Pelaksanaan Program Pelatihan Kecakapan Hidup 
(Life Skills) Rias Pengantin Yogya Putri Terhadap Kesempatan Kerja dan 
Pendapatan Kaum Perempuan oleh Puri Bhakti Renatama: 2012 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pelaksanaan program pelatihan 
kecakapan hidup rias pengantin yang diselenggarakan oleh Sanggar Kegiatan 
Belajar (SKB) Bantul dan dampak dari program pelatihan kecakapan hidup 
rias pengantin terhadap kesempatan kerja dan pendapatan kaum perempuan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 1) pelaksanaan program pelatihan 
kecakapan hidup rias pengantin sangat bermanfaat dan dibutuhkan oleh warga 
belajar yang ingin mendapatkan lapangan pekerjaan ataupun mengembangkan 
usaha dibidang rias pengantin, 2) setelah warga belajar mengikuti program 
pelatihan kecakapan hidup rias pengantin terjadi perubahan mencakup 
pengetahuan rias pengantin, sikap dan keterampilan yang sangat mendukung 
dalam proses kegiatan, 3) dampak pelaksanaan dari program kecakapan hidup 
rias pengantin menunjukan dampak positif yaitu warga belajar dapat bekerja 
secara mandiri dan berkelompok memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki 
untuk memperoleh kesempatan kerja dan pendapatan. 
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3. Judul Skripsi: Potensi Wilayah dalam Peningkatan Pendapatan Rumah Tangga 
Miskin Desa Kaliagung, Kecamatan Sentolo,Kabupaten Kulon Progo oleh 
Enita Jatu Puspita: 2012 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui potensi wilayah Desa Kaliagung 
yang dimanfaatkan oleh rumah tangga miskin di daerah aksesibilitas yang 
berbeda dan mengetahui peran pemimpin masyarakat dalam peningkatan 
pendapatan rumah tangga miskin di daerah aksesibilitas yang berbeda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi wilayah Desa Kaliagung adalah 
penghasil kelapa dan bambu, rumah tangga miskin memanfaatkannya untuk 
menambah penghasilan serta memelihara hewan ternak. Peran pemimpin 
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan rumah tangga miskin adalah 
dengan memberi bantuan modal usaha melalui LKMA, memberikan 
penyuluhan pertanian, bantuan pupuk, memberikan penyuluhan tentang 
pembuatan ceriping pisang dan pemberian beras miskin. 
4. Judul Skripsi: Pemberdayaan Petani melalui Gabungan Kelompok Tani 
(Gapoktan) di Desa Jendi, Kecamatan Selogiri, Kabupaten Wonogiri, Jawa 
Tengah oleh Dyah Puspita Ratna: 2012 
Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan 1) bagaimana mekanisme kerja 
gapoktan dalam meningkatkan pengetahuan anggotanya, 2) bagaimana 
mekanisme kerja gapoktan dalam merubah pola pikir petani, 3) bagaimana 
mekanisme kerja gapoktan sebagai mediator dalam memenuhi kebutuhan 
modal untuk usaha pertanian anggotanya, 4) bagaimana usaha gapokta dalam 
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mengkoordinasikan hasil pertanian untuk mendapatkan nilai jual yang lebih 
tinggi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) mekanisme gapoktan dalam 
meningkatkan pengetahuan a) melalui pertemuan pengurus kelompok tani dari 
masing-masing dusun di tingkat desa, b) pertemuan kelompok tani yang 
dihadiri oleh pengurus gapoktan dan PPL sebagai narasumber, c) pertemuan 
antara gapoktan, PPL dan anggota gapoktan, 2) usaha yang dilakukan 
gapoktan dalam merubah pola pikir anggota dengan a) study banding, b) 
pelatihan keterampilan, 3) mekanisme gapoktan sebagai mediator dalam 
memenuhi kebutuhan modal untuk usaha pertanian anggotanya adalah denga 
a) gapoktan mengjoordinasikan kebutuhan anggota gapoktan melalui 
kelompok tani untuk mendapat benih unggul, pupuk dan obat-obatan, b) 
gapoktan bekerjasama dengan KUD dan BRI untuk memfasilitasi petani yang 
membutuhkan modal untuk biaya usaha taninya, 4) usaha gapoktan dalam 
mengkoordinasikan hasil atau produksi pertanian agar mendapat nilai jual 
yang lebih tinggi antara lain a) gapoktan menampung hasil petani dengan 
harga yang layak, b) gapoktan bekerjasama dengan KUD dan pedagang untuk 
membeli hasil tani dengan nilai jual yang memberikan untung pada petani, c) 
gapoktan bekerjasama dengan BUMN seperti Dolog yang ditugasi oleh 
pemerintah untuk menampung gabah maupun beras dengan standar harga 




D. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana pendapatan keluarga masyarakat Desa Bawuran sebelum dan 
sesudah berdirinya Forum pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
b. Bagaimana implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga di daerah rawan bencana di Desa Bawuran? 
c. Apa saja program kerja yang sudah dilaksanakan oleh Forum PEL Desa 
Bawuran? 
d. Apa manfaat yang diperoleh masyarakat Bawuran dengan berdirinya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga? 
e. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan program keja 





A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  kualitatif. 
Nasution (2003: 5) mendefinisikan penelitian kualitatif adalah mengamati orang 
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa 
dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. Sementara Lexy Moleong (2011: 6) 
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahai fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Melalui pendekatan ini diharapkan 
peneliti dapat menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkap sebab 
dan proses terjadinya dilapangan.  
Menurut Ade Maman  (2002: 3) penelitian deskriptif berusaha 
menggambarkan  suatu gejala  sosial.  Dengan kata  lain penelitian  ini  bertujuan 
untuk  menggambarkan sifat  sesuatu  yang  tengah berlangsung  pada  saat  studi.  
Metode  kualitatif  deskriptif memberikan  informasi  yang mutakhir  sehingga  
bermanfaat bagi  perkembangan ilmu pengetahuan  serta  lebih banyak dapat  
diterapkan pada  berbagai  masalah (Husein Umar, 1999: 81). 
Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan bagaimana 
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impelemtasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga di daerah rawan bencana Desa Bawuran, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. 
B. Subjek Penelitian 
Suharsini Arikunto (1990: 119) menyebutkan bahwa subjek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subjek penelitian itulah 
data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sumber data 
dalam penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Sumber data dapat berupa 
orang, benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penentuan subjek penelitian, peneliti 
menggunakan teknik purpose sampling yaitu pengambilan sumber data/ subjek yang 
didasarkan pada pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus 
pada saat situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling 
bersifat purpossive yaitu tergantung pada tujuan fokus suatu saat (Nasution, 2006: 
29). Dalam hal ini penentuan sumber/ subjek penelitian berdasarkan atas informasi 
apa saja yang di butuhkan.  
Subjek sasaran penelitian ini adalah dua orang pengelola Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Daya Annisa, lima orang pengelola dan fasilitator lapangan 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran dan sepuluh anggota 




Tabel 1. Profil Subjek Penelitian 
No Nama Pekerjaan Jabatan 
1. WH Pengelola LSM Daya Annisa Ketua 
2. TK Pengelola LSM Daya Annisa Penanggungjawab 
Program 
3. KS Pengelola Forum PEL Ketua 
4. SB Dukuh/ Pengelola Forum PEL Koordinator Pokja 
PRB 
5. HM PSP3/ Pengelola Forum PEL Koordinator Pokja IT 
6. JW Pengelola Forum PEL Fasilitator lapangan 
7. VT Pengelola Forum PEL Koordinator Pokja 
IRT 
8. SR Pengrajin Anggota Forum PEL 
9. PR KWT Anggota Forum PEL 
10. GM Dukuh/ Peternak Anggota Forum PEL 
11. TR Dukuh Anggota Forum PEL 
12. EN Ibu rumah tangga Anggota Forum PEL 
13. SP Pemdes Anggota Forum PEL 
14. SD Dukuh/ Peternak Anggota Forum PEL 
15. ED Pengrajin Anggota Forum PEL 
16. MH Pedagang Anggota Forum PEL 
 
Maksud dari pemilihan subjek penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya. Pertimbangan lain dalam pemilihan subjek 
penelitian adalah ketersediaan waktu luang dari sasaran penelitian untuk memberikan 
informasi kepada peneliti sesuai dengan pertanyaan yang telah dirumuskan. 
C. Setting Penelitian 
Penelitian mengenai implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Daerah Rawan Bencana Desa 
Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul ini dilaksanakan pada bulan Maret 
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sampai bulan April 2013. Prosedur memasuki lapangan diawali dengan melakukan 
pendekatan kepada semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan program kerja 
Forum PEL Desa Bawuran. Pendekatan ini dilakukan sebagai langkah pra-observasi, 
karena penelitian ini adalah kualitatif maka peneliti melakukan penelitian langsung 
dengan mengikuti program-program kerja yang dilaksanakan. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang penting dalam 
penelitian deskriptif. Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini 
data dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu pengelola Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Daya Annisa, pengelola Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) Desa Bawuran dan masyarakat desa Bawuran sebagai anggota Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). 
Dalam hal ini peneliti berupaya mengungkap data-data tentang impelemtasi 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). Dalam memperoleh data dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti: 
1. Observasi 
Observasi menurut Handari Nawawi (2005: 100) adalah metode pengumpulan 
data dengan cara pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 
nampak pada objek penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data atau 
informasi yang lebih lengkap dan terperinci. Data informasi yang diperoleh melalui 
pengamatan ini selanjutnya dituangkan dalam tulisan. Ada beberapa alasan mengapa 
menggunakan metode observasi dalam penelitian kualitatif, yaitu: 
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1) Didasarkan pada penelitian pengamatan langsung. 
2) Dapat memungkinkan melihat dan mengamati sendiri secara langsung 
sehingga dapat mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana terjadi. 
3) Peneliti dapat mencatat perilaku dan situasi yang berkaitan dengan 
proporsional maupun pengetahuan yang diperoleh dari data. 
4) Mencegah dengan terjadinya bias dilapangan. 
5) Peneliti mampu memahami dan menggambarkan situasi di dalam kegiatan. 
6) Dalam kegiatan-kegiatan tertentu, di mana peneliti tidak bisa terjun secara 
langsung peneliti hanya bisa menggunakan cara observasi. 
Dalam penelitian ini peneliti berperan serta secara aktif dan melihat langsung 
kegiatan dari Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) untuk mendapatkan 
informasi yang berkaitan dengan peningkatan pendapatam keluarga masyarakat 
didaerah rawan bencana. Metode observasi ini juga digunakan untuk menggali data 
yang berkaitan dengan pelaksanaan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
yang diadakan yang diadakan oleh masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan 
dari segi ekonomi. 
2. Wawancara 
Wawancara menurut Lexy Moleong (2011: 186) adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh 2 pihak, yaitu pewawancara 
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang mewawancarai (interviewee) 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 
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Dalam wawancara peneliti menggali sebanyak mugkin data yang terkait 
dengan pelaksanaan program kerja dari Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Desa Bawuran. Pada penelitian ini akan dilakukan wawancara dengan pengelola LSM 
Daya Annisa sebagai pendamping, pengelola Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) dan anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) untuk memperoleh 
data tentang implementasi, manfaat kegiatan dan mengetahui faktor-faktor yang 
menjadi pendukung dan penghambat dalam kegiatan tersebut. 
Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan pedoman 
wawancara dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel, dan 
disampaiakan secara informal. 
Dalam penelitian ini, wawancara digunakan peneliti untuk: 
1) Bagaimana implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Bawuran dalam meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat Desa 
Bawuran? 
2) Apa manfaat yang diperoleh masyarakat Bawuran dengan adanya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
3) Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) di desa Bawuran? 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012; 82) dokumen merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi telah lama dipergunakan dalam 
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penelitian sebagai sumber data. Karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 
data dimanfaatkan untuk mengkaji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan 
(Moleong, 2011: 217). 
Metode dokumentasi ini merupakan metode bantu dalam upaya memperoleh 
data penelitian. Peristiwa tertentu yang dapat digunakan untuk memperjelas kegiatan 
yang dilaksanakan oleh Forum PEL didokumentasikan oleh peneliti dengan 
menggunakan dokumen terdahulu misalnya berupa foto-foto kegiatan, catatan 
kegiatan, dan berbagai informasi yang digunakan sebagai pendukung hasil penelitian. 
Fungsi dari penggunaan metode ini adalah untuk memperoleh data tertulis 
meliputi: sejarah berdirinya forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL), tujuan 
berdirinya forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL), dan data mengenai 
pelaksanaan program Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL). Adapun teknik 




Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data  




1. Pelaksanaan kegiatan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga di desa 
Bawuran, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul  
Pengelola Lembaga 
Swadaya Masyarakat 
(LSM) Daya Annisa, 
Pengurus Forum 
Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) desa 
Bawuran, Anggota Forum 
Pengembangan Ekonomi 





2. Manfaat yang diperoleh 
masyarakat dari adanya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) di desa Bawuran 
Anggota Forum 
Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) desa 
Bawuran. 
Observasi,  dan 
Wawancara 
3. Faktor pendorong dan 
penghambat dalam pelaksanaan 
Forum Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) desa Bawuran.  
Pengurus dan anggota 
Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL) 




E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono (2012: 59), terdapat dua hal yang mempengaruhi kualitas 
data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan 
data. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah 
peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
membuat kesimpulan atas temuannya.  
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Dalam penelitian ini instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, namun 
selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka dikembangkan dengan 
instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 
membangdingkan dengan data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Biklen dalam Moleong (2011: 243), analisis data 
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensintetiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. 
Langkah-langkah analisis data menurut Nasution (2003: 129) adalah sebagai 
berikut: 
1) Reduksi Data 
Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian 
atau laporan yang terperinci. Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai bahan “mentah” disingkatkan, 
direduksi, disusun lebih sistematis, ditonjolkan pokok-pokok yang penting, 
diberi susunan yang lebih sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. 
Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang hasil 
pengamatan, sehingga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data 
yang diperoleh bila diperlukan. 
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2) Display Data 
Banyaknya data membuat peneliti merasa sulit untuk mengetahui gambaran 
keseluruhan dalam mengambil kesimpulan. Maka dari itu, untuk dapat 
melihat gambaran keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian itu, 
harus diusahakan membuat berbagai macam matriks, grafik, networks dan 
charts. Dengan demikian peneliti dapat menguasai data dan tidak tenggelam 
dalam tumpukan detail. 
3) Mengambil Kesimpulan dan verifikasi 
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna data yang 
dikumpulkannya. Untuk itu peneliti mencari pola, tema, hubungan, 
persamaan, hal-hal yang sering timbul, hipotesis, dan sebagainya. Jadi dari 
data yang diperoleh peneliti sejak awal mencoba mengambil kesimpulan. 
Kesimpulan pada mulanya masih sangat tentative, kabur, diragukan, akan 
tetapi dengan bertambahnya data, maka kesimpulan itu lebih grounded. Jadi 
kesimpulan harus senantiasa diverifikasi selama penelitian berlangsung. 
Verifikasi singkat dapat dilakukan dengan mencari data baru. 
G. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan 
trianggulasi. Menurut Moleong (2011: 330) trianggulasi merupakan tekhnik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 
untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data-data tersebut. Dezin 
dalam Moleong (2011: 330-332), membedakan 4 macam trianggulasi, yaitu: 
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1) Trianggulasi sumber maksudnya membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam metode kualitatif. 
2) Trianggulasi metode maksudnya menurut Patton (Moleong, 2011: 331) 
terdapat dua strategi, yaitu : 
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 
teknik pengumpulan data.  
b. Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode 
yang sama. 
3) Trianggulasi peneliti maksudnya memanfaatkan peneliti untuk keperluan 
pengecekan kembali derajat kepercayaan data.  
4) Trianggulasi teori maksudnya membandingkan teori yang ditemukan 
berdasarkan kajian lapangan dengan teori yang telah ditemukan oleh para 
pakar. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan trianggulasi sumber dan metode, 
trianggulasi sumber dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui 
sumber yang berbeda. Dengan demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah dapat 
membandingkan informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa 
pihak agar ada jaminan kepercayaan data dan menghindari subyektivitas dari peneliti 
serta crosscheck data antar subjek penelitian. Trianggulasi sumber berarti, untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang sama. Sebagai 
gambarannya untuk mengetahui tentang implementasi Forum Pengembangan 
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Ekonomi Lokal (PEL) maka dalam hal ini untuk mengecek kebenaran pelaksanaan 
tersebut dilakukan melalui wawancara dengan pengelola Forum PEL dan pengelola 
Daya Annisa yang memberikan masukkan dalam kegiatan Forum PEL dengan 
pertanyaan yang sama. Sementara trianggulasi metode digunakan peneliti untuk 
menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Hasil perolehan data dengan menggunakan 
metode wawancara dicek kembali dengan metode observasi dan dookumentasi untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
Dengan demikian tujuan akhir dari trianggulasi adalah dapat membandingkan 
informasi tentang hal yang sama, yang diperoleh dari beberapa pihak agar ada 
jaminan kepercayaan data dan menghindari subjektivitas dari peneliti, serta 
mengcross chek data diluar subjek. Teknik yang digunakan untuk menguji keabsahan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara, yaitu ketekunan pengamatan, 
triangulasi, dan pemeriksaan dengan sejawat melalui diskusi. Pertama, teknik 
pemeriksaan data dengan ketekunan pengamatan digunakan untuk menemukan ciri 
dan unsur dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang berhubungan 
dengan tujuan penelitian dan kemudian peneliti memusatkan perhatian pada hal-hal 
tersebut secara rinci. Dalam ketekunan pengamatan ini peneliti mengadakan 
pengamatan secara partisipatif dalam proses penelitian.  
Kedua, trianggulasi yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan untuk 
membandingkan atau sebagai pengecekan data, yaitu 1) membandingkan hasil 
wawancara antara responden yang satu dengan responden yang lain dengan 
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pertanyaan yang sama dalam waktu yang berlainan; 2) membandingkan data hasil 
pengamatan dengan hasil data wawancara; 3) membandingkan keadaan perspektif 
respon dengan isi dokumen yang terkait. Ketiga, teknik pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi dengan responden yang juga mengetahui tentang penelitian ini dan melakukan 
diskusi dengan dosen pembimbing, teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos 
hasil penelitian sementara dengan hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk non 
formal, hal ini dilakukan agar peneliti dapat mempertahankan keterbukaan dan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Forum Pengembangan Ekonomi lokal (PEL) Desa Bawuran  
a. Keadaan Umum Desa Bawuran 
Desa Bawuran terletak di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang memiliki luas sekitar 339 ha atau 3.388 km2. 
Letak Desa Bawuran pada arah timur dari pusat kota Kabupaten Bantul, dengan jarak 
dari pusat Kabupaten Bantul kurang lebih 20 km. Letak Desa Bawuran 3 km kearah 
timur dari pusat Kecamatan Pleret. Desa Bawuran terletak di antara Sungai Opak di 
sebelah barat dengan pegunungan yang dibentuk oleh Formasi Semilir dan 
Nglanggeran di sebelah timur. Secara administratif Desa Bawuran berbatasan dengan 
beberapa desa antara lain sebelah utara Desa Sitimulyo Kecamatan Piyungan, selatan 
Desa Segoroyoso, barat Desa Pleret dan timur Desa Wonolelo. 
Wilayah Desa Bawuran terdiri dari 35 wilayah RT yang terbagi dalam 7 
pedusunan, yaitu Dusun Bawuran I, Bawuran II, Sanan, Kedungpring, Tegalrejo, 
Sentulrejo dan Jambon. Setiap dusun di Desa Bawuran memiliki karakteristik dan 







Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Bawuran Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Jiwa 
1 Laki-laki 3.006 
2 Perempuan 3.304 
 Jumlah 6.310 
Sumber : Data Monografi Desa Bawuran  2012 
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa penduduk Desa Bawuran yang 
berjenis kelamin perempuan lebih banyak dari yang berjenis kelamin laki-laki, yaitu 
3.304 jiwa merupakan perempuan dan 3.006 jiwa merupakan laki-laki. Hal ini 
menunjukkan bahwa daerah rawan bencana yang memiliki banyak jumlah perempuan 
akan lebih meningkatkan risiko dan ancaman pada korban bencana. 
Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Jiwa 
1 0-14 tahun 1294 
2 15-24 tahun 1138 
3 25-49 tahun 1996 
4 >50 tahun 1376 
Sumber: Pemetaan Swadaya 2012 
Berdasarkan tabel 4 jumlah penduduk terbanyak di Desa Bawuran merupakan 
penduduk usia produktif 25-49 tahun yaitu 1996 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk 
terendah di Desa Bawuran adalah usia 15-24 tahun yaitu 1138 jiwa. Banyaknya usia 
produktif di Desa Bawuran diharapkan dapat lebih meningkatkan perekonomian baik 
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keluarga maupun desa setempat. Tidak sedikit masyarakat usia produktif memilih 
untuk merantau keluar daerahnya yang dirasa akan mendapat pekerjaan dengan 
pendapatan yang tinggi. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah 
1 Petani 586 
2 Buruh 537 
3 Perkebunan 97 
4 Pedagang 523 
5 Pegawai Negeri 76 
6 Pegawai Swasta 419 
7 Industri RT 152 
Sumber: Pemetaan Swadaya 2012 
Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat sebagian besar penduduk di Desa Bawuran 
bekerja pada sektor pertanian yaitu sebanyak 586 jiwa. Sementara jumlah penduduk 
terendah merupakan pegawai negeri sebanyak 76 jiwa. Ketersediaan lahan pertanian 
yang masih sangat luas dengan pola pikir masyarakat yang beranggapan jadi petani 
saja sudah cukup tanpa harus memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, sehingga 





Persebaran penduduk di Desa Bawuran sangat tergantung pada topografi 
wilayahnya. Berdasarkan grafik pada gambar 3, Dusun Bawuran I merupakan 
wilayah yang berpenduduk terbanyak karena wilayah ini merupakan dusun yang 
memiliki topografi dataran. Wilayah Desa Bawuran memiliki topografi datar dan 
topografi berbukit. Kondisi ini menyebabkan Desa Bawuran rentan akan beberapa 
ancaman bencana. Adapun ancaman dan risiko bencana dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  









Bawuran I Bawuran II Tegalrejo Jambon Kedungpring Sentulrejo Sanan
Jumlah Jiwa per Km2
Jiwa/km2
2 
Gambar 3. Tingkat Kepadatan Penduduk Desa Bawuran, 
Kecamatan Pleret, kabupaten Bantul 
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Tabel 6. Ancaman dan Risiko Bencana di Desa Bawuran, Kecamatan 
Pleret, Kabupaten Bantul 
No Dusun 
Gempa Bumi Kekeringan Tanah Longsor Pencemaran Lingkungan 
1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 
1 Bawuran I                             
2 Bawuran II                             
3  Tegalrejo                             
4 Sanan                             
5 Kedungpring                             
6 Sentulrejo                             
7 Jambon                             
Sumber : Pemetaan Partisipatif 2012 
Tabel 6 merupakan data analisis ancaman dan risiko bencana yang dilakukan 
dengan metode transek (susur desa), melihat secara langsung kondisi kebencanaan di 
daerah bencana. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat ancaman dan risiko bencana 
yang terjadi di Desa Bawuran. Ancaman dan risiko tinggi terjadinya bencana gempa 
bumi terjadi diseluruh wilayah Desa Bawuran. Ancaman tinggi dan risiko terjadinya 
kekeringan hanya terjadi di sebagian wilayah, khusunya Dusun Sanan, Kedungpring 
dan Sentulrejo, sementara wilayah Bawuran I, Bawuran II, Tegalrejo dan Jambon 
berisiko sedang dan rendah. Ancaman dan risiko yang tinggi terjadinya tanah longsor 
hanya terjadi di wilayah Sanan, Sentulrejo dan sebagian wilayah Jambon, sementara 
wilayah lain berisiko sedang. Ancaman dan risiko yang tinggi terjadinya pencemaran 
Tinggi Sedang Rendah 
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lingkungan hanya terjadi di wilayah Bawuran II, sementara wilayah lain berisiko 
sedang. 
b. Potensi Sumber Daya Alam Desa Bawuran 
Potensi sumber daya alam Desa Bawuran dapat dilihat dari penggunaan lahan 
non pemukiman yang msaih sangat luas, yaitu untuk lahan sawah 102 ha, tegalan 88,5 
ha, industri 4,6 ha, perkebunan 21,5 ha, dan hutan lindung 3 ha, sementara untuk 
permukiman penduduk hanya 84,4 ha. dapat disimpulkan pengkondisian lingkungan 
dan penataan fungsi lahan tidak mengganggu aktifitas permukiman penduduk. Potensi 
sumber daya alam Desa Bawuran diantarannya adalah adanya sumber air, potensi 
lahan sawah yang tersebar dibeberapa dusun, potensi lahan tegalan dan ladang rumput 
yang cocok untuk peternakan juga potensi hutan yang belum dikelola dengan 
maksimal oleh masyarakat. 
c. Sejarah Berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa 
Bawuran 
Forum PEL Desa Bawuran berdiri pada awal tahun 2012. Forum ini lahir 
sebagai inisitif bersama antar pemangku kepentingan dalam menyikapi 
pengembangan ekonomi lokal desa yang terkait dengan persoalan pengurangan risiko 
bencana. Unsur pemangku kepentingan yang tergabung dalam forum ini merupakan 
unsur masyarakat sipil, pemerintah desa dan pelaku usaha kecil. Inisiatif ini mendapat 
dukungan dari program PPRB-PB yang dilaksanakan atas kerjasama antara lembaga 
Daya Annisa dengan AIFDR Australia. 
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Dalam kedudukannya Forum PEL menjadi salah satu bentuk lembaga 
kemasyarakatan di tingkat Desa dan merupakan mitra dalam memberdayakan 
masyarakat. Forum PEL dapat menjadi wadah partisipasi dalam pengelolaan 
pembangunan sebagai salah satu bentuk demokratisasi dan transparansi 
pembangunan. 
Banyak hal yang jika dikerjakan dengan baik akan menjadi potensi yang bisa 
mengarah kepada pengembangan ekonomi lokal. Misalnya dalam bidang kerajinan 
terdapat potensi kerajinan dari bambu, batok yang bisa diolah menjadi kerajinan 
dengan nilai jual tinggi. Tidak kalah juga dalam bidang makanan olahan bisa 
difungsikan untuk meningkatkan nilai produk hasil bumi yang selama ini hanya dijual 
mentah, misalnya empon-empon. Dalam bidang peternakan dan pertanian Forum PEL 
juga memiliki pemikiran jangka panjang akan bekerjasama untuk memanfaatkan 
limbah-limbah organik untuk bisa dijadikan untuk pupuk organik/ kompos. 
Menggarap sektor pertanian dalam polybag juga akan menjadikan ketahan pangan di 
kemudian hari. Pembentukan Tim Siaga Bencana Desa yang akan digerakkan oleh 
bidang PRB juga merupakan bentuk kepedulian akan pengembangan ekonomi tanpa 
mengesampingkan lingkungan hidup. 
d. Visi dan Misi Forum PEL Desa Bawuran 
Berdirinya setiap organisasi pasti disertai visi dan misi yang menjadi pedoman 
pengurus dan anggota dalam menjalankan kegiatan organisasi. Visi dan misi yang 





Mengembangkan dan menggali potensi desa untuk menggerakkan 
perekonomian demi peningkatan kesejahteraan berkelanjutan dan 
membentuk masyarakat yang berbudaya, demokratis, dan agamis serta 
tanggap akan risiko bencana. 
2) Misi 
a. Penguatan kapasitas dengan selalu memperhatikan kekuatan, 
kelemahan, peluang, ancaman. 
b. Mengoptimalkan kinerja kelompok-kelompok yang sudah ada. 
c. Melaksanakan program kerja demi mempersatukan usaha kecil dan 
meningkatkan perekonomian. 
d. Memperluas jejaring baik dengan swasta, pemerintah, NGO untuk 
mengembangkan usaha di desa. 
e. Mengoptimalkan sinergitas pemangku kepentingan. 
f. Mengenalkan dan mengembangkan budaya lokal. 
g. Membentuk masyarakat yang tanggap akan risiko bencana. 
e. Susunan Kepengurusan Forum PEL Desa Bawuran 
Susunan kepengurusan Forum PEL Desa Bawuran diperoleh dari kesepakatan 
yang didapat sejak Forum PEL berdiri. Anggota dipilih dari warga masyarakat dan 
tokoh masyarakat yang dianggap mampu untuk mengemban tugas tersebut. Susunan 
kepegurusan terdiri dari pelindung, pengawas dan kepengurusan internal. Susunan 














Uraian tugas dari masing-masing pengurus dalam susunan kepengurusan 
diatas adalah sebagai berikut: 
1) Ketua 
Ketua adalah posisi tertinggi dalam kelompok yang terorganisir. Ketua 
memimpin pertemuan dari kelompok yang berkumpul dan melakukan 
usaha secara teratur. Ketika kelompok tidak dalam sidang, tugas ketua 
bertindak sebagai kepala, wakil kepada dunia luar dan juru bicara 
Pelindung 







Koord. Pokja PRB 
Subandi 
Koord. Pokja Pertanian 
Thukul Rahardjo 
Koord. Pokja Peternakan 
Gusmanto 
Koord. Pokja Kerajinan 
Suryadi 
Koord. Pokja IRT 
Sumarsih 
Koord. Pokja Pemasaran 
Susilo 




Gambar 4. Susunan Kepengurusan Forum PEL Desa Bawuran 
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kelompok tersebut. Tugas ketua dalam Forum PEL Desa Bawuran adalah 
sebagai berikut: 
a) Sosialisasi akan keberadaan, tujuan dan fungsi dari Forum PEL 
b) Mengkoordinasikan antar pokja-pokja 
c) Mengevaluasi kinerja pokja 
d) Menjalin kerjasama dengan pihak luar 
2) Sekertaris 
Sekretaris adalah sebuah profesi administratif yang bersifat asisten atau 
mendukung. Tugas sekertaris dalam Forum PEL Desa Bawuran adalah 
sebagai berikut: 
a) Mencatat notulen forum dan mendokumentasikan setiap kegiatan 
b) Menyiapkan surat keluar dan mencatat surat masuk 
c) Pengadministrasian forum 
3) Bendahara 
Bendahara adalah tugas untuk seseorang dalam mengelola keuangan suatu 
organisasi. Tugas bendahara dalam Forum PEL Desa Bawuran adalah 
sebagai berikut: 
a) Mengelola dana yang diperoleh untuk pelaksanaan kegiatan 
b) Membuat laporan keuangan 
c) Bertanggungjawab transparansi 




4) Koordinator Pokja Pengurangan Risiko Bencana (PRB) 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja PRB. Tugas kelompok kerja PRB adalah sebagai berikut: 
a) Mengadakan sosialisasi tentang PRB 
b) Mengadakan pelatihan PRB / simulasi PRB 
c) Mencari narasumber pelatihan 
d) Berkoordinasi dengan BPBD 
e) Melakukan pembaharuan data tentang PRB 
f) Menjalin hubungan dengan pokja lain 
g) Merencanakan dan melakukan program dari RKTL PRB 
h) Membuat jalur evakuasi 
i) Mendata kebutuhan PRB 
j) Mencari donatur untuk kegiatan PRB  
5) Pokja Pertanian 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja pertanian. Tugas kelompok kerja pertanian adalah sebagai 
berikut: 
a) Mengadakan pelatihan pertanian 
b) Menjalin kerjasama dengan petani-petani baik di desa maupun di luar 
desa 
c) Pengadaan bibit unggul 
d) Menjalin kerjasama dengan dinas-dinas terkait 
68 
 
e) Mencarikan sumber dana ke pihak- pihak lain baik swasta/ pemerintah 
6) Pokja Peternakan 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja peternakan. Tugas kelompok kerja peternakan adalah 
sebagai berikut: 
a) Melakukan pendataan jumlah ternak sapi dan kambing 
b) Mengadakan koordinasi dan mendatangkan narasumber 
c) Mencari informasi bantuan ternak 
d) Pelatihan membuat pupuk organik dari kotoran ternak 
e) Pendataan kelompok ternak yang ada di Desa Bawuran 
f) Pelatihan penggemukan sapi 
g) Penerapan teknologi tepat guna 
h) Pelatihan fermentasi makanan ternak 
7) Pokja Kerajinan 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja kerajinan. Tugas kelompok kerja kerajinan adalah sebagai 
berikut: 
a) Mencari narasumber untuk mengadakan pelatihan 
b) Mendata pengrajin-pengrajin di desa 
c) Mencari bahan-bahan yang akan digunakan 
d) Mencari model kerajinan baru yang bisa bersaing dengan daerah lain 
e) Membuat contoh produk yang bermutu dan berkwalitas 
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f) Bekerjasama dengan pokja pemasaran 
g) Mencari kerjasama dengan pihak luar 
8) Pokja IRT 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja IRT. Tugas kelompok kerja industri rumah tangga adalah 
sebagai berikut: 
a) Menyusun dan mencari anggaran untuk pelatihan 
b) Mencari bahan dan alat untuk praktek pelatihan 
c) Mencari narasumber untuk pelatihan 
d) Koordinasi dengan pihak/ dinas yang bersangkutan 
e) Menjadi penyelenggara waktu pelatihan meliputi persiapan tempat, 
persiapan peserta, persiapan materi dan bahan praktek, waktu 
pelaksanaan dan berapa jam yang dibutuhkan 
f) Membuat laporan pertanggungjawaban dan mendokumentasikan 
semua kegiatan 
g) Mendata IRT yang ada di Desa Bawuran 
h) Membuat inovasi yang bisa meningkatkan daya saing 
i) Menjaga kualitas yang baik 
9) Pokja Pemasaran 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 




a) Melakukan koordinasi dengan dinas-dinas terkait 
b) Pendataan potensi yang ada di desa Bawuran (peternakan, perikanan, 
kerajinan, IRT, pertanian) 
c) Mempromosikan potensi yang ada melalui internet, majalah, koran 
d) Melakukan kerjasama informasi dengan pihak lain swasta atau 
pemerintah 
e) Kemasan yang menarik (membuat brosur, memberikan label pada 
produk, memberikan papan nama, memberikan informasi dari pihak 
luar ke dalam, melakukan kunjungan pameran) 
f) Kunjungan ke organisasi luar dan dalam 
10) Pokja Teknologi dan Informasi 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja teknologi dan informasi. Tugas kelompok kerja teknologi 
dan informasi adalah sebagai berikut: 
a) Mengadakan pelatihan dasar komputer 
b) Mengadakan pelatihan informasi berbasis masyarakat 
c) Pembuatan blog untuk sumber informasi desa 
d) Bekerjasama dengan pokja pemasaran untuk memperluas pemasaran 
melalui internet 




11) Pokja Perikanan 
Koordinator adalah penanggung jawab dan memimpin anggota dalam 
kelompok kerja perikanan. Tugas kelompok kerja perikanan adalah 
sebagai berikut: 
a) Mencari informasi tentang budidaya ikan 
b) Mencarikan narasumber pelatihan dan perikanan dengan ketua 
c) Mencarikan bibit yang unggul 
d) Bersama koordinator pokja pemasaran mencarikan jaringan pemasaran 
e) Mengadakan pelatihan pembuatan pakan alternative 
Pengurus dan anggota dari Forum PEL Desa Bawuran saat ini berjumlah 41 




Tabel 7. Data Pengurus Forum PEL Desa Bawuran 
No Nama L/P Jabatan Unsur Alamat 
1 Krisdiyanto L Ketua Karang Taruna Jambon 
2 Marwan L Sekretaris 1 Masyarakat Sentulrejo 
3 Eni S P Sekretaris 2 PKK Bawuran 1 
4 Uswatun P Bendahara 1 Pemdes Sentulrejo 
5 Pargiyono L Bendahara 2 Pengusaha Tegalrejo 
6 Subandi L Koor Pokja PRB Dukuh/ Tagana Kedungpring 
7 Ponidi L Pokja PRB Masyarakat Jambon 
8 Mutiah P Pokja PRB PKK Bawuran 2 
9 Sigit Cahyoko L Pokja PRB Karang taruna Bawuran 1 
10 Windarto L Pokja PRB Pemuda Bawuran 2 
11 Thukul R L Koor Pokja Pertanian Dukuh Bawuran 2 
12 Parini P Pokja Pertanian KWT Jambon 
13 Pudji Lestari P Pokja Pertanian PKK Jambon 
14 Sakiyohadi L Pokja Pertanian Petani / Tokoh Sentulrejo 
15 Gusmanto L Koor Pokja Peternakan Dukuh/ Peternak Jambon 
16 Sumardi L Pokja Peternakan Dukuh/ Peternak Bawuran 1 
17 Pujono L Pokja Peternakan Peternak Jambon 
18 Abdul Kadir L Pokja Peternakan LKM Tegalrejo 
19 Slamet L Pokja Peternakan Pengolah Sampah Sentulrejo 
20 Suryadi L Koor Pokja Kerajinan Pengrajin Kayu Sanan 
21 Suratmi L Pokja Kerajinan PKK Tegalrejo 
22 Haryono L Pokja Kerajinan Tukang Batu Bawuran 1 
23 Sumarsih P Koor Pokja IRT PKK / Pedagang Bawuran 2 
24 Siti Amanah P Pokja IRT Pedagang Tegalrejo 
25 Partinah P Pokja IRT Dukuh Sanan 
26 Muryanti P Pokja IRT Mitra BPS Sanan 
27 Susilo L Koor Pokja Pemasaran Wirausaha Sentulrejo 
28 Hj. Supriyati P Pokja Pemasaran Pemdes Kedungpring 
30 Murtiantini P Pokja Pemasaran Pedagang Tegalrejo 
31 Zuvita S P Koor Pokja T I LkM Bawuran 1 
32 Suyanta L Pokja T I Karang Taruna Kedungpring 
33 Himawan L Pokja T I Pemuda Tegalrejo 
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Sumber: data primer Forum PEL Bawuran 
f. Sarana dan Prasarana Forum PEL Desa Bawuran 
Sarana yang sebagaimana diartikan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud dan 
tujuan, dapat bermakna alat atau media. Sedangkan prasarana diartikan segala yang 
menunjang terselenggaranya suatu proses dalam kontek usaha pembangunan (KBBI, 
1990). Sarana prasarana yang dimiliki oleh Forum PEL Desa Bawuran, meliputi: 
1) Keadaan Gedung 
Gedung yang dimiliki oleh Forum PEL Desa Bawuran yang dijadikan 
sebagai kesekertariatan adalah salah satu ruang di komplek Balai Desa 
Bawuran seluas 16 m2. Gedung Balai Desa Bawuran merupakan bangunan 
baru, sehingga keadaan secara fisik masih sangat terlihat baik. 
2) Keadaan Peralatan dan Perlengkapan 
a) 1 unit komputer dengan keadaan baik 
b) 1 buah papan tulis dengan keadaan baik 
c) 1 unit alat pencacah sampah dengan keadaan baik 
d) 1 set perlengkapan P3K (PRB) dengan keadaan baik 
No Nama L/P Jabatan Unsur Alamat 
34 Kamarudin L Pokja T I Pemuda Tegalrejo 
35 Deni L Pokja T I Pemuda Tegalrejo 
36 Afdol L Pokja T I Pemuda Tegalrejo 
37 Puspogondo L Pokja T I Karang Taruna Jambon 
38 Giyanto L Koor Pokja Perikanan Dukuh Sentulrejo 
39 Wiyono L Pokja Perikanan Ketua RT Kedungpring 
40 Ani N P Pokja Perikanan PKK Sanan 
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e) 4 set perlengkapan dapur (PRB) dengan keadaan baik 
f) Tenda-tenda darurat dengan keadaan baik 
g. Jaringan Kerjasama 
Forum PEL Desa Bawuran dalam menjalankan kegiatan tentu tidak terlepas 
dari hubungan kerjasama dengan pihak atau lembaga lain yang memilki concern dan 
peduli terhadap perkembangan pengembangan ekonomi makro serta pengurangan 
risiko bencana. Selama ini selain bekerja sama dengan organisasi Desa Bawuran 
sendiri seperti karang taruna, LPMD, dan PKK, Forum PEL menjalin kerjasama juga 
dengan Tagana, Dinas Sosial, Forum PEL daerah lain, pengusaha kerajinan dan 
makanan olahan, KPE (Kantor Pengolahan data Elektronik), BNPD, Dinas Pertanian, 
Dinas Peternakan dan beberapa pihak yang terkait dengan kegiatan yang diadakan. 
h. Pendanaan 
Untuk saat ini dana yang diperoleh oleh Forum PEL Desa Bawuran 
merupakan dana swadaya dari anggota yang dikumpulkan setiap pertemuan per 
bulannya, bantuan dari LSM Daya Annisa dan dana alokasi desa. Selain itu untuk 
mendukung berjalannya setiap kegiatan, masing-masing pokja menyusun proposal 
yang diajukkan kepada pihak yang terkait dengan kegiatan yang akan diadakan. 
2. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah pengelola LSM Daya Annisa, pengurus Forum 
PEL Desa Bawuran, fasilitator lapangan, dan masyarakat yang terkait dalam 
pelaksanaan program pengembangan ekonomi lokal dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga. Berikut disajikan subjek penelitian berdasarkan pengumpulan data: 
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a. Ibu WH 
Beliau adalah ketua LSM Daya Annisa yang aktif dalam setiap 
kegiatan terkait dengan pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan 
dan pengembangan ekonomi mikro untuk masyarakat. Beliaulah salah 
satu pendiri Forum PEL Desa Bawuran, latar belakang strata dua.  
b. Mbak TK 
Beliau adalah pengelola LSM Daya Annisa yang ditunjuk sebagai 
penanggungjawab yang aktif mendampingi setiap kegiatan di Forum PEL 
Desa Bawuran, latar belakang pendidikan diploma tiga. 
c. Mas KS 
Beliau adalah ketua Forum PEL Desa Bawuran. Beliau sangat aktif di 
berbagai kegiatan kemasyarakatan dan menjadi salah satu penggerak 
dalam berbagai program kemasyarakatan. 
d. Bapak SB 
Beliau adalah koordinator dari pokja pengurangan risiko bencana 
(PRB) dan juga tokoh masyarakat yang sangat aktif dalam setiap kegiatan 
kemasyarakat khusunya yang terkait dengan kebencanaan karena beliau 
juga anggota Taruna Siaga Bencana (Tagana) Kabupaten Bantul, latar 
belakang pendidikan SMA. 
e. Mas HM 
Beliau adalah koordinator dari pokja teknologi dan informasi dan juga 
salah satu sarjana penggerak pembangunan pedesaan (SP3) yang bertugas 
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di Desa Bawuran. Beliau cukup ikut berpartisipasi dan sangat mendukung 
dengan berdirinya Forum PEL Desa Bawuran, latar belakang pendidikan 
sarjana ekonomi. 
f. Mas JW 
Beliau adalah salah satu fasilitator lapangan yang aktif mendampingi 
setiap pelaksanaan program kerja Forum PEL Desa Bawuran dan 
memberikan motivasi yang besar mengenai peningkatan kualitas hidup 
baik kepada pengurus Forum PEL maupun kepada masyarakat, latar 
belakang pendidikan diploma tiga. 
g. Mbak VT 
Beliau adalah salah satu pengurus Forum PEL yang aktif setiap 
kegiatan kemasyarakatan dan juga menjadi salah satu anggota Lembaga 
Keuangan Mikro (LKM) yang menjadi kerjasama dari pokja industri 
rumah tangga. 
h. Bapak SR 
Beliau adalah salah satu pengrajin lincak di Desa Bawuran. Beliau 
mulai bergabung dalam Forum PEL setelah melihat rekannya yang 
sesama pengrajin sudah memperlihatkan hasil yang sudah cukup 
meningkat dengan penjualan yang sudah meluas hingga keluar daerah 




i. Ibu EN 
Beliau adalah salah satu masyarakat yang masuk dalam kelompok 
kerja industri rumah tangga (IRT). Beliau adalah seorang pedagang di 
pasar Pleret dan memiliki pekerjaan sampingan dalam mengolah makanan 
dari tepung pisang. 
j. Bapak SD 
Beliau adalah tokoh masyarakat yang masuk dalam kelopok kerja 
petenakan. Beliau adalah seorang peternak yang aktif mengikuti setiap 
kegiatan yang berlangsung di Desa. Selain tugas pokoknya sebagai 
seorang dukuh, beliau juga memiliki pekerjaan sampingan dalam 
pengembangan ternak kambing. 
k. Bapak TR 
Beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang aktif dalam kegiatan 
kemasayarakatan. Beliau menjabat sebagai koordinator kelompok kerja 
pertanian. Selain tugas pokoknya sebagai seorang dukuh, beliau juga 
memiliki pekerjaan sampingan budidaya lele dan ternak ayam arab yang 
saat ini masih jarang ada. 
l. Ibu SP 
Beliau adalah salah satu tokoh masyarakat yang berprofesi di 
pemerintahan desa, beliau sangat aktif dan mendukung setiap kegiatan 
yang berlangsung di Desa. Beliau juga memiliki pekerjaan sampingan 
dengan memelihara itik dengan hasil telur yang diolah menjadi telur asin. 
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m. Bapak ED 
Beliau adalah salah satu pengrajin di Desa Bawuran, beliau bergabung 
dalam Forum PEL untuk pengembangan usahanya. 
n. Ibu PR 
Beliau adalah salah satu anggota kelompok wanita tani di Desa 
Bawuran. Beliau sangat aktif dalam mengikuti setiap kegiatan, dan beliau 
saat ini menekuni usahanya mengolah makanan serta memanfaatkan 
pengarangan dengan menanam sayur menggunakan media polybag. 
o. Ibu MH 
Beliau adalah seorang pedagang yang tergabung dalam pokja 
pemasaran. Beliau aktif mengikuti setiap kegiatan yang diadakan oleh 
Forum PEL. Saat ini Beliau memiliki pekerjaan sampingan menanam 
sayur menggunakan media polybag. 
p. Bapak GM 
Beliau adalah seorang tokoh masyarakat yang aktif dalam kegiatan 
Forum PEL. Beliau sudah lama menjadi seorang peternak sapi, sehingga 
beliau ditunjuk sebagai koordinator pokja peternakan. Selain beternak 
sapi, beserta istrinya yang juga anggota dala Forum PEL saat ini Beliau 




3. Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Program Kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Desa Bawuran 
Program kerja Forum PEL Desa Bawuran dibagi menjadi 8 koordinator 
yang telah disesuaikan dengan potensi dan kebutuhan masyarakat sendiri. Adapun 
beberapa program yang telah dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran, 
meliputi: 
Tabel 8. Program Kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Desa Bawuran, Kecamatan Pleret 
 
No Program Kerja Deskripsi 
Program Program 
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oleh Desa Bawuran 
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Berdasarkan tabel 8 dapat diuraikan program kerja yang telah 
dilaksanakan oleh Forum Pengembangan Ekonomi Lokal Desa Bawuran dalam 
meningkatkan pendapatan keluarga sebagai berikut: 
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1) Pelatihan Pengurangan Risiko Bencana 
Pokja PRB mengadakan pelatihan bagi masyarakat mengenai informasi dan 
pengetahuan kebencanaan. Pengetahuan kebencanaan yang dimiliki 
masyarakat masih sangat sedikit dan individual, dengan adanya pelatihan yang 
diadakan oleh pokja PRB akan memfasilitasi masyarakat untuk saling berbagi 
informasi bersama narasumber dan masyarakat sendiri yang sebelumnya sudah 
memiliki informasi atau pengalaman kebencanaan, seperti yang diungkapkan 
oleh “SB” selaku koordinator pokja PRB berikut, 
“…masyarakat itu sudah terbiasa mbak dengan bencana, tapi pengetahuan 
mereka mengenai bencana itu masih sangat sedikit, dan individu sekali, 
jadi kami pengennya itu mereka bisa lebih waspada, apa yang harus 
disiapkan untuk mengantisipasi bencana dan apa juga yang harus dilakukan 
ketika terjadi bencana serta setelah terjadinya bencana” 
 
Pelatihan pengurangan risiko bencana tidak hanya melalui sosialisasi 
kebencanaan, tetapi dilanjutkan juga dengan praktik langsung, , seperti yang 
diungkapkan oleh “KS” berikut, 
“...pokja PRB selain mengadakan sosialisasi untuk masyarakat diadakan 
juga untuk agenda berikutnya itu praktik langsung mbak, masyarakat 
dikumpulkan di Balai Desa nanti ada kerjasama dengan Tagana atau dinas 
sosial untuk mengisi materinya, praktiknya itu seperti simulasi bencana, 
pertolongan pertama korban bencana, dapur umum, pembuatan jalur 
evakuasi, reboisasi, pembuatan saluran limbah komunal dan pengadaan 
bak sampah, pembuatan dan perbaikan saluran air bersih juga masyarakat 
diajak susur desa agar lebih paham dengan kondisi daerah yang mereka 
tinggali” 
Kegiatan ini mendapat apresiasi yang tinggi dari masyarakat, karena 
sebelumnya pengadaan program risiko bencana hanya dilakukan secara umum 
saja tanpa ada tindak lanjut, selain itu dalam pelatihan ini masyarakat diajak 
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langsung dalam pelaksanaan program kerja, tidak hanya sebagai penonton dan 
pendengar. 
2) Penanaman Tanaman Keras 
Penanaman tanaman keras menjadi salah satu program kerja yang 
memanfaatkan lahan kosong milik masyarakat. Forum PEL Desa Bawuran 
mengajukkan pengadaan bibit pohon keras sebanyak 3575 pohon dan pohon 
buah sebanyak 2383 pohon pada program pencanangan penanaman 1 milyar 
pohon oleh SKPD Kabupaten Bantul dan Daya Annisa. Sebagian tanaman 
dibagikan kepada masyarakat dan sebagian lagi ditanam di tanah kas milik 
Desa dan hasilnya akan dibagi hasil. Tujuan program kerja ini adalah 1) 
mengolah lahan kering menjadi lahan yang produkrif dan mempunyai nilai 
ekonomis, 2) mampu meningkatkan produksi buah sebagai pendukung untuk 
industri makanan olahan, 3) meningkatkan pendapatan keluarga, 4) sebagai 
lahan hijau. Dalam program ini pemilihan pohon durian dan pisang dirasa 
memberikan keuntungan lebih kepada masyarakat seperti dapat mengurangi 
tanah longsor, pohon durian merupakan salah satu penyimpan air yang besar, 
dan dalam jangka panjang masyarakat dapat mengambil hasil panen buah 
durian, baik di konsumsi maupun untuk dijual sehingga dapat meningkatkan 
pendapatan keluarga. Hal ini diungkapkan oleh KS selaku ketua dari Forum 
PEL Desa Bawuran, 
“...waktu itu kami mengajukan proposal mbak untuk mendapatkan bibit 
tanamannya. Untuk masyarakat yang memiliki pekarangan luas kami 
bagikan bibit pohon durian juga pisang, sisanya kami tanam di tanah kas, 
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nanti pakai sistem bagi hasil biar semuanya kebagian hasilnya, tanaman 
durian menjadi aset untuk jangka panjang, karena jika hasilnya bagus pasti 
akan mudah masuk pasaran” 
 
Dari pernyataan diatas terlihat bahwa penanaman tanaman keras yaitu 
pohon durian selain memberikan manfaat untuk mengurangi terjadinya erosi 
tanah, tanaman ini juga menjadi investasi jangka panjang bagi masyarakat 
dalam menikmati hasil panennya mendatang. 
3) Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Kascing 
Pupuk organik kascing adalah pupuk organik yang dihasilkan dari 
campuran limbah ternak dan sisa tanaman dengan bantuan cacing. Pupuk 
kascing lebih memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang biasa karena 
pupuk kascing mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap 
dengan pH basa dan memiliki kemampuan air yang tinggi sehingga sangat 
cocok digunakan di lahan yang kering. Pokja pertanian dan peternakan 
berinisiatif untuk memanfaatkan limbah kotoran sapi yang selama ini hanya 
digunakan sebagai pupuk kandang biasa menjadi pupuk organik kascing. 
Berdasarkan hasil penelitian, banyak petani dan peternak yang bersinergi 
untuk mengolah kotoran ternak menjadi pupuk kascing, seperti yang 
disampaikan oleh “SD” salah satu peternak di Desa Bawuran berikut, 
“…alhamdulillah mbak saya dapat pelatihan membuat pupuk kascing, 
sekarang sisa-sisa jerami dan kotoran sapi itu bisa dimanfaatkan, 
meringankan petani disini karena saya tidak harus setiap hari mencari 




Pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa pembuatan pupuk organik kascing 
ini diharapkan akan meningkatkan kualitas dan kuantitas tanaman, 
menghemat pengeluaran petani dan dapat digunakan untuk kebutuhan yang 
lain. 
Pengolahan pupuk kascing tidak memakan biaya yang besar. 
Pengolahannya yang sederhana pun sangat membantu petani dan peternak 
dalam menghemat waktu. Pada awal pembuatan peternak hanya 
membutuhkan sebuah kotak kayu seharga Rp 50.000 dan bibit cacing Rp 
30.000 per kilonya, untuk pembuatan selanjutnya cacing dapat diperoleh dari 
telur-telur cacing sebelumnya yang sudah didiamkan dalam kotoran. Dengan 
pengeluaran yang sangat terjangkau petani dapat menghasilkan pupuk kurang 
lebih 5 hingga 7 kilo dengan kualitas yang cukup baik. 
4) Pemanfaatan Sampah 
Salah satu pemanfaatan lahan didusun Jambon adalah digunakan untuk 
tempat pembuangan akhir (TPA). Sebelumnya sampah yang terkumpul hanya 
di manfaatkan oleh beberapa masyarakat untuk makanan hewan ternak (sapi) 
dan ada juga yang mengumpulkan plastik kemudian dijual kepada pengepul. 
Dengan bantuan alat pencacah sampah yang didonasikan oleh Daya Annisa 
bersama AIFDR diharapkan masyarakat dapat mengolah sampah menjadi 
sesuatu yang bernialai jual tinggi. Bantuan alat pencacah sampah ini disertai 




Penjualan sampah plastik kepada pengepul seharga Rp 500/kg terlihat 
sangat berbeda dengan penjualan sampah plastik yang sudah diolah menjadi 
biji plastik dengan harga Rp 3.000 hingga Rp 4.000 per kilonya. 
“JW” mengungkapkan pendapatnya mengenai pengolahan sampah di Desa 
Bawuran seperti berikut, 
“…Bawuran itu jika diamati semua bisa jadi uang lho mbak, dari potensi 
alam, manusia hingga kotoran dan sampah pun bisa dimanfaatkan. Kami 
fasilitasi untuk membuat kascing dan sekarang untuk mengolah sampah, 
karena kami lihat itu penjualan biji plastik lebih dicari oleh pengepul 
dibanding plastiknya, harganya pun lebih mahal, bisa berkali-kali lipat 
nantinya” 
 
Sama halnya dengan yang disampaikan oleh “KS” selaku ketua Forum 
PEL, 
 
“...sampah disini kalau tidak dimanfaatkan nantinya malah bikin 
pencemaran mbak, jadi sebelum ada alat ini kami dari forum itu 
membantu masyarakat untuk mengumpulkan sampahnya, jadi selain dari 
TPA, sampah rumah tangga dipilah sendiri plastik, kaca dan yang organik. 
Setiap seminggu sekali pemuda mengumpulkan dari rumah kerumah, 
kemudian dijual ke pengepul. Kalau sekarang ada alat pencacah sampah 
ya kami senang sekali mbak bisa memanfaatkannya, pengolahannya tidak 
begitu sulit dan harga jualnya juga tinggi” 
 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat jika pemanfaatan sampah di 
TPA dengan fasilitas yang sudah disediakan secara optimal akan memberikan 
keuntungan yang besar bagi masyarakat Desa sendiri. 
5) Budidaya Lele 
Budidaya lele sebagai salah satu cara untuk memanfaatkan luasnya lahan 
yang dimiliki masyarakat yang tidak terawat. Masyarakat dibagi dalam 
beberapa kelompok untuk mengelola kolam lele yang sudah disediakan 
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beserta bibitnya. Saat ini ada tiga kolam lele yang sudah berjalan. Dua 
diantaranya miliki pribadi dan satu milik kelompok. Berbudidaya lele dirasa 
sangat menguntungkan bagi pemeliharanya, seperti yang disampaikan oleh 
“TR” berikut ini, 
“...budidaya lele itu bisa disambi mbak, tidak harus dirawat terus seperti 
sapi atau kambing, makanannya pun bisa apa saja jadi sambilan yang 
menghasilkan banyak untung, bisa dimakan sendiri dan dijual dipasar” 
 
Jadi hasil panen dari budidaya lele ini sebagian dimanfaatkan sebagai 
usaha gemar makan ikan di Desa Bawuran dan sebagiannya lagi dijual dan 
hasilnya dapat untuk menambah pendapatan keluarga. 
6) Penggemukan Ternak 
Masyarakat Desa Bawuran terbagi menjadi beberapa kelompok dalam 
pemeliharaan sapi dan kambing. Kandang sapi komunal dirasa lebih efektif 
daripada masyarakat harus memeliharanya secara individu. Forum PEL Desa 
Bawuran bekerjasama denga Dinas Peternakan Kabupaten Bantul untuk 
melaksanakan program penggemukan ternak sapi dan kambing. Penggemukan 
ternak sapi dan kambing ini tentunya akan meningkatkan kualitas hewan 
ternak dan meningkat pula harga jual dari hewan ternak tersebut. 
7) Fermentasi Pakan Ternak 
Fermentasi pakan ternak adalah salah satu cara yang efektif untuk 
pemberian hijauan pakan ternak. Forum PEL Desa Bawuran bekerjasama 
dengan Dinas Pertanian dan Peternakan untuk memanfaatkan jerami yang 
melimpah saat musim panen padi. Jerami yang sudah di campur dengan polar 
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dan difermentasikan dalam drum dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
yang bernilai gizi tinggi. Kesempatan ini dirasa sangat menguntungkan bagi 
peternak, seperti yang diungkapkan oleh “SD” seperti berikut, 
“...sebelumnya saya belum tau mbak kalau jerami itu bisa dimanfaatkan 
seperti itu, biasanya ternak ndak mau kalau makan jerami apalagi yang 
sudah kering, tapi setelah diolah-olah ternyata bisa dimakan dan 
menggemukkan ternak juga karena gizinya banyak ya mbak” 
Hal serupa juga disampaikan oleh “KS”, 
“...walaupun ketersediaan makanan ternak dari rumput itu banyak tapi jika 
bisa memanfaatkan jerami sisa hasil panen itu tentunya lebih meringankan 
petani dan peternak mbak, hasil ternaknya juga dinilai bagus jika 
mendapat fermentasi pakan ini dan menghemat waktu dari petani untuk 
meruput, karena pembuatan pakan ini banyak dan dapat disimpan jadi 
menguntungkan semuanya mbak” 
Dengan melakukan fermentasi pakan ternak, peternak tidak perlu lagi 
mengalokasikan waktunya untuk mencari rumput dan dapat memanfaatkan 
waktu luangnya untuk pekerjaan yang lain karena pakan ternak ini lebih 
bertahan lama, selain itu hasil pakan fermentasi ini cepat mengemukkan 
ternak. 
8) Studi Banding Pertanian dan Peternakan 
Pengurus dan anggota Forum PEL Desa Bawuran melakukan studi 
banding atau kunjungan ke lembaga yang mengembangkan pertanian dan 
peternakan terpadu, seperti Joglo Tani, Sleman. Masyarakat mendapatkan 
ilmu yang tentunya dapat diterapkan di Desa Bawuran, seperti pengelolaan 
lahan pertanian yang terbatas, pengolahan pupuk organik, peningkatan 
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produksi pertanian dan peternakan, dan banyak ilmu lain yang bermanfaat. 
“KS” selaku ketua dari Forum PEL mengungkapkan sebagai berikut, 
“…masyarakat disini itu kalau belum lihat buktinya mereka ndak percaya 
nanti kalau kami berikan pelatihan mbak, dengan bantuan fasilitator kami 
bisa datang ketempat-tempat yang sebenarnya memiliki potensi yang sama 
dengan desa kami dan kami ingin belajar kepada mereka bagaimana 
memanfaatkannya” 
Hal serupa juga disampaikan oleh “JW” selaku fasilitator, 
“...kami fasilitator berusaha mencari tempat mana-mana saja yang bisa 
dikunjungi oleh pengurus dan anggota foum, jadi hampir setiap kegiatan 
kami carikan tempat untuk studi banding, pernah kami sampai ke 
kaliurang, sleman dan gunung kidul, kami menawarkan siapa yang mau 
silahkan ikut, ternyata antusias mereka cukup tinggi, tidak sedikit yang 
ikut dalam setiap studi banding yang diadakan. Harapannya mereka dapat 
lebih semangat mengelola potensi yang banyak mereka miliki” 
Dari pernyataan tersebut disampaikan bahwa studi banding ini dapat 
memberikan bukti dan membuka pikiran masyarakat jika pengolahan lahan 
dan dalam bidang peternakan itu tidak hanya seperti yang sudah masyarakat 
lakukan sebelumnya, tetapi dapat dikembangkan dengan inovasi-inovasi yang 
memberikan peningkatan keuntungan bagi masyarakat tanpa merugikan 
lingkungan tentunya. 
9) Menanam Sayur Bermedia Polybag 
Sayuran organik selain dapat ditanam dilahan luas atau kebun, dapat juga 
ditanam di dalam pot, polybag, atau wadah bekas lainnya, karena tempatnya 
kecil dan lebih praktis serta dapat diletakkan di lahan sempait. Sayuran yang 
dapat ditanam menggunakan media polybag adalah bayam, sawi, tomat, 
selendri, cabai dan kangkung. Sayuran ini dapat dikomsumsi sendiri atau 
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dijual. Menanam sayuran menggunakan media polybag mempunyai beberapa 
keuntungan antara lain a) dapat diusahakan dalam skala kecil atau rumah 
tangga, b) mudah dalam pemeliharaan karena setiap tanaman ditanam dalam 
wadah tersendiri, c) kemungkinan penularan penyakit lewat akar kecil sekali, 
tanaman yang sakit mudah ditangani, d) menghemat pemakaian pupuk karena 
tidak terbuang percuma, e) lebih mudah bila menanam beberapa jenis 
tanaman, d) lahan yang digunakan lebih sempit karena pot atau polybag dapat 
diletakkan dalam rak yang bersusun. 
Melihat peluang pekarangan yang belum termanfaatkan oleh masyarakat, 
Forum PEL memberikan pelatihan mengenai penanaman sayur menggunakan 
media polybag, banyak diantara peserta yang mengikuti adalah ibu-ibu, 
karena mereka sangat tertarik dengan hal baru ini dan dirasa seperti merawat 
tanaman hias dalam pot. Hal ini diungkapkan oleh “PR” sebagai berikut, 
“...saya pikir jika menanam sayur itu ya ditanah yang luas ya mbak, 
ternyata bisa juga ditanam di halaman rumah dengan polybag, dirumah saat 
ini saya sudah mencoba menanam cabai dan tomat, saat harga cabai mahal 
itu saya tidak bingung mbak karena sudah bisa panen sendiri, lumayan 
khan mbak jadi ndak terlalu ikut pusing karena masih bisa masak dengan 
cabai, saat ini saya coba memperbanyak potnya biar bisa menanam sayur 
lain dan hasilnya juga banyak bisa dijual sedikit-sedikit” 
  
Sama halnya dengan “PR”, penanaman sayur dengan media polybag juga 
sudah diterapkan oleh “MH” seperti yang beliau ungkapkan sebagai berikut, 
“...saya menanam sayur dengan polybag di depan dan samping rumah 
mbak, ya cukup banyak sekarang, ada bayem, cabai, juga tomat. 
Sebelumnya saya manfaatkan untuk masak sendiri saja, tapi semakin kesini 
tetangga itu suka kerumah untuk membeli sayuran yang saya tanam, yaa 
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ndak papa saya jual tapi tidak seperti di warung wong sama tetangga 
sendiri mbak, nanti saya bibit lagi biar banyak lagi hasilnya” 
 
Dari pernyataan diatas terlihat manfaat yang sudah dirasakan oleh 
masyarakat dalam memanfaatkan ilmu yang telah mereka peroleh. Selain 
dapat dimanfaatkan sendiri sayur yang dihasilkan juga sudah mulai dapat 
dijual. 
10) Pengelolaan Kerajinan 
Desa Bawuran memiliki potensi sumber daya alam yang besar untuk 
diolah menjadi kerajinan, seperti mebel kayu, mebel bambu, merajut peci, 
kerajinan dari bambu, kerajinan dari batok kelapa, dan kerajinan dari batu 
kapur. Melalui Forum PEL pengrajin mendapatkan pengetahuan mengenai 
pengelolaan usaha kerajinan, mulai dari model kerajinan yang terus mengikuti 
jaman, pengemasan hingga pemasarannya baik secara langsung maupun 
melalui pemanfaatan dunia maya. 
Pengembangan dalam pengelolaan kerajinan ini sudah mulai dirasakan 
oleh beberapa pengrajin di Desa Bawuran, seperti yang diungkapkan oleh 
“ED” berikut ini, 
“...saya sudah lama mbak membuat sangkar burung, saya menjualnya 
dipasar dan kepada orang-orang sekitar sini saja, sebelumnya saya tidak 
percaya dengan masukan-masukan dari fasilitator untuk mengembangkan 
kerajinan ini, karena dijual seperti ini saja sudah laku, tetapi setelah dicoba 
saya membuatnya dengan model-model baru itu justru lebih banyak yang 
minat mbak, sampai ada yang pesen juga dan sekarang sudah ada yang 
ngambil dari tempat saya buat dijual di luar daerah” 
 




“...sebelumnya saya belum tertarik mbak untuk bergabung dalam Forum 
PEL, karena menurut saya saat ini sudah cukup laku apa yang saya jual, 
belum tentu kalau nanti di model-model justru ndak laku, kalau yang biasa 
itu saya jual satu setnya Rp 300.000 tapi setelah ditambah ukiran dan 
dipernis bagus itu bisa sampai Rp 450.000 bahkan lebih jika dijual oleh 
pengepul yang sekarang ambil kepada saya” 
 
Walaupun sebelumnya cukup sulit untuk meyakinkan pengrajin dalam 
mengembangkan usahanya, tetapi berjalannya waktu pengrajin saat ini sudah 
mulai menerapkan dan menginovasikan produk yang mereka hasilkan 
sehingga dapat bersaing dengan produk serupa yang sudah mulai banyak ada 
dipasaran. 
11) Pelatihan Pembuatan Makanan Olahan 
Pembuatan makanan olahan ini sebelumnya dikembangkan dari program 
pembuatan aneka tepung-tepungan. Hasil pertanian seperti pisang, sukun dan 
ketela sebelumnya langsung dijual oleh petani tanpa olahan apapun. Salah 
satu anggota pengurus Forum PEL Desa Bawuran yang memiliki kemampuan 
untuk mengolah hasil pertanian pisang, sukun dan ketela menjadi tepung mau 
untuk membagikan ilmunya sehingga petani saat ini dapat meningkatkan hasil 
pertaniannya. Penemuan baru ini dapat meningkatkan harga jual tepung 
pisang, sukun dan ketela daripada sebelumnya hanya dijual secara langsung 
tanpa olahan. Dalam hal ini pokja industri rumah tangga (IRT) bersama ibu-
ibu kelompok pengusaha makanan olahan rumahan yang sebelumnya hanya 
mengolah rempeyek dan kipo berinisiatif untuk mengembangkan usaha 
makanan olahan ini dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam yang 
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ada. Dengan mendatangkan narasumber yang memiliki pengetahuan lebih 
dalam dunia makanan, tepung pisang, sukun dan ketela yang sudah dihasilkan 
dilanjutkan untuk mengolahnya menjadi makanan yang sangat berfariasi 
seperti kue lapis dan brownies. Selain itu kelompok usaha makanan olahan ini 
juga mendapat pelatihan bagaimana mengolah bonggol bisang menjadi kripik 
“Bopi” (bonggol pisang), pelatihan pembuatan kerupuk tulang, pelatihan 
pembuatan abon lele, dan pelatihan pembuatan kripik daun sirih. 
12) Mengikuti Pameran 
Pengenalan produk unggulan Desa Bawuran selain dilakukan secara 
langsung dan pemanfaatan dunia maya, Forum PEL melalui pokja pemasaran 
mengikuti berbagai pameran baik yang diadakan oleh Kabupaten Bantul atau 
bahkan hingga keluar daerah. Hal ini diharapkan akan lebih mengenalkan 
potensi-potensi yang dimiliki Desa Bawuran kepada khalayak luas. 
b. Deskripsi Pelaksanaan Program Kerja Forum Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) Desa Bawuran 
1) Perencanaan Program Kerja 
Pelaksanaan program kerja harus diawali dengan adanya perencanaan 
yang baik. Menurut Sudjana (2004: 57) perencanaan adalah proses sistematis 
dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada 
waktu yang akan datang. Perencanaan program kerja yang dilaksanakan oleh 
Forum PEL Desa Bawuran direncakan berdasarkan potensi yang dimiliki baik 
potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia serta kebutuhan 
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masyarakat yang belum terpenuhi. Dalam penyusunan program kerja 
pengurus Forum PEL dibantu oleh fasilitator lapangan membaginya kedalam 
8 kelompok kerja dan dipilih satu koordinator yang dirasa menguasai bidang 
yang menjadi garapan Forum PEL Desa Bawuran. Seperti yang diungkapkan 
oleh “JW” berikut ini, 
“…pembagian kerja dibagi menjadi kelompok-kelompok kerja ini ada 
maksudnya mbak, diharapkan nanti hasilnya lebih dirasakan manfaatnya 
oleh masyarakat dan setiap kelompok kerja itu dikoordinir oleh pengurus 
atau tokoh masyarakat yang dianggap mampu dan terbiasa dengan bidang-
bidang yang menjadi sasaran Forum PEL ini” 
Sama halnya dengan yang diungkapkan oleh “KS” berikut ini, 
“...kita membuat program kerja dibagi menjadi 8 kelompok, karena jika 
dikerjakan bersama-sama pasti akan lebih ribet baik dari waktu, 
sumberdaya manusianya dan sarana dan prasarana akan lebih banyak 
dibutuhkan. Dibuat delapan kelompok ini khan jadi lebih mudah 
koordinasinya, disetiap kelompok juga sudah ditunjuk koordinator yang 
dirasa sudah menguasai bidang tersebut, nanti tinggal masing-masing 
kelompok menyampaikan hasil disukusinya kepada kami semua pengurus, 
kemudian kami bersama-sama membuat RAK yang dijadikan sebagai 
pedoman dalam setiap pelaksanaan prgra kerjanya” 
Delapan kelompok kerja tersebut adalah pokja PRB, pokja pertanian, 
pokja peternakan, pokja perikanan, pokja kerajinan, pokja IRT, pokja 
pemasaran dan pokja IT. Masing-masing koordinator bersama anggota 
kelompok menyusun program kerja apa yang akan dilaksanakan dalam waktu 
satu tahun kedepan. Penyusunan program kerja dilanjutkan dengan 
mendiskusikan hasil dari satu kelompok dengan kelompok lain sehingga 
terbentuk RAK (Rencana Aksi Komunitas). RAK ini sama halnya dengan 
pengorganisasian yang diungkapkan oleh Zubaedi (2006: 158) yaitu aktivitas 
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menyusun dan membentuk hubungan-hubungan kerja antara orang-orang 
sehingga terwujud satu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Pada tahap ini merupakan pengaturan dan pembagian tugas pada 
seluruh angota atau pengelola untuk dilaksanakan dalam rangka mencapai 
tujuan. 
RAK ini digunakan oleh pengurus dan masing-masing koordinator 
kelompok kerja dalam melaksanakan kegiatan. Isi dari RAK ini meliputi, 1) 
program kerja yang akan dilaksanakan, 2) waktu pelaksanaan, 3) penanggung 
jawab pelaksanaan program, 4) narasumber yang dibutuhkan, 5) sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, dan 6) biaya yang dibutuhkan. 
2) Pelaksanaan Program Kerja 
Program yang telah tersusun dalam RAK akan dilaksanakan oleh masing-
masing kelompok kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Waktu 
pelaksanaan program kerja disesuaikan dengan masyarakat yang mengikuti 
kegiatan tersebut, seperti yang diungkapkan oleh “SB” selaku koordinator 
pokja PRB, 
“…yang menjadi sasaran dari setiap kegiatan di Forum PEL adalah 
masyarakat mbak, bisa saja masyarakat itu mengikuti lebih dari satu 
kegiatan, jadi pelaksanaannya harus kita jadwalkan biar semuanya bisa 
ikut mengikuti kegiatan” 
 
Hal ini juga diungkapkan oleh “JW” selaku fasilitator lapangan di Forum 
PEL Desa Bawuran sebagai berikut, 
“...pelaksanaan program kerja ini sesuai dengan RAK yang sudah kami 
bersama susun, kecuali jika itu sangat mendadak kami harus mengubah 
96 
 
waktunya. Kalau sudah ada RAK nya jadi gampang buat koordinasi, 
siapa-siapa saja penanggung jawabnya sudah tidak ada tunjuk-tunjukan 
lagi, pengurus mudah mengelola masyarakat juga lebih maksimal 
mendapat materi karena sudah disiapkan lebih matang” 
 
Dari pernyataan tersebut dapat menggambarkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan tidak hanya difokuskan pada masing-masing program kerja tetapi 
juga mempertimbangkan waktu dari masyarakat yang mengikuti kegiatan 
tersebut. Penyusunan RAK dirasa sangat membantu dalam hal ini, karena 
semua program kerja sudah disusun berdasarkan waktu dan semua yang 
dibutuhkan secara detail disebutkan sepeti sarana dan prasarana yang 
dibutuhkan dalam setiap pelaksanaan program kerja juga telah disiapkan oleh 
masing-masing kelompok kerja. Tempat yang digunakan untuk pelaksanaan 
program kerja disesuaikan dengan program kerja yang berlangsung. Pada 
awal kegiatan atau pertemuan pertama dipilih salah satu rumah pengurus atau 
memanfaatkan sekretariat Forum PEL di Kantor kepala desa yang dianggap 
nyaman untuk menyampaikan materi dari setiap program kerja, kemudian 
untuk pertemuan berikutnya langsung praktik dilapangan dengan 
pendampingan dari narasumber. 
3) Evaluasi Pelaksanaan Program Kerja 
Evaluasi setiap pelaksanaan program kerja dilakukan oleh fasilitator 
lapangan dan pengurus Forum PEL sendiri. Dari hasil penelitian, evaluasi 
pelaksanaan program kerja dijadikan tempat sharing atau diskusi antar 
fasilitator lapangan dengan pengurus Forum PEL, hal mana yang masih dirasa 
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kurang atau harus diperbaiki. Berhasil atau tidaknya suatu program kerja 
dilihat dari antusias masyarakat, seperti yang diungkapkan oleh “JW” selaku 
fasilitator lapangan di Forum PEL sebagai berikut, 
“…evaluasi yang kami lakukan melihat apa yang dirasakan oleh 
masyarakat, kalau masyarakat antusias mengikuti kegiatan yang kami 
adakan dan mereka menerapkannya dalam kehidupan masing-masing, 
kami anggap program kerja yang kami laksanakan itu sudah termasuk 
baik” 
Hal yang sama juga diungkapkan oleh “SB” sebagai berikut, 
 
“...evaluasi sesama pengurus itu pasti ada, tapi jika dilihat secara 
keseluruhan kami menilainya dari masyarakat sebagai anggota dan peserta 
dalam setiap program kami, kalau apa yang kami berikan itu bermanfaat 
kami merasa program yang kami berikan sudah bagus dan berhasil apabila 
masyarakat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari” 
 
Dari pernyataan tersebut, evaluasi terhadap program kerja yang 
dilaksanakan oleh Forum PEL dilihat dari antusias masyarakat dalam 
mengikuti kegiatan dan secara teknis pelaksanaan kegiatan menjadi diskusi 
antara fasilitator lapangan dengan pengurus Forum PEL sebagai orientasi 
pelaksanaan program kerja berikutnya. 
c. Manfaat yang Diperoleh Masyarakat Sejak Berdirinya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran dalam 
Meningkatkan Pendapatan Keluarga 
Setiap program kerja yang direncanakan oleh Forum PEL diharapkan 
memberikan manfaat bagi masyarakat yang mengikutinya sesuai dengan 
tujuan berdirinya Forum PEL Desa Bawuran. Forum PEL dapat memberikan 
perubahan atau peningkatan kualitas hidup dalam hal ekonomi terhadap 
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masyarakat Desa Bawuran tanpa mengesampingkan lingkungan hidup. Dalam 
bidang ekonomi manfaat yang dirasakan masyarakat adalah dalam 
pengingkatan pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga masyarakat dengan 
memanfaatkan sawah yang mereka miliki dianggap sudah cupuk untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, tetapi dengan berdirinya Forum PEL Desa 
Bawuran sebagai fasilitas masyarakat dalam mengembangkan potensi alam 
dan potensi diri dalam sumber penghidupan dengan tetap melestarikan 
lingkungan sangat memberikan manfaat dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga masyarakat untuk dapat mewujudkan keluarga yang sejahtera. 
Peningkatan pendapatan keluarga sudah dirasakan oleh beberapa anggota 
yang menerapkan apa yang telah mereka peroleh selama mengikuti kegiatan 
yang diadakan oleh Forum PEL Desa Bawuran. 
Hal ini diungkapkan oleh beberapa anggota Forum PEL, seperti 
berikut, 
“MH” mengungkapkan sebagai berikut, 
“...setelah adanya Forum PEL saya merasa banyak terbantu mbak, saat 
ini saya sudah memanfaatkan pekarangan yang tidak begitu luas tapi 
bisa mengahasilkan uang dengan menanam sayur di polybag, 
walaupun uangnya tidak banyak setidaknya bisa menambah uang saku 
anak, selain itu juga kebutuhan sayur sebagian bisa dipenuhi dari hasil 
polybag jadi uang belanja bisa buat kebutuhan yang lain mbak” 
 
Dari pernyataan ibu “MH” diatas dapat digambarkan hasil yang telah 
diperoleh dari penanaman sayur menggunakan media polybag, walaupun 
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hasilnya tidak besar seperti pemilik kebun sayur, setidaknya dapat sedikit 
mengalihkan beban ekonomi dalam hal yang bermanfaat dan menghasilkan. 
Hal yang sama juga disampaikan oleh “PR” sebagai berikut, 
“...dari dulu saya sudah jualan makanan olahan mbak, saya jual kripik 
pisang, peyek sama kipo. Dan kemarin di rumah bu dukuh itu ada 
pelatihan masak-masak hasil panen saya tertarik untuk ikut, ternyata 
membuat makanan olahan dari tepung pisang dan ketela. Setelah 
pelatihan saya mencobanya dirumah, saya tawarkan tetangga untuk 
mencoba, saya bawa juga kepasar biar pada nicip, saya buat lagi buat 
dipasarkan, saya tawarkan juga sedikit-sedikit ke warung sama 
sekolah-sekolah, ada juga yang mesen buat pengajian juga kumpulan, 
rasanya itu seneng mbak, bisa masak makanan yang belum banyak 
sebelumnya, penghasilan juga nambah walaupun tidak banyak, karena 
untuk bahan saya gunakan dari kebun sendiri jadi biaya yang keluar 
tidak begitu banyak. Biasa saya menjual peyek atau kripik dengan 
harga Rp 5.000 dengan untung sekitar 500 perbungkusnya sebulan bisa 
dapat untung sekitar Rp 7.500 ditambah jualan yang sekarang bisa 
nambah untung sekitar Rp 50.000 per bulannya” 
 
Dari pernyataan diatas pemanfaatan hasil panen berupa pisang dan 
ketela yang diolah menjadi makanan olahan seperti brownies dan kue lapis 
memberikan manfaat lebih bagi pengolah, karena penjualan dengan biaya 
produksi yang tidak terlalu besar dapat menghasilkan pendapatan yang cukup 
tinggi, meningkat Rp 50.000 per bulan. 
Manfaat lain juga dirasakan oleh seorang pengrajin “SR” seperti yang 
beliau disampaikan berikut, 
“...saat ini setiap bulannya saya bisa menghasilkan 3 set lincak mbak, 
dulu saya jual per unitnya Rp 250.000 hingga Rp 300.000, sekarang 
dengan model yang macem-macem bisa saya jual dengan harga Rp 
400.000 hingga Rp 450.000, apalagi kalau ada pesenan model bisa 
lebih tinggi lagi harganya. Ya alhamdulillah mbak bisa buat nambah 




Dari pernyataan diatas terlihat pengrajin bambu di Desa Bawuran 
sudah mulai dapat bersaing dengan dunia usaha yang lebih luas, selain itu saat 
ini pengrajin sudah mulai memperhatikan inovasi-inovasi baru yang sedang 
up date dipasaran. Manfaat dalam meningkatnya pendapatan juga 
dirasakan oleh “SP” yang saat ini mempunyai pekerjaan tambahan beternak 
bebek. Beliau mengungkapkan manfaat yang telah dirsakan sebagai berikut, 
“...sejak ada pelatihan yang diadakan oleh Forum PeL dan ikut studi 
banding mengenai pengolahan lahan yang terbatas tetapi dapat 
memberikan hasil lebih itu saya tertarik untuk memelihara itik mbak, 
banyak belajar saya pada peternak-peternak, sebelumnya hasil telur 
belum banyak seperti sekarang tapi setelah ada pelatihan bagaimana 
menghasilkan banyak telur itik dan saya terapkan yaa hasilnya seperti 
sekarang ini. Biasanya saya menjual sebagian telur mentah dan 
sebagian dijadikan telur asin. Saya titipkan dipasar, ada juga yang 
ngambil kerumah, lumayan hasilnya mbak, sebulan bisa dapat untung 
hingga Rp 200.000an” 
 
Beternak bebek dilakukan oleh beberapa anggota Forum PEL, karena 
dirasa mudah dalam perawatan dan murah dalam membeli pakan. Belum 
semua diantara mereka menjadikan ternak bebek menjadi usaha yang besar, 
hanya sebatas pekerjaan sampingan saja, tapi ada juga yang menjadikannya 
pekerjaan sampingan dengan hasil yang cukup tinggi seperti yang ibu SP 
lakukan sekarang. 
Program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL betujuan untuk 
meningkatkan pendapatan keluarga tetapi ada manfaat lain yang diperoleh 




Manfaat lain seperti yang diungkapkan oleh fasilitator lapangan dan 
pengurus Forum PEL Desa bawuran. 
“JW” mengungkapkan sebagai berikut, 
“…manfaat yang diperoleh masyarakat ya yang sudah diterapkan dalam 
kehidupannya sehari-hari. Kami berusaha membuka mindset masyarakat 
mengenai kebencanaan, sebelumnya mereka merasa terbiasa dengan 
bencana yang sudah terjadi, misalnya saja disaat kekeringan, ibu-ibu itu 
sudah biasa mencari air bersih dengan berjalan berkilo-kilo meter, tetapi 
mereka tidak memikirkan mengenai waktu yang digunakan untuk 
mencari air dapat digunakan untuk hal lain yang lebih bermanfaat. Jadi 
selain kami memberikan wawasan dan bantuan pengurangan risiko 
bencana kami juga memberikan sesuatu yang dapat mengembangkan 
perekonomian lokal dengan potensi yang sudah dimiliki tapi belum 
dimanfaatkan, selain itu masyarakat juga saat ini lebih terbuka dengan 
kedatangan orang luar tapi tetap kritis dengan apa yang orang luar berikan 
pada mereka” 
 
“SB” mengungkapkan sebagai berikut, 
 
“...masyarakat saat ini sudah mulai mandiri mbak, tidak selalu 
mengandalkan tokoh masyarakat yang harus ada dalam setiap kegiatan, 
selain itu rasa gotong royong dari masyarakat semakin nampak karena 
mereka merasa memiliki kebutuhan bersama juga masyarakat sekarang 
lebih kritis dan terampil dalam menginovasi sesuatu yang baru mbak” 
 
Dari dua pernyataan tersebut diungkapkan bahwa masyarakat yang 
sebelumnya menjadikan bencana itu sebagai hal yang biasa tanpa tahu 
ancaman dan risiko yang akan terjadi serta pemanfaatan potensi baik sumber 
daya alam maupun sumber daya manusia yang belum dikelola secara 
maksimal menjadikan masyarakat hidup mengikuti arus atau bantuan yang 
diberikan oleh pemerintah dan pihak swasta secara cuma-cuma. Selain itu 
masyarakat sudah lebih mandiri dalam menjalankan usaha atau pekerjaan 
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khususnya program-program yang sudah diberikan oleh Forum PEL. Dapat 
disimpulkan bahwa berdirnya Forum PEL Desa Bawuran dipastikan telah 
memberikan manfaat untuk masyarakat Desa Bawuran baik dalam aspek 
pengetahuan, ekonomi, sosial dan budaya masyarakat sendiri. Seperti dalam 
aspek pegetahuan, masyarakat Desa Bawuran saat ini sudah mendapat sangat 
banyak pengetahuan baru dari setiap pelaksanaan program kerja yaitu 
mengenai kebencanaan, masyarakat lebih merasa siap akan terjadinya bencana 
dan apa yang harus dilakukan paska bencana, pengetahuan masyarakat 
mengenai pertanian dan peternakan pun semakin bertambah dengan adanya 
studi banding dan praktek langsung dilapangan, pengetahuan mengenai 
pengolahan makanan dari bahan-bahan lokal dapat dilihat dari masyarakat 
yang saat ini sudah mengembangkan usaha dibidang pegolahan makanan. 
Manfaat dalam aspek ekonomi sudah terlihat dari peningkatan 
pendapatan sebagian anggota yang sudah melaksanakan program kerja yang 
diberikan oleh Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) secara mandiri. 
Sementara manfaat yang diperoleh masyarakat dalam aspek sosial budaya 
yaitu semakin terlihat kerjasama antar masyarakat dalam memenuhi 
kebutuhan bersama khususnya dalam kemajuan desa, selain itu berubahnya 
pola pikir masyarakat yang selalu mengandalkan tokoh masyarakat dalam 




d. Faktor Pendukung dan Penghambat Forum Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) Desa Bawuran 
Dalam pelaksanaan program kerja yang telah disusun oleh Forum PEL 
Desa Bawuran tentu ada faktor pendukung dan penghambatnya. Dari hasil 
penelitian dapat diketahui faktor pendukung yang diungkapkan oleh “WH” 
selaku pengelola Daya Annisa, 
“… kalau saya melihat faktor pendukung di Forum PEL secara 
internal itu komitmen pemangku kepentingan dalam melaksanakan 
setiap program kerja yang sudah direncanakan. Untuk pendukung 
secara eksternal sudah terlihat dari potensi alam desa yang belum 
terkelola secara optimal tentunya” 
 
Faktor pendukung yang menguatkan dalam pelaksanaan program kerja 
yang sudah disusun juga disampaikan oleh pengurus Forum PEL Desa 
Bawuran, sebagai berikut, 
“KS” selaku ketua Forum PEL Desa Bawuran mengungkapkan, 
“...kami pengurus dan masyarakat sadar akan kebutuhan bersama dan 
kami juga memiliki tujuan yang sama dalam memajukkan Desa 
Bawuran, jadi integritas pengurus beserta masyarakat dalam hal ini 
sangat mendukung berjalannya program kerja dari Forum PEL 
Bawuran” 
 
“SB” selaku koordinator pokja PRB mengungkapkan, 
“…dukungan dari pemerintah desa yang pro aktif itu dapat 
meningkatkan kepercayaan dari masyarakat mbak, masyarakat itu 
lebih yakin kalau dalam pelaksanaan program kerja didampingi oleh 
Pak Lurah atau tokoh masyarakat yang lain, dukungan dana juga 






“HM” selaku koordinator pokja IT mengungkapkan, 
“…antusias masyarakat yang cukup tinggi itu memberikan motivasi 
tersendiri mbak buat pengurus. Setiap dapat undangan mereka pasti 
datang dan ketika kami sibuk dengan urusan sendiri mereka bahkan 
menanyakan kapan ada kegiatan lagi, itu yang menjadikan kami 
semangat dalam menyusun dan melaksanakan program” 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa adanya 
faktor pendukung sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan setiap program 
kerja yang memberikan manfaat kepada masyarakat Desa Bawuran. 
Disamping faktor pendukung, dalam pelaksanaan program kerja 
mengalami beberapa hambatan yang akan berpengaruh terhadap optimalisasi 
terlaksanakannya kegiatan, seperti yang diungkapkan oleh “SB” sebagai 
berikut, 
“…kesibukan individu dari masing-masing pengurus itu yang tidak 
bisa dipaksakan mbak, bisa kumpul saja susah, ketika yang satu bisa 
yang satu berhalangan itu sangat menghambat kami dalam mengatur 
jadwal pelaksanaan program” 
Selain itu, faktor penghambat lain juga diungkapkan oleh “JW” selaku 
fasilitator lapangan sebagai berikut, 
“…selama saya mendampingi masyarakat di Bawuran itu karakter 
masyarakat yang harus ada tokoh masyarakat. Jadi susahnya kalau 
mengadakan kegiatan tidak melibatkan tokoh masyarakat tentu tidak 
ada masyarakat yang mengikuti karena mereka tidak percaya apakah 
kegiatan ini baik atau tidak dan di Forum PEL ini belum ada 
regenerasi pengurus, jadi tokoh itu-itu saja yang aktif dalam setiap 
kegiatan, sepertinya yang muda-muda harus lebih banyak diajak 
gerak” 
 
Faktor penghambat lain juga diungkapkan oleh “KS” selaku ketua 
Forum PEL Desa Bawuran sebagai berikut, 
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“…yang menjadi penghambat itu semangat pengurus yang naik turun 
mbak, jadi ketika awal kegiatan itu pengurus sangat semangat 
menyampaikan program kerja kepada masyarakat, tetapi saat 
pendampingan itu ya tidak semua pengurus bisa aktif seperti awal 
pelaksanaan” 
 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa adanya 
faktor penghambat dalam pelaksanaan program kerja yang telah disusun oleh 
Forum PEL meliputi waktu yang harus disesuakan satu sama lain, 
kepercayaan masyarakat dan motivasi dari diri pengurus yang tidak stabil. 
B. Pembahasan 
1. Program-program Kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa 
Bawuran 
Kesadaraan masyarakat dan pemangku kepentingan akan pentingnya forum yang 
dapat memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensi yang masyarakat 
miliki merupakan hal yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat khususnya didaerah 
rawan bencana seperti Desa Bawuran. Sebelum Forum PEL Desa Bawuran berdiri 
telah banyak bantuan-bantuan baik dari pemerintah maupun pihak swasta yang 
diberikan kepada masyarakat Desa Bawuran. Bantuan yang sebelumnya ada belum 
bisa masyarakat manfaatkan secara optimal karena bantuan tersebut merupakan 
bantuan secara materi tanpa ada keberlanjutan kegiatan yang lebih menumbuhkan 
kemandirian masyarakat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. Forum PEL 
Desa Bawuran berdiri atas inisiatif bersama antar pemangku kepentingan dalam 
menyikapi pengembangan ekonomi lokal desa yang terkait dengan persoalan 
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pengurangan risiko bencana yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga 
masyarakat Desa Bawuran. Banyak hal yang dimiliki oleh Desa Bawuran yang jika 
dikerjakan dengan baik akan menjadi potensi yang bisa mengarah kepada 
pengembangan ekonomi lokal tanpa mengesampingkan kelestarian lingkungan. 
Program kerja yang dilakukan oleh Forum PEL Desa Bawuran sejauh ini sudah 
terlaksana dengan cukup baik. Masyarakat dapat menerapkan apa yang telah 
masyarakt dapatkan dalam kehidupan sehari-hari dan telah merasakan manfaat dari 
setiap program kerja yang telah diberikan. Berdasarkan hasil penelitian di Forum PEL 
Desa Bawuran, program kerja yang sudah terlaksana, meliputi: 
a. Pelatihan Pengurangan Risiko Bencana 
Desa Bawuran merupakan salah satu daerah rawan bencana yang memiliki 
ancaman dan risiko cukup tinggi. Forum PEL melalui pokja PRB yang 
memiliki tujuan mengembangkan ekonomi lokal desa yang terkait dengan 
persoalan pengurangan risiko bencana menyusun program-program kerja yang 
dapat membantu masyarakat untuk lebih paham mengenai kebencanaan dan 
pemanfaatan potensi yang dimiliki untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 
Pokja PRB mengadakan pelatihan bagi masyarakat mengenai informasi dan 
pengetahuan kebencanaan. Pengetahuan kebencanaan yang dimiliki 
masyarakat masih sangat sedikit dan individual, dengan adanya pelatihan yang 
diadakan oleh pokja PRB akan memfasilitasi masyarakat untuk saling berbagi 
informasi bersama narasumber dan masyarakat sendiri yang sebelumnya sudah 
memiliki informasi atau pengalaman kebencanaan. 
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Pelatihan pengurangan risiko bencana tidak hanya melalui sosialisasi 
kebencanaan, tetapi dilanjutkan juga dengan praktik langsung, seperti simulasi 
bencana, pertolongan pertama korban bencana, dapur umum, pembuatan jalur 
evakuasi, reboisasi, pembuatan saluran limbah komunal dan pengadaan bak 
sampah, pembuatan dan perbaikan saluran air bersih serta susur desa yang 
menjadikan masyarakat lebih paham dengan kondisi daerah yang mereka 
tinggali. 
b. Penanaman Tanaman Keras 
Tanaman keras menjadi salah satu strategi dari Forum PEL dalam 
mengurangi ancamanan dan risiko bencana seperti tanah longsong dan banjir 
yang biasanya terjadi pada musim penghujan di Desa Bawuran. Penanaman 
tanaman keras menjadi salah satu program kerja yang memanfaatkan lahan 
kosong milik masyarakat dan tanah kas miliki desa. Forum PEL Desa 
Bawuran mengajukkan proposal pengadaan bibit pohon keras sebanyak 3.575 
pohon dan pohon buah sebanyak 2.383 pohon pada program pencanangan 
penanaman 1 milyar pohon oleh SKPD Kabupaten Bantul dan Daya Annisa. 
Tujuan program kerja ini adalah 1) mengolah lahan kering menjadi lahan yang 
produkrif dan mempunyai nilai ekonomis, 2) mampu meningkatkan produksi 
buah sebagai pendukung untuk industri makanan olahan, 3) meningkatkan 
pendapatan keluarga, 4) sebagai lahan hijau. Pemilihan pohon durian selain 
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memiliki banyak manfaat, pohon ini akan menjadi investasi jangka panjang 
bagi masyarakat karena penjualan hasil panennya mendatang. 
c. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Kascing 
Sebagian dari masyarakat Desa Bawuran selain bekerja sebagai petani 
juga  bermatamencaharian sebagai peternak sapi dan kambing, baik itu milik 
sendiri atau bekerja pada orang lain. Banyaknya hewan ternak di desa ini 
hingga terbentuk menjadi kandang komunal disebuah lahan kosong milik 
masyarakat dan sesekali hewan ternak tersebut dilepas untuk mencari makan 
di TPA yang ada di desa. Masyarkat khususnya peternak belum tahu banyak 
mengenai pemanfaatan kotoran sapi yang dapat digunakan sebagai pupuk 
yang bernilai guna dan jual tinggi. Forum PEL  melihat adanya peluang dan 
keterjangkauan biaya dalam pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik 
kascing. 
Pupuk organik kascing adalah pupuk organik yang dihasilkan dari 
campuran limbah ternak dan sisa tanaman dengan bantuan cacing. Pupuk 
kascing lebih memiliki keunggulan dibanding pupuk kandang biasa karena 
pupuk kascing mengandung unsur hara makro dan mikro yang lengkap 
dengan pH basa dan memiliki kemampuan air yang tinggi sehingga sangat 
cocok digunakan di lahan yang kering. Pokja pertanian dan peternakan 
berinisiatif untuk memanfaatkan limbah kotoran sapi yang selama ini hanya 
digunakan sebagai pupuk kandang biasa menjadi pupuk organik kascing. 
Pembuatan pupuk organik kascing ini diharapkan akan meningkatkan kualitas 
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dan kuantitas tanaman, menghemat pengeluaran petani dan dapat digunakan 
untuk kebutuhan yang lain sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
keluarga. 
d. Pemanfaatan Sampah 
Salah satu pemanfaatan lahan didusun Jambon adalah digunakan untuk 
tempat pembuangan akhir (TPA). Sebelumnya sampah yang terkumpul hanya 
di manfaatkan oleh beberapa masyarakat untuk makanan hewan ternak (sapi) 
dan ada juga yang mengumpulkan plastik kemudian dijual kepada pengepul. 
Dengan bantuan alat pencacah sampah yang didonasikan oleh Daya Annisa 
bersama AIFDR diharapkan masyarakat dapat mengolah sampah menjadi 
sesuatu yang bernilai jual tinggi. Bantuan alat pencacah sampah ini disertai 
juga dengan pelatihan bagaimana pengoprasian dan pemanfaatan sampah 
lebih lanjut. Mengutip pendapat dari salah satu fasilitator lapangan, alat 
pencacah sampah jika dimanfaatkan dengan optimal akan menjadi mesin uang 
yang dimiliki oleh masyarakat Desa Bawuran. Dalam pengolahan sampah 
masyarakat tidak perlu lagi mencari bahan karena masyarakat dapat 
memanfaatkan TPA yang sudah ada, proses pengolahan yang tidak terlalu 
sulit akan mudah dipelajari masyarakat dengan waktu singkat dan proses 
distribusi penjualan yang saat ini banyak pengepul lebih mencari biji plastik 





e. Budidaya Lele 
Budidaya lele sebagai salah satu cara untuk memanfaatkan lahan milik 
masyarakat yang belum dimanfaatkan. Selain itu perawatan yang tidak sulit 
menjadi salah satu pertimbangan waktu yang dimiliki oleh masyarakat. Saat 
ini ada tiga kolam lele yang sudah berjalan. Dua diantaranya miliki pribadi 
dan satu milik kelompok. Hasil panen dari budidaya lele ini sebagian 
dimanfaatkan sebagai usaha gemar makan ikan di Desa Bawuran dan melalui 
pokja pemasaran akan didistribusikan kepada beberapa pihak yang telah 
bekerjasama, seperti pedagang dipasar dan beberapa rumah makan. 
f. Penggemukan Ternak 
Penggemukkan ternak menjadi salah satu program kerja pokja peternakan 
untuk membantu masyarakat khususnya peternak dalam meningkatkan 
kualitas ternaknya dan dapat bersaing dengan hasil ternak didaerah-daerah 
lain. Masyarakat Desa Bawuran terbagi menjadi beberapa kelompok dalam 
pemeliharaan sapi dan kambing. Kandang sapi komunal yang dirasa lebih 
efektif daripada masyarakat harus memeliharanya secara individu. Forum PEL 
Desa Bawuran bekerjasama denga Dinas Peternakan Kabupaten Bantul 
melaksanakan program penggemukan ternak sapi dan kambing. Penggemukan 
ternak sapi dan kambing ini tentunya akan meningkatkan kualitas hewan 





g. Fermentasi Pakan Ternak 
Fermentasi pakan ternak adalah salah satu cara yang efektif untuk 
pemberian hijauan pakan ternak. Forum PEL Desa Bawuran bekerjasama 
dengan Dinas Pertanian dan Peternakan untuk memanfaatkan jerami yang 
melimpah saat musim panen padi. Jerami yang sudah di campur dengan polar 
dan difermentasikan dalam drum dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak 
yang bernilai gizi tinggi. Dengan melakukan fermentasi pakan ternak, 
peternak tidak perlu lagi mengalokasikan waktunya untuk mencari rumput dan 
dapat memanfaatkan waktu luangnya untuk pekerjaan yang lain karena pakan 
ternak ini lebih bertahan lama. 
h. Studi Banding Pertanian dan Peternakan 
Karanketr masyarakat desa Bawuran yang belum percaya jika belum ada 
bukti menjadi motivasi tersendiri bagi pengurus Forum PEl dalam 
menginovasikan program kerja yang disusun. Salah satu strategi dalam 
pembuktian kepada masyarakat adalah melalui studi banding ke tempat yang 
sudah berhasil dalam pelaksanaan kegiatan seperti pertanian dan peternakan. 
Pengurus dan anggota Forum PEL Desa Bawuran melakukan studi banding 
atau kunjungan ke lembaga yang mengembangkan pertanian dan peternakan 
terpadu, seperti Joglo Tani, Sleman. Masyarakat mendapatkan ilmu yang 
tentunya dapat diterapkan di Desa Bawuran, seperti pengelolaan lahan 
pertanian yang terbatas, pengolahan pupuk organik, peningkatan produksi 
pertanian dan peternakan, dan banyak ilmu lain yang bermanfaat.  
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Studi banding ini dapat membuka pikiran masyarakat jika pengolahan 
lahan itu tidak hanya seperti yang sudah masyarakat lakukan sebelumnya, 
tetapi dapat dikembangkan dengan inovasi-inovasi yang memberikan 
peningkatan keuntungan hasil pertanian dan peternakan bagi masyarakat tanpa 
merugikan lingkungan tentunya. 
i. Menanam Sayur Bermedia Polybag 
Melihat peluang pekarangan yang belum termanfaatkan oleh masyarakat, 
Forum PEL memberikan pelatihan mengenai penanaman sayur menggunakan 
media polybag, banyak diantara peserta yang mengikuti adalah ibu-ibu, 
karena mereka sangat tertarik dengan hal baru ini dan dirasa seperti merawat 
tanaman hias dalam pot. 
Sayuran yang dapat ditanam menggunakan media polybag adalah bayam, 
sawi, tomat, selendri, cabai dan kangkung. Sayuran ini dapat dikomsumsi 
sendiri atau dijual. Menanam sayuran menggunakan media polybag 
mempunyai beberapa keuntungan antara lain a) dapat diusahakan dalam skala 
kecil atau rumah tangga, b) mudah dalam pemeliharaan karena setiap tanaman 
ditanam dalam wadah tersendiri, c) kemungkinan penularan penyakit lewat 
akar kecil sekali, tanaman yang sakit mudah ditangani, d) menghemat 
pemakaian pupuk karena tidak terbuang percuma, e) lebih mudah bila 
menanam beberapa jenis tanaman, d) lahan yang digunakan lebih sempit 




j. Pengelolaan Kerajinan 
Desa Bawuran memiliki potensi sumber daya alam yang besar untuk 
diolah menjadi kerajinan, seperti mebel kayu, mebel bambu, merajut peci, 
kerajinan dari bambu, kerajinan dari batok kelapa, dan kerajinan dari batu 
kapur. Sebelumnya pengrajin merasa olahan kerajinan yang sekarang sudah 
cukup tetapi jika dilihat secara lebih luas, potensi ini dapat dikembangkan 
lebih baik dan menguntungkan, seperti pembuatan lincak dari bambu yang 
dibuat sangat sederhana tanpa adanya polesan yang lebih menarik bagi 
konsumen. Melalui Forum PEL pengrajin mendapatkan pengetahuan 
mengenai pengelolaan usaha kerajinan, mulai dari model kerajinan yang terus 
mengikuti jaman, pengemasan hingga pemasarannya baik secara langsung 
maupun melalui pemanfaatan dunia maya. Pengelolaan kerajinan dengan 
management yang lebih tertata tentunya akan lebih membantu pengrajin 
dalam mengolah kerajinannya. 
k. Pelatihan Pembuatan Makanan Olahan 
Pengolahan hasil panen menjadi bahan makanan sudah banyak dilakukan 
oleh beberapa kelompok usaha di beberapa daerah begitu juga Desa Bawuran 
yang ingin mengolah hasil panennya menjadi sesuatu yang dijual berbeda 
daripada yang lain. Hasil pertanian seperti pisang, sukun dan ketela 
sebelumnya langsung dijual oleh petani tanpa olahan apapun. Salah satu 
anggota pengurus Forum PEL Desa Bawuran yang memiliki kemampuan 
untuk mengolah hasil pertanian pisang, sukun dan ketela menjadi tepung 
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bersedia untuk membagikan ilmunya sehingga petani saat ini dapat 
meningkatkan hasil pertaniannya. 
Dalam hal ini pokja industri rumah tangga (IRT) bersama ibu-ibu 
kelompok pengusaha makanan olahan rumahan berinisiatif untuk 
mengembangkan usaha makanan olahan ini dengan memanfaatkan potensi 
sumberdaya alam yang ada. Dengan mendatangkan narasumber yang 
memiliki pengetahuan lebih dalam dunia makanan, tepung pisang, sukun dan 
ketela yang sudah dihasilkan dilanjutkan untuk mengolahnya menjadi 
makanan yang sangat berfariasi seperti kue lapis dan brownies. Selain itu 
kelompok usaha makanan olahan ini juga mendapat pelatihan bagaimana 
mengolah bonggol pisang menjadi kripik “Bopi” (bonggol pisang), pelatihan 
pembuatan kerupuk tulang, pelatihan pembuatan abon lele, dan pelatihan 
pembuatan kripik daun sirih. Pelatihan mengolah makanan menjadi lebih 
variatif ini sangat membantu pengusaha makanana kecil dalam meningkatkan 
pendapatan keluarga, karena sebelumnya yang dijual adalah makanan-
makanan yang sudah banyak dipasaran kini sudah berkembang menjadi 
makanan-makanan variasi baru tanpa harus mengeluarkan banyak modal 
karena semua bahan sudah tersedi dari hasil panen masyarakat sendiri. Untuk 
keberlanjutan dari pengolahan makanan ini pokja IRT bekerjasama dengan 
pokja pemasaran untuk mengenalkan produknya kepada masyarakat luas. 
Metode yang digunakan adalah pengenalan kepada masyarakat sekitar terlebih 
dahulu, melalui makanan kecil yang dijual di sekolah-sekolah, menerima 
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pesanan snack baik utuk pertemuan maupun hajatan dan dititipkan ditoko-
toko pasar setempat. 
l. Mengikuti Pameran 
Pengenalan produk unggulan Desa Bawuran selain dilakukan secara 
langsung dan pemanfaatan dunia maya, Forum PEL melalui pokja pemasaran 
mengikuti berbagai pameran baik yang diadakan oleh Kabupaten Bantul atau 
bahkan hingga keluar daerah. Hal ini diharapkan akan lebih mengenalkan 
potensi-potensi yang dimiliki Desa Bawuran kepada khalayak luas. 
Dari semua program kerja Forum PEL Desa Bawuran yang sudah 
terlaksana memberikan pengetahuan dan pengalaman baru bagi masyarakat 
mengenai pemanfaatan potensi daerah dari masyarakat, oleh masyarakat dan 
untuk masyarakat sendiri. Manfaat lain yang dirasakan oleh masyarakat 
adalah peningkatan pendapatan dari produk yang telah masyarakat ciptakan 
dan kembangkan. 
2. Pelaksanaan Program Kerja Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Desa Bawuran 
Program kerja Forum PEL Desa Bawuran dilaksanakan oleh pengurus beserta 
fasilitator lapangan, serta para tokoh masyarakat yang membantu dalam setiap 
pelaksanaan program yang diberikan untuk masyarakat mengembangkan potensi 
lokal.  
Menurut Senior Advisor Propinsi NTB, Astia Dendi, dalam proses 
implementasi perencanaan dan penerapan program kerja Forum PEL ini 
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menggunakan prinsip pendekatan ekonomi, kemitraan dan kelembagaan, yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Prinsip Ekonomi 
a. Mulai dengan kebutuhan pasar, 
b. Memfokuskan pada kluster dari kegiatan ekonomi yang ada, yang 
produksinya dijual ke luar daerah (enonomic base), 
c. Menghubungkan produsen skala kecil dengan supplier kepada 
perusahaan ekspor. 
2) Prinsip Kemitraan 
a. Adanya tanggungjawab dari masing-masing stakeholders (pemerintah, 
swasta, dan masyarakat) sebagai actor pengembangan dan pengelola 
ekonomi lokal, 
b. Masing-masing stakeholders (pemerintah, swasta, dan masyarakat) 
berperan aktif dalam bekerjasama, 
c. Kemitraan mengandalkan sumber daya lokal, bukan bantuan dari luar 
atau asing, 
d. Inisiatif digerakkan oleh pembeli, pasar, dan permintaan bukan produksi 
(supply). 
3) Prinsip Kelembagaan 
a. Fasilitas dialog diantara stakeholders (pemerintah, swasta, dan 
masyarakat) untuk menghasilkan ide dan inisiatif, 
b. Mobilisasi sumber daya lokal untuk menunjang inisiatif yang diusulkan, 
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c. Pengembangan kelembagaan didasarkan atas kebutuhan dari kegiatan 
ekonomi yang sedang berlangsung. 
Ketiga prinsip tersebut dapat dijadikan sebagai strategi pendekatan dan proses 
perencanaan mengembangkan ekonomi lokal yang dilakukan atas dasar partisipasi 
dan kemitraan dalam kerangka pengembangan kelembagaan. Partisipasi dalam 
konteks pemerintah diartikan sebagai forum yang terorganisasikan guna menfasilitasi 
komunikasi antar pemerintah, masyarakat dan stakeholders dan berbagi kelompok 
yang berkepentingan terhadap penanganan masalah atau pengambilan keputusan. 
Partisipasi dan kemitraan antar pelaku dalam Forum PEL berkaitan erat dengan 
prinsip keterbukaan, pemberdayaan, efesiensi, dan good governance. Berikut adalah 
proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dilakukan oleh Forum PEL Desa 
Bawuran dalam melaksanakan program kerja yang tepat untuk masyarakat: 
a. Perencanaan Program Kerja 
Perencanaan program kerja adalah langkah awal yang dilakukan oleh 
sebuah forum. Menurut Sudjana (2004: 57) perencanaan adalah proses 
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan 
dilakukan pada waktu yang akan datang. Perencanaan program kerja yang 
dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran direncakan berdasarkan potensi 
yang dimiliki baik potensi sumber daya alam maupun sumber daya manusia 
serta kebutuhan masyarakat yang belum terpenuhi. Dalam penyusunan 
program kerja pengurus Forum PEL dibantu oleh fasilitator lapangan 
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membaginya kedalam 8 kelompok kerja dan dipilih satu koordinator yang 
dirasa menguasai bidang yang menjadi garapan Forum PEL Desa Bawuran. 
Pembagian kelompok kerja dalam pelaksanaan program kerja Forum PEL 
adalah untuk memudahkan pengurus mengkoordinasikan program kerja yang 
dilaksanakan serta hasil yang lebih fokus pada satu bidang tersebut. Delapan 
kelompok kerja tersebut adalah pokja PRB, pokja pertanian, pokja peternakan, 
pokja perikanan, pokja kerajinan, pokja IRT, pokja pemasaran dan pokja IT. 
Masing-masing koordinator bersama anggota kelompok menyusun program 
kerja apa yang akan dilaksanakan dalam waktu satu tahun kedepan. 
Penyusunan program kerja dilanjutkan dengan mendiskusikan hasil dari satu 
kelompok dengan kelompok lain sehingga terbentuk RAK (Rencana Aksi 
Komunitas). RAK ini sama halnya dengan pengorganisasian yang 
diungkapkan oleh Zubaedi (2006: 158) yaitu aktivitas menyusun dan 
membentuk hubungan-hubungan kerja antara orang-orang sehingga terwujud 
satu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada tahap 
ini merupakan pengaturan dan pembagian tugas pada seluruh angota atau 
pengelola untuk dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan. 
RAK ini digunakan oleh pengurus dan masing-masing koordinator 
kelompok kerja dalam melaksanakan kegiatan. Isi dari RAK ini meliputi, 1) 
program kerja yang akan dilaksanakan, 2) waktu pelaksanaan, 3) penanggung 
jawab pelaksanaan program, 4) narasumber yang dibutuhkan, 5) sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan, dan 6) biaya yang dibutuhkan.  
119 
 
Tabel 9. Contoh Susunan Rencana Aksi Komunitas (RAK) 
Program Kerja Sosialisasi PRB 
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Senin, 16  April  
2012 
Gempa 
 Dan  
Tanah Longsor 
( Peserta 10 Orng) 
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Penyusunan RAK seperti contoh pada tabel tujuh akan lebih membantu 
setiap koordinator dan pengurus lain dalam pelaksanaan program kerja karena 
rencana dalam pembagian tugas lebih jelas tidak adalagi saling tunjuk antar 
pengurus dan anggota. 
b. Pelaksanaan Program Kerja 
Program yang telah tersusun dalam RAK dilaksanakan oleh masing-
masing kelompok kerja sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. Waktu 
pelaksanaan program kerja disesuaikan dengan masyarakat yang mengikuti 
kegiatan tersebut karena pelaksanaan kegiatan tidak hanya difokuskan pada 
masing-masing program kerja tetapi juga mempertimbangkan waktu dari 
masyarakat yang mengikuti kegiatan tersebut. 
Sarana dan prasarana yang dibutuhkan dalam setiap pelaksanaan program 
kerja juga telah disiapkan oleh masing-masing kelompok kerja. Tempat yang 
digunakan untuk pelaksanaan program kerja disesuaikan dengan program 
kerja yang berlangsung. Pada awal kegiatan atau pertemuan pertama dipilih 
salah satu rumah pengurus atau memanfaatkan secretariat Forum PEL di 
Kantor kepala desa yang dianggap nyaman untuk menyampaikan materi dari 
setiap program kerja, kemudian untuk pertemuan berikutnya langsung praktik 
dilapangan dengan pendampingan dari narasumber. 
e. Evaluasi Pelaksanaan Program Kerja 
Evaluasi setiap pelaksanaan program kerja dilakukan oleh fasilitator 
lapangan dan pengurus Forum PEL sendiri. Dari hasil penelitian, evaluasi 
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pelaksanaan program kerja dijadikan tempat sharing atau diskusi antar 
fasilitator lapangan denga pengurus Forum PEL, hal mana yang masih dirasa 
kurang atau harus diperbaiki. Berhasil atau tidaknya suatu program kerja 
dilihat dari antusias masyarakat. 
3. Manfaat yang di Peroleh Masyarakat Sejak Berdirinya Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran dalam Meningkatkan 
Pendapatan Keluarga 
Manfaat berdirinya sebuah forum tidak hanya dirasakan oleh pengurus serta 
pemangku kepnetingan yang terlibat didalamnya tetapi manfaat yang lebih besar 
adalah kepada masyarakat sebagai pelaksana dan penikmat hasil dari program kerja 
yang telah dilaksanakan. Keberhasilan pengembangan ekonomi lokal dapat dilihat 
dari beberapa indikator, yaitu: 
a. Perluasan kesempatan bagi masyarakat kecil dalam kesempatan kerja dan 
usaha 
b. Perluasan bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan 
c. Keberdayaan lembaga usaha mikro dan kecil dalam proses produksi dan 
pemasaran 
d. Keberdayaan kelembagaan jaringan kerja kemitraan antara pemerintah, 
swasta, dan masyarakat lokal 
Dalam konteks pembangunan wilayah, keberhasilan PEL akan mendorong 
percepatan pertumbuhan wilayah yang berkembang dan tertinggal. Sehingga akan 
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berkurangnya anggapan eksploitasi pembangunan wilayah maju terhadap wilayah 
miskin (kesenjangan wilayah). Pada akhirnya, konsep pengembangan ekonomi lokal 
menjadi alternatif bagi pengembangan wilayah yang didasarkan atas pembangunan 
kapasitas lokal (sumberdaya alam, manusia, kelembagaan) semakin berkembang. 
Forum PEL dapat memberikan perubahan atau peningkatan kualitas hidup 
dalam hal ekonomi terhadap masyarakat Desa Bawuran tanpa mengesampingkan 
lingkungan hidup. Hal bidang ekonomi manfaat yang dirasakan masyarakat adalah 
dalam pengingkatan pendapatan keluarga. Pendapatan keluarga masyarakat dengan 
memanfaatkan sawah yang mereka miliki dianggap sudah cupuk untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, tetapi dengan berdirinya Forum PEL Desa Bawuran sebagai 
fasilitas masyarakat dalam mengembangkan potensi alam dan potensi diri dalam 
sumber penghidupan dengan tetap melestarikan lingkungan sangat memberikan 
manfaat dalam meningkatkan pendapatan keluarga masyarakat untuk dapat 
mewujudkan keluarga yang sejahtera. Peningkatan pendapatan keluarga sudah 
dirasakan oleh beberapa anggota yang menerapkan apa yang telah mereka peroleh 
selama mengikuti kegiatan yang diadakan oleh Forum PEL Desa Bawuran. Berikut 
adalah data peningkatan pendapatan masyarakat paska mengikuti program kerja 




Tabel 10. Data Peningkatan Pendapatan Anggota Paska Mengikuti Program Kerja 
Forum PEL Bawuran 
 









2. GM Dukuh/ Peternak Budidaya lele Rp 400.000 




4. EN IRT Membuat makanan 
olahan 
Rp 50.000 
5. SP Pemdes Beternak Itik Rp 200.000 
6. SD Dukuh/ Peternak Pengembangan 
Ternak Kambing 
Rp 100.000 
7. ED Pengrajin Pengembangan 
Kerajinan 
Rp 300.000 
8. MH Pedagang Menanam Sayur 
Bermedia Polybag 
Rp 50.000 
9. SB Dukuh Beternak Itik Rp 100.000 




Berdasarkan hasil penelitian, selain manfaat dalam meningkatkan pendapatan 
ada beberapa manfaat lain yang diperoleh masyarakat sejak berdirinya Forum PEL 
yaitu: 
a. Masyarakat lebih memahami informasi dan pengetahuan mengenai 
kebencanaan, dari persiapan secara fisik dan apa yang harus dilakukan 
ketika terjadi bencana hingga kehidupan setelah terjadinya bencana. 
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b. Masyarakat tidak lagi harus didampingi dalam setiap kegiatan karena 
masyarakat telah sadar akan pentingnya pengembangan ekonomi lokal 
dalam meningkatkan pendapatan keluarga. 
c. Rasa gotong royong dan lebih terbuka dengan antar masyarakat meningkat, 
karena masyarakat lebih sering diajak untuk melakukan kegiatan kelompok 
dibanding kegiatan indivdu. 
d. Masyarakat tidak lagi tertutup dengan kedatangan orang dari luar. 
e. Keterampilan masyarakat bertambah dengan mengikuti program kerja yang 
dilaksanakan oleh Forum PEL. 
Manfaat yang telah diperoleh masyarakat diharapakan dapat menjadi faktor 
pendukung selanjutnya dalam mengembangkan desa menjadi desa yang lebih maju 
walaupun dalam ancaman dan risiko bencana yang cukup tinggi. 
4. Faktor Pendukung dan Penghambat Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) Desa Bawuran 
Program kerja yang telah disusun oleh Forum PEL Desa Bawuran dikatakan 
berhasil ketika tujuan dari program tersebut tepat guna bagi sasaran program. 
Keberhasilan ini dipengaruhi oleh banyak hal, baik intern maupun ekstern. Begitu 
juga dalam pelaksanaan program kerja Forum PEL Desa Bawuran yang mendapat 
dukungan dalam setiap pelaksanaan program hingga hal yang menghambat dalam 
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pelaksanaan program kerja. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan ada beberapa 
faktor yang mendukung berjalannya program kerja Forum PEL Desa Bawuran, yaitu: 
a. Sumber daya alam yang bernilai jual tinggi yang belum dikelola dengan 
baik 
b. Komitmen pemangku kepentingan dalam melaksanakan tanggungjawab 
yang sudah diberikan baik ada pendamping ataupun tidak 
c. Integritas pengurus terhadap kebutuhan bersama memajukan desa 
d. Dukungan dari pemerintah desa seperti sarana dan prasarana serta 
dukungan dalam pengajuan program kerja 
e. Antusias masyarakat yang tinggi dalam mengikuti program kerja 
f. Bantuan dana dari pemerintah desa, LSM atau NGO yang banyak 
membantu 
Sedangkan faktor yang menghambat dalam pelaksanaan program kerja Forum 
PEL Desa Bawuran, yaitu: 
a. Motivasi pengurus yang berbeda antara pengurus yang satu dengan yang 
lain akan berdampak pada keberhasilan program kerja yang dilaksanakan 
b. Waktu luang yang dimiliki pengurus tidak selalu dama satu dengan yang 
lain sehingga menghambat jalannya koordinasi antar pengurus 
c. Karakter masyarakat yang mengandalkan adanya tokoh masyarakat 
disetiap pelaksanaan program kerja 
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d. Belum adanya regenerasi pengurus, jadi terus mengandalkan pengurus atau 
tokoh-tokoh yang sudah ada padahal mereka mempunyai kesibukan 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan program kerja PEL Desa Bawuran mengacu pada kebutuhan 
masyarakat (need assessment), membangun inisiatif lokal (local initiatives), 
mendayagunakan potensi sumber daya lokal (resources based) baik sumber daya 
alam maupun sumber daya manusia dengan tetap berorientasi pada upaya 
penjagaan kelestarian dan keberlanjutan kualitas lingkungan. Pelaksanaan 
program dibagi menjadi delapan kelompok kerja meliputi pokja PRB, pokja 
pertanian, pokja peternakan, pokja perikanan, pokja IRT, pokja kerajinan, pokja 
pemasaran, dan pokja IT. Penyusunan program kerja diserahkan kepada masing-
masing bidang dan kemudian disusun bersama-sama menjadi sebuah RAK yang 
menjadi acuan dalam pelaksanaan program dalam jangka waktu satu tahun 
kedepan. Program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran 
bertujuan untuk mengembangkan perekonomian di daerah setempat demi 
peningkatan kesejahteraan keberlanjutan dan membentuk masyarakat yang 
berbudaya, demokratis, dan agamis serta tanggap akan risiko bencana. Program 
kerja yang sudah dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran diantaranya (a) 
pelatihan pengurangan risiko bencana, (b) penanaman tanaman keras, (c) 
pelatihan pembuatan pupuk organik kascing, (d) pemanfaatan sampah, (e) 
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pelatihan pembuatan aneka tepung-tepungan, (f) budidaya lele, (g) penggemukan 
ternak, (h) fermentasi pakan ternak, (i) studi banding pertanian dan peternakan, 
(j) pengelolaan kerajinan, (k) pelatihan pembuatan makanan olahan, (l) 
mengikuti pameran. 
2. Berdirinya Forum PEL Desa Bawuran memberikan manfaat besar kepada 
masyarakat dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Bagi anggota yang telah 
melaksanakan secara mandiri program kerja yang diberikan oleh Forum PEL 
mengalami peningkatan pendapatan berkisar Rp 50.000 hingga Rp 400.000 
perbulannya. Maanfaat lain yang diperoleh masyarakat selain meningkatnya 
pedapatan keluarga adalah (a) meningkatan pengetahuan dan informasi mengenai 
kebecanaan yang menjadikan masyarakat lebih tanggap bencana, (b) 
meningkatkan rasa gotong royong dan sadar akan kebutuhan bersama, (c) 
meningkatkan kemandirian dan percaya diri masyarakat dalam mengelola potensi 
yang dimiliki, (d) masyarakat tidak lagi tertutup dengan kedatangan orang dari 
luar (e) meningkatkan keterampilan dalam kegiatan yang sebelumnya mereka 
lakukan setiap hari. 
3. Faktor yang mendukung dari pelaksanaan program kerja Forum PEL Desa 
Bawuran antara lain: (a) sumber daya alam yang bernilai jual tinggi yang belum 
dikelola dengan baik, (b) komitmen pemangku kepentingan dalam melaksanakan 
tanggungjawab yang sudah diberikan baik ada pendamping ataupun tidak, (c) 
integritas pengurus terhadap kebutuhan bersama memajukan desa, (d) Dukungan 
dari pemerintah desa seperti sarana dan prasarana serta dukungan dalam 
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pengajuan program kerja, (e) antusisas masyarakat yang tinggi dalam mengikuti 
program kerja, (f) Bantuan dana dari pemerintah desa, LSM atau NGO yang 
banyak membantu. Sementara faktor yang menghambat pelaksanaan program 
kerja Forum PEL Desa Bawuran antara lain: (a) motivasi pengurus yang berbeda 
antara yang satu dengan yang lain akan berdampak pada keberhasilan program 
kerja yang dilaksanakan, (b) waktu luang yang dimiliki pengurus tidak selalu 
dama satu dengan yang lain sehingga menghambat jalannya koordinasi antar 
pengurus, (c) karakter masyarakat yang mengandalkan adanya tokoh masyarakat 
disetiap pelaksanaan program kerja, (d) belum adanya regenerasi pengurus, jadi 
terus mengandalkan pengurus atau tokoh-tokoh yang sudah ada. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan 
beberapa saran dalam kaitannya menyelenggarakan program kerja Forum PEL Desa 
Bawuran, yaitu: 
1. Program kerja dapat terlaksana dengan hasil yang baik apabila semua pihak yang 
terlibat dalam program tersebut dapat berperan secara aktif karena adanya 
motivasi untuk terus menmperbaiki diri. Hal ini perlu adanya kerjasama antar 
pengurus untuk saling memotivasi dan menjalin komunikasi yang baik antara 
satu dan yang lain. 
2. Pengurus sebaiknya lebih dapat menumbuhkan rasa percaya masyarakat akan 
potensi yang mereka miliki dengan hasil yang sudah diperoleh saat ini dan 
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memperluas jaringan kerjasama dalam pemasaran produk yang telah dihasilkan 
oleh masyarakat. 
3. Adanya peningkatan capacity building forum untuk lebih meningkatkan rasa 
memiliki dan tanggungjawab terhadap tugas yang sudah diberikan, serta 
tumbuhnya generasi-generasi penerus sehingga tidak selalu mengandalkan tokoh-
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  PEDOMAN OBSERVASI  PENELITIAN  
 
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT OBSERVASI  : …. 
Objek Observasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Hal Deskripsi 
1. Letak dan kondisi Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Letak geografis dan alamat 
b. Kondisi bangunan  
2. Kondisi Fisik Organisasi  
a. Kondisi kelengkapan kerja  
b. Keadaan lokasi  
c. Keadaan fisik lain  
d. Sarana prasarana 
3. Fasilitas lembaga  
a. Penerangan  
b. Kebersihan  





4. Kepengurusan Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL) 
a. Visi 
b. Misi  
c. Susunan kepengurusan  
d. Jumlah pengurus  
e. Tingkat pendidikan 
5. Kegiatan atau aktivitas Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
a. Pembagian 8 bidang kerja  
b. Interaksi pengurus dengan 
anggota 










PEDOMAN OBSERVASI   
 
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT OBSERVASI  : ….  
 
Objek Observasi Anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
 
Hal Deskripsi 
1. Kondisi Anggota 
a. Jumlah anggota 
b. Tingkat pendidikan 
c. Mata pencaharian sebelum 
Forum PEL berdiri 
d. Mata pencaharian setelah Forum 
PEL berdiri 
2. Pendapatan Anggota Forum 
PEL 
a. Pendapatan sebelum menjadi 
anggota Forum PEL berdiri 
b. Pendapatan setelah menjadi 










PEDOMAN OBSERVASI   
 
TGL. OBSERVASI   : …. 
PUKUL    : …. 
TEMPAT OBSERVASI  : ….  
 
Objek Observasi Pengurus Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
 
Hal Deskripsi 
1. Profil Kepengurusan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
2. Pelaksanaan Kegiatan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Kegiatan rutin pengurus 
b. Pertanggungjawaban setiap 
kegiatan 
c. Perencanaan kegiatan 
d. Pelaksanaan kegiatan 














PEDOMAN WAWANCARA   
UNTUK PENGURUS FORUM PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL 
(PEL) 
I. Identitas Diri Pengurus Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
a) Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
b) Jabatan  : 
c) Usia   : 
d) Agama   : 
e) Pekerjaan  : 
f) Alamat  : 
g) Pendidikan terakhir :  
 
II. Identitas Diri Lembaga  
a) Kapan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) berdiri?  
b) Bagaimana sejarah berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL)?  
c) Apakah tujuan berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)?  
d) Apakah visi dan misi dari Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)?  
e) Berapa jumlah tenaga pengelola atau pengurus dan anggota Forum 





f) Apakah jumlah pengurus tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan 
program-program yang dimiliki Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL)?  
g) Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)?  
h) Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dan anggota dilakukan?  
i) Apakah ada panduan khusus untuk jadi pengurus Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)?  
j) Apakah Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) selama ini 
bekerjasama dengan pihak-pihak lain?  
k) Apakah ada kendala dalam mengorganisasikan Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)? 
III. Sarana dan Prasarana 
1. Dana 
a. Berapa besar dana yang diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan di 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
b. Dari manakah dana tersebut didapatkan? 
c. Bagaimanakah pengelolaan dana tersebut? 
2. Tempat peralatan 
a. Status tempat milik siapa?  
b. Fasilitas yang ada di Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)  






IV. Tanggapan Pengelola 
a) Sejak kapan bapak/ibu menjabat sebagai pengelola Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)?  
b) Kegiatan apa yang bapak/ibu lakukan selama ini sebagai program kerja 
dari Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)?  
c) Pernahkah terdapat masalah terhadap pengelolaan Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)? 
d) Bagaimana tanggapan anggota dengan kegiatan yang ada?  
e) Apakah ada masalah dengan anggota, jika ada sebutkan? 









UNTUK ANGGOTA FORUM PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL 
(PEL) 
I. Identitas Diri Anggota Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
a) Nama   :   (Laki-laki/Perempuan) 
b) Jabatan   : 
c) Usia   :   
d) Agama   : 
e) Pekerjaan  : 
f) Alamat   : 
g) Pendidikan terakhir :  
 
II. Tanggapan Anggota 
a) Sejak kapan Anda menjadi salah satu anggota di Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)?  
b) Alasan apa yang membuat Anda, mau bergabung dengan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
c) Masalah atau hambatan apa yang Anda hadapi selama menjadi anggota  di 
Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)?  
d) Manfaat apa yang Anda peroleh mengikuti Forum Pengembangan Ekonomi 






PEDOMAN DOKUMENTASI   
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
b. Sejarah berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
c. Visi dan Misi berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL)   
d. Arsip data pengurus Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
2. Foto 
a. Gedung atau fisik Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
b. Fasilitas yang dimiliki Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
c. Keadaan anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
d. Kegiatan-kegiatan anggota 
e. Koordinasi kegiatan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
f. Pelaksanaaan kegiatan Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
g. Pengurus Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 




(Reduksi, Penyajian dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Implementasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) dalam 
Meningkatkan Pendapatan Keluarga di Daerah Rawan Bencana Desa 
Bawuran, Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul 
 
Bagaimana latar belakang berdirinya Forum PEL Desa Bawuran ? 
WH  : “awalnya itu kami ada Program Pengintegrasian Pengurangan 
Risiko Bencana dalam Penghidupan Berkelanjutan (PPRB-PB) di 
Desa Bawuran. Program ini berlangsung pada awal 2010 hingga 
akhir 2011. Rasanya sayang sekali jika tidak ada tindak lanjut dari 
program ini terkait dengan sumber kehidupan mbak, jadi kami 
bersama unsur masyarakat di Desa Bawuran memiliki inisiatif 
medirikan Forum PEL untuk sebagai program pengembangan 
ekonomi lokal yang dikelola sendiri oleh masyarakat. Forum ini 
diharapkan menjadi wadah di tingkat desa dalam pengurangan 
risiko bencana terkait dengan sumber kehidupan di sektor 
ekonomi”. 
KS  : “berdirinya Forum PEL ini karena ide kami bersama mbak, forum 
seperti ini sangat kami butuhkan untuk mengembangkan ekonomi 
lokal kami, apalagi kami berada didaerah rawan bencana, forum ini 
sebagai wadah kami dapat lebih siap dengan terjadinya bencana 
yang terjadi sewaktu-waktu, karena bencana itu pasti berdampak 
pada ekonomi masyarakat, jadi kalau sudah ada bekal seperti ini 
khan masyarakat akan lebih tumbuh kesadaran mengelola dirinya 
sendiri”. 
JW  : “dari awal saya disini menjadi fasilitator lapangan saya merasa 
jika masyarakat sangat membutuhkan program-program yang dapat 
membantu mereka dalam mengelola potensi alam khususnya yang 
sebelumnya masih belum maksimal dalam pengelolaannya. Jadi 
penting adanya wadah yang membantu masyarakat dalam hal ini, 
yaitu Forum PEL. 
Kesimpulan : Latar belakang berdirinya Forum PEL Desa Bawuran berawal dari 
PPPRB-PB yang telah berakhir dan adanya kebutuhan masyarakat 
 144   
 
akan keberlanjutan hidup masyarakat khususnya disektor ekonomi 
dalam pengurangan risiko bencana dimana Desa Bawuran menjadi 
salah satu daerah yang memiliki ancaman dan risiko bencana yang 
cukup tinggi. 
Apa tujuan berdirinya Forum PEL Desa Bawuran? 
WH  : “berdirinya Forum PEL ini diharapkan manjadi salah satu 
keberlanjutan program kami sebelumnya terkait dengan sumber 
kehidupan di sektor ekonomi” 
SB : “adanya Forum ini diharapkan masyarakat lebih sadar akan 
kebencanaan yang ada disekitar mereka dan bagaimana masyarakat 
bisa bertahan hidup sebelum dan setelah terjadinya bencana. 
Bahkan masyarakat dapat mengembangkan potensi diri dan alam 
yang telah ada untuk keberlanjutan hidup mereka” 
JW : “tujuan dari berdirinya Forum PEL adalah lebih menumbuhkan 
kesadaran masyarakat akan kebutuhan mereka mbak, masyarakat 
menganggap saat ini matapencaharian mereka sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan padahal diluar sana sudah banyak 
matapencaharian serupa yang jauh lebih maju dengan inovasi-
inovasi baru yang diterapkan. 
Kesimpulan : Tujuan dari berdirinya Forum PEL Desa Bawuran adalah 
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan ancaman dan risiko 
bencana serta mengembangkan perekonomian lokal dengan 
berbagai macam program kerja di berbagai bidang dalam 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan keluarga. 
Apa alasan Anda menjadi pengurus dalam Forum PEL Desa Bawuran? 
KS : “Forum PEL ini khan lembaga masyarakat, jadi saya ikut dalam 
kepengurusan atas kesadaran saya sendiri untuk dapat memajukkan 
daerah saya sendiri mbak, keputusan saya menjadi ketua itu atas 
pilihan masyarakat dalam pembentukan awal Forum PEL” 
SB : “saya menjadi pengurus Forum PEL karena kemauan saya juga 
mbak, sebelumnya saya sudah aktif dalam PPPRB-PB jadi kenapa 
tidak saya bergabung dalam kepengurusan ini. Ini atas kesadaran 
saya sendiri agar masyarakat lebih tergerak untuk maju” 
HM : “dalam kepengurusan ini saya termasuk masih muda, jadi saya 
rasa perwakilan pemuda itu perlu dalam setiap organisasi, selain itu 
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saya juga dapat menunjukkan kepada pemuda lain agar tergerak 
untuk bergabung bersama kami di Forum PEL Desa Bawuran” 
Kesimpulan : Kesadaran dari masyarakat sendiri untuk menjadi pengurus dan 
aktif dalam setiap kegiatan kemasyarakat menunjukkan kebutuhan 
bersama yang dimiliki untuk memajukkan daerah yang mereka 
tinggali. 
Bagaimana mengenai penyusunan program kerja Forum PEL Desa 
Bawuran? 
KS  : “dalam kepengurusan kami membagi koordinator kerja menjadi 8 
kelompok kerja. Program kerja selama satu tahun itu disusun oleh 
masing-masing kelompok kerja agar lebih fokus dan tepat sasaran, 
kemudian kami diskusikan bersama dan kami menyusunnya dalam 
RAK yang menjadi pegangan dalam menjalankan program kerja” 
SB : “saya sebagai koordinator PRB bersama anggota kelompok kerja 
menyusun beberapa program kerja selama satu tahun sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, walaupun kadang ada juga kegiatan 
mendadak karena adanya kerjasama dengan pihak luar. Hasil 
diskusi bersama anggota akan didiskusikan kembali dalam 
pertemuan seluruh pengurus, kiranya ada saran atau usulan 
mengenai program kerja PRB” 
JW : “fasilitator lapangan membantu pengurus untuk menyusun 
program kerja setiap kelompok untuk jangka waktu satu tahun. 
Penyusunan program kerja tidak lepas dari kebutuhan masyarakat 
dan potensi yang dimiliki baik sumber daya manusia maupun 
sumber daya alam. 
Kesimpulan : Penyusunan program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL 
Desa Bawuran dilakukan oleh masing-masing kelompok kerja. Hal 
ini bermaksud untuk memfokuskan sasaran yang menjadi tujuan 
dari setiap program kerja yang akan dilaksanakan. Hasil dari 
masing-masing kelompok kerja akan didiskusikan bersama seluruh 
pengurus Forum dan disusun menjadi RAK untuk masing-masing 
program kerja. Penyusunan RAK diharapkan akan memudahkan 
pengurus atau koordinator dalam pelaksanaan program kerja, 
karena sudah terbagi setiap penanggungjawab dalam setiap 
kegiatan. 
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Program kerja apa saja yang sudah terlaksana oleh Forum PEL Desa 
Bawuran? 
KS  : “program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL sudah banyak 
dilakukan oleh masing-masing pokja,yaitu sosialisasi PRB, 
pengolahan pupuk organik kascing, penggemukan ternak, 
fermentasi pakan ternak, pengolahan sampah, membuat makanan 
olahan, pelatihan kerajinan dan banyak lagi kegiatan lain mbak. 
Kegiatan yang kami laksanakan itu sesuai dengan kebutuhan 
masyarakan dan petensi yang sudah ada, sehingga masyarakat tidak 
merasa terbebani dengan prgram kerja yang kami adakan” 
SB : “kegiatan yang terlaksana itu sudah banyak sekali mbak, 
kebencanaan, pertanian, peternakan, IRT, kerajinan, itu rata-rata 
sudah melaksanakan program kerjanya masing-masing. Saya 
sebagai koordinator PRB sudah mengkoordinatori beberapa 
program kerja, seperti sosialisasi kebencanaan, pelatihan dapur 
umum, pelatihan pertolongan pertama, susur desa, ada lokakarya 
juga yang diadakan oleh pihak luar dan kami diundang, itu juga 
akan kami sampaikan kepada masyarakat” 
HM : “program yang sudah terlaksana sejak Forum PEL berdiri itu 
sudah cukup banyak mbak, mulai dari awal itu kami dari kelompok 
kerja IT membuat blogg yang berproses ingin menjadi sebuah 
website. Dunia maya kami manfaatkan untuk mengenalkan Desa 
Bawuran pada dunia luar, kami kenalkan mulai dari potensi alam 
yang dimiliki, kegitan-kegiatan yang dilaksanakan dan produk-
produk hasil dari setiap program kerja, selain itu kami juga 
melaksanakan pelatihan komputer bagi masyarakat, proker dari 
pokja lain yang sudah terlaksana lebih banyak lagi mbak, 
pengolahan pupuk kascing, studi banding terkait pertanian, 
peternakan dan perikanan, membuat makanan olahan, 
meningkatkan management kerajinan, dan sosialisasi kebencanaan” 
Kesimpulan : Program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran 
sesuai dengan kelompok-kelompok kerja yang sudah dibagi dalam 
delapan bidang. Masing-masing kelompok memiliki program kerja, 
seperti yang sudah terlaksana adalah pelatihan PRB, penanaman 
tanaman keras, pelatihan pembuatan pupuk kascing, pengolahan 
sampah, pengolahan makanan, budidaya lele, penggemukan ternak, 
fermentasi pakan ternak, studi banding dan pengelolaan kerajinan. 
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Apa saja manfaat yang diperoleh masyarakat setelah berdirinya Forum PEL 
Desa Bawuran? 
KS  : “sesuai tujuan berdirnya Forum PEL, diharapkan masyarakat 
telah mampu mengembangkan sektor ekonomi yang mereka kelola 
dari apa yang mereka miliki. Masyarakat saat ini lebih sadar akan 
bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu, selain itu mereka juga 
sudah lebih mandiri melaksanakan ilmu yang telah mereka 
dapatkan dalam program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL 
khususnya dalam pengembangan di sektor ekonomi yang sangat 
terlihat perbedaannya sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
Forum PEL” 
VT : “manfaat yang dirasakan oleh kami kelompok ibu-ibu yang 
mengolah makanan kecil itu selain bertambahnya pengetahuan 
mengenai makanan juga peningkatan pendapatan dari hasil 
berjualan makanan kecil. Walaupun hasilnya belum banyak tetapi 
ini sudah cukup membantu untuk tambah-tambah kebutuhan 
keluarga mbak. Itung-itung kami kumpulkan modal dulu untuk 
lebih memperluas pasar” 
SA : “setelah menjadi anggota Forum PEL sekarang saya sudah tidak 
terlalu panik jika adanya bencana mbak, sudah bisa lebih 
menenangkan diri, khan kami sudah mendapat pelatihan bencana. 
Selain itu juga kami diberikan pelatihan untuk masak makanan 
olahan, apalagi makanan olahan ini terbuat dari bahan-bahan yang 
ada disekitar kita, gampang tur murah mbak, tapi tetep enak seperti 
makanan-makanan yang dijual di toko roti besar itu. Dari kegiatan 
mengolah makanan sekarang saya bisa jualan disekolah-sekolah 
dan warung-warung dipasar, alhamdulillah mbak bisa nambah buat 
beli beras” 
PJ : “saya sudah lama mbak jadi peternak sapi, ya begitu-begitu saja 
saya merawat sapi-sapi saya, toh sudah bisa dijual. Ketika saya ikut 
bergabung di Forum PEL ternyata memelihara sapi itu tidak hanya 
dikasih rumput sudah cukup, tetapi juga harus ada perawatan-
perwatan khusus biar sapi lebih berkualitas. Saya diajarkan untuk 
mengolah jerami menjadi makanan sapi mbak, caranya mudah dan 
murah juga. Ternyata makanan ini lebih awet, katanya juga gizinya 
lebih tinggi, keliatan lho mbak sekarang sapi-sapi itu ketok lemu-
lemu jadi kalau dijual itu pasti lebih mahal. Selain itu juga 
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kotorannya sekarang diolah jadi pupuk kascing, itu juga 
kualitasnya lebih bagus daripada pupuk kandang biasa” 
Kesimpulan : Ada manfaat yang diperoleh masyarakat setelah mengikuti 
program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL. Banyak dari 
masyarakat yang merasakan manfaatnya dalam bidang ekonomi, 
yaitu adanya peningkatan dalam pendapatan, hal ini sesuai dengan 
tujuan berdirinya Forum PEL yaitu sebagi sumber penghidupan 
disektor ekonomi terkait dengan pengurangan risiko bencana. 
Darimana Forum PEL Desa Bawuran memperoleh dana untuk pelaksanaan 
program kerja? 
KS : “saat ini kami memperoleh dana dari swadaya masyarakat mbak, 
setiap pertemuan rutin pengurus diwajibkan untuk mengisi uang 
kas Rp 2000 setiap pertemuan. Itu untuk kas mbak, kalau 
pelaksanaan program itu macam-macam asalnya, ada dana bantuan 
dari Daya Annisa, pengajuan proposal ke pemerintah desa, 
pemerintah kabupaten atau pihak-pihak swasta. Kami berusaha 
mencari canelling dalam setiap pelaksanaan program mbak” 
SB : “dana yang kami peroleh itu dari bantuan Daya Annisa, dinas 
kabupaten, bantuan dari desa, ada juga iuran dari masyarakat mbak. 
Dalam menjalankan program kerja sebelumnya kami 
menyampaikan program ke masyarakat, pasti ada saja masyarakat 
yang menyumbangkan dana untuk keberlangsungan program ini. 
Dari forum PEL sendiri juga kami punya uang kas mbak, yang 
dikumpulkan setiap pertemuan rutin” 
Kesimpulan : Dana yang digunakan Forum PEL untuk mendukung 
keberlangsungan program diperoleh dari bantuan NGO dan 
pemerintah baik desa dan kabupaten, serta adanya iuran swadaya 
dari masyarakat dan uang kas yang berasal dari iuran pengurus 
setiap pertemuan rutin 
Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program-program kerja yang 
dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran? 
KS  : “selama partisipasi masyarakat sangat baik dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh forum. Masyarakat sini 
modelnya itu, jika ada undangan kegiatan yang melibatkan tokoh 
masyarakat setempat mereka pasti akan datang mbak, apalagi jika 
kegiatan itu memberikan keuntungan lebih pada masyarakat” 
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SB : “awalnya masyarakat pasti belum percaya sepenuhnya, apakan 
kami mampu melaksanakan program-program seperti itu, tapi 
berjalannya waktu mereka cukup memiliki antusias yang tinggi 
dalam mengikuti kegiatan mbak, yang penting dalam kegiatan itu 
ada pak dukuh, pak lurah atau tokoh masyarakat yang lain, itu 
membuat masyarakat lebih merasa mantep dalam mengikuti 
kegiatan” 
HM : “sebenarnya masyarakat itu terbuka dengan kehadiran orang luar 
mbak, asalkan kami dapat mengajak tokoh masyarakat dalam 
kegiatan pasti masyarakat akan berpartisipasi tinggi, Cuma mereka 
belum percaya sepenuhnya mungkin mbak” 
Kesimpulan : Partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh Forum PEL Desa Bawuran cukup tinggi, karena 
masyarakat telah sadar akan kebutuhan bersama dalam membangun 
ekonomi lokal 
Adakah peningkatan pendapatan pada masyarakat yang mengikuti program 
kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran? 
KS : “program kerja yang kami laksanakan itu memang bertujuan 
untuk pengembangan ekonomi ya mbak, dari harapan menjadi 
kenyataan ini sudah terlihat. Peternak sapi yang sudah 
menggunakan pakan ternak fermentasi bisa meningkatkan 
pendapatannya dengan hasil penjualan yang lebih tinggi karena 
kualitas ternak menjadi lebih baik, selain itu biaya untuk fermentasi 
pakan itu tergolong murah dibandingkan peternak harus mencari 
atau membeli rumput, sehingga waktu dan uangnya khan bisa 
untuk kebutuhan lain mbak. Selain peternak, ibu-ibu dalam pokja 
IRT yang sudah menerapkan makanan olahan yang mereka 
dapatkan selama pelatihan itu dapat dibilang pendapatan meningkat 
mbak, karena makanan yang mereka jual saat ini masih tergolong 
makanan unik dengan bahan tradisional dan sangat digemari 
masyarakat.” 
SB : “kalau dilihat dari segi pendapatan, mereka yang sudah 
menerapkan apa sudah kami berikan tentu akan meningkat mbak. 
Kami melakukan inovasi baru dengan biaya rendah dan lebih 
menghemat waktu masyarakat sehingga bisa untuk melakukan 
kegiatan yang lain yang dapat menghasilkan uang juga” 
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VT : “pendapatan kami saat ini dengan menjual makanan olahan itu 
lumayan mbak, makanan yang dijual saat ini khan inovasi baru, 
masih sedikit yang buat, khususnya di Bawuran. Jadi lumayan 
mbak bisa buat nambah-nambah tabungan” 
JW : “menurut saya dengan adanya Forum PEL di Desa Bawuran 
masyarakat saat ini sudah diberikan peluang untuk mengolah mesin 
uang yang sebenarnya sudah menjadi potensi mereka. Kegiatan 
yang baru sebentar saja sudah terlihat menghasilkan pendapatan 
yang lebih, apalagi jika mereka lebih giat dan tekun dalam 
mengembangkan program-program yang saat ini sudah ada” 
Kesimpulan : Dari beberapa kegiatan sudah terlaksana terlihat adanya 
peningkatan pendapatan bagi masyarakat, baik dalam bidang 
pertanian, peternakan, makanan olahan dan kerajinan. 
Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan program kerja 
Forum PEL Desa Bawuran? 
WH : “kalau dilihat pendukung di Forum ini itu cukup banyak ya mbak. 
Pertama kita lihat alam dengan potensi yang luar biasa, kemudian 
kebutuhan bersama mereka, komitmen dari pengurus juga sangat 
mendukung, dukungan dari pemdes juga sangat membantu mbak” 
KS : “yang mendukung program kerja kami itu komitmen dari 
pengurus mbak, pengurus mempunyai tanggungjawab yang tinggi 
dan diharpakan mereka merasa memiliki forum ini. Selain itu juga 
antusias dari masyarakat yang cukup tinggi akan lebih 
membangkitkan motivasi dari pengurus” 
SB : “alam Bawuran itu menjadi faktor pendukung akan 
keberlangsungan program mbak, karena kondisi alam ini juga yang 
menjadikan kami untuk menganalisis kebutuhan masyarakat” 
Kesimpulan : Faktor pendukung dalam pelaksanaan program kerja Forum PEL 
Desa Bawuran adalah potensi alam yang besar belum terkelola 
dengan maksimal, komitmen pengurus dalam menjalankan 
tugasnya, dukungan pemerintah desa dan kabupaten, dan bantuan 
dana dari LMS atau pemerintah. 
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Apa yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan program kerja 
Forum PEL Desa Bawuran? 
KS : “yang menghambat kami dalam melaksanakan program kerja itu 
waktu dan kesibukkan pengurus mbak. Pengurus itu selalu 
njagakke koordinator atau ketua, jadi yang diandalkan masih tokoh 
itu-itu saja, ketika ada kesibukan mereka tidak dapat meluangkan 
waktu kegiatan pun tidak ada yang men-handle. Selain itu motivasi 
pengurus juga masih naik turun mbak, karena kegiatan mereka 
tidak hanya di forum ini” 
HM : “waktu mbak yang sepertinya masih menjadi hambatan, baik itu 
pengurus maupun anggota. Pengurus itu pekerjaannya banyak dan 
bermacam-macam, jadi untuk menyesuaikan waktu antara satu dan 
yang lain itu belum tentu bisa sama, begitu juga dengan anggota, 
jika mereka ada pekerjaan yang dirasa lebih menguntungkan tentu 
mereka tidaka dapat hadir” 
SB : “saat ini Forum PEL itu membutuhkan generasi penerus mbak, 
soalnya saya selaku koordinator itu sangat menjadi pusat dalam 
kelompok saya, jadi belum ada penggantinya, sedangkan saya juga 
sering ada kegiatan diluar forum, tidak selalu bisa mendampingi, 
nanti mereka tidak jalan kalau tidak ada koordinatornya gitu mbak” 
Kesimpulan : Faktor yang menjadi penghambat dalam pelaksanaan program 
kerja Forum PEL adalah belum ada regenerasi antara pengurus 
sekarang dengan yang lain atau yang lebih muda. Hal ini menjadi 
penghambat jika akan dilaksanakan suatu program kerja bersamaan 
dengan kesibukkan pengurus khususnya koordinator atau ketua. 
Bagaimana tanggapan Anda dengan adanya Forum PEL di Desa Bawuran 
saat ini? 
SB  : “adanya Forum PEL ini bisa sebagai wadah yang menanmpung 
berbagai ide dan memfasilitasi masyarakat dalam memecahkan 
masalah yang ada dalam sumber kehidupan terkait dengan aspek 
ekonomi ya mbak, sangat-sangat membantu” 
JW  : “Forum PEL itu membantu masyarakat dalam menggerakan 
mesin uang yang ada di Desa Bawuran mbak, semua sudah ada 
tinggal motivasi dan kemauan masyarakat aja untuk memanfaatkan 
kesempatan ini” 
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HM : “saya telah belajar banyak mbak dengan mengikuti kegiatan 
dalam Forum PEL ini, karena saya dapat memahami berbagai 
karakter masyarakat dan bagaimana saya bisa menganalisis apa 
yang menjadi kebutuhan masyarakat” 
VT : “banyak perubahan ya mbak setelah ada banyak pelatihan yang 
diadakan oleh Forum PEL, kegiatan tidak hanya untuk bapak-
bapak, tetapi ibu-ibu juga terlibat. Harapannya dengan 
mengembangkan usaha yang sudah diperoleh itu bisa semakin 
berkembang, perekonomian juga meningkat dan Desa Bawuran 
juga semakin maju” 
Kesimpulan : Tanggapan dari pengurus dan anggota dari Forum PEL Desa 
Bawuran adalah adanya keberlanjutan terus-menerus dari Forum 







Hari/ Tanggal : Selasa, 9 Oktober 2012 
Waktu  : 10.00-11.30 WIB 
Tempat : Kantor Daya Annisa 
 
 Peneliti datang ke kantor LSM Daya Annisa untuk melakukan observasi awal 
mengenai program yang dilaksanakan oleh Forum PEL. Peneliti bertemu dengan 
ketua Daya Annisa dan pengelola yang bertanggungjawab atas kegiatan-kegiatan 
yang berlangsung di Forum PEL Desa Bawuran. LSM Daya Annisa mendampingi 
empat Forum PEL yang tersebar di beberapa wilayah Bantul, seperti Desa jatimulyo, 
Desa Muntuk, Desa Seloharjo dan Desa Bawuran. Pengelola menyampaikan 
informasi Forum PEL Desa Bawuran sejak berdirinya hingga program kerja apa yang 







Hari/ Tanggal : Sabtu, 3 November 2012 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Kantor Daya Annisa 
  
LSM Daya Annisa dan masyarakat Desa Bawuran mengadakan pentas budaya 
yang bertempat di halaman Balai Desa Bawuran. Acara pentas budaya ini diadakan 
dalam penutupan program PPRB-PB (Program Pengurangan Risiko Bencana kedalam 
Penghidupan Berkelanjutan). Dalam acara ini disampaikan pula mengenai program 
Forum PEL Desa Bawuran yang kini LSM Daya Annisa berperan sebagai 
pendamping atau pihak kerjasama sehingga pengurus atau pengelola Forum PEL 
bersama masyarakat lebih dapat mandiri dalam pelaksanaan program kerja dalam 
mengembangkan potensi Desa Bawuran. Acara mendapat antusias tinggi dari 
masyarakat Desa Bawuran, karena dalam hal ini pentas budaya menyuguhkan budaya 






Hari/ Tanggal :Kamis, 3 Januari 2013 
Waktu  : 11.00-12.30 WIB 
Tempat Kantor Daya Annisa 
  
Peneliti datang ke kantor Daya Annisa untuk bertemu dengan pengelola yang 
bertanggungjawab atas Forum PEL Desa Bawuran. Peneliti bermaksud untuk share 
hasil analisis observasi sebelumnya kepada pengelola sehingga peneliti dapat 
masukkan yang tentunya mendukung dalam penelitian di Forum PEL Desa Bawuran. 
Masukkan-masukkan dari pengelola dapat peneliti gunakan sebagai pertimbangan apa 
saja yang perlu disiapkan dalam proses penelitian di Desa Bawuran. Pengelola 
menyampaikan beberapa informasi terkait latar belakang masyarakat Desa Bawuran 
yang sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani dan masih banyaknya potensi 
alam yang belum termanfaatkan secara optimal yang saat ini menjadi sasaran atau 
program kerja dari Forum PEL sendiri. Pengelola juga menyampaiakan bagaimana 
peneliti harus masuk dalam kegiatan atau program-program yang diadakan oleh 






Hari/ Tanggal : Minggu, 3 Februari 2013 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Desa Bawuran 
 
 Peneliti melakukan observasi ke lokasi penelitian yaitu Desa Bawuran. Disini 
peneliti belum dapat mengikuti kegiatan atau program yang dilaksanakan oleh Forum 
PEL Desa Bawuran karena waktu yang tidak sesuai. Dalam observasi ini peneliti 
lebih melihat kepada kondisi lapangan secara fisik, seperti kedaan alam, topografi 
wilayah, kegiatan masyarakat, fasilitas umum yang dapat dinikmati masyarakat dan 






Hari/ Tanggal : Kamis, 21 Maret 2013 
Waktu  : 14.00-16.00 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “SB” 
  
Peneliti datang untuk bertemu dengan Ketua Forum PEL Desa Bawuran, 
tetapi karena beliau sedang ada acara, peneliti bertemu dengan salah satu tokoh 
masyarakat yang juga menjadi pengurus dalam Forum PEL. Disini peneliti ingin 
mengetahui mengenai informasi Forum PEL kepada Bapak SB yang menjadi salah 
satu pengurus di Forum PEL serta beliau adalah dukuh di salah satu dusun di Desa 
Bawuran. Bapak SB menjelaskan semua mengenai Forum PEL, dari awal berdiri 
hingga kegiatan yang sudah terlaksana. Kegiatan terdekat untuk dilaksanakan adalah 
adanya lokakarya kebencanaan yang akan dilaksanakan oleh Daya Annisa 
bekerjasama dengan pemerintah daerah, pada Selasa, 26 Maret 2013. Bapak SB 
selaku koordinator pokja PRB mewakili Forum PEL untuk hadir dalam acara 
tersebut. Hasil yang didapat akan di share terlebih dahulu kepada anggota pokja PRB, 
berlanjut pada pengurus Forum dan kemudian disampaikan kepada masyarakat desa. 
Ini merupakan salah satu program kerja dari masing-masing kelompok kerja dalam 
mencari informasi melalui kerjasama-kerjasama yang telah ada kemudian 
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disampaikan kepada masyarakat. Hal ini akan menjadi salah satu cara untuk 
memperbaharui informasi yang dimiliki masyarakat mengenai kebencanaan. Hal ini 
tidak hanya dilakukan oleh pokja PRB tetapi juga oleh pokja lain yang mendapat 
kesempatan sama untuk mengikuti lokakarya atau seminar yang berkaitan dengan 






Hari/ Tanggal : Sabtu, 23 Maret 2013 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas “KS” 
 
 Hari ini peneliti datang untuk menemui Ketua Forum PEL Desa Bawuran. 
Beliau adalah salah satu penggerak yang aktif dalam kegiatan sosial di Desa 
Bawuran. Beliau menyampaikan tentang Forum PEL secara keseluruhan, meliputi 
sejarah berdirinya, kegiatan apa yang sudah dan belum dilaksanakan, peran forum 
dimasyarakat dan faktor-faktor yang masih menjadi penghambat dalam berjalannya 
program kerja yang telah disusun oleh pengurus. Mas “KS” menekankan pada peran 
Forum PEL sebagai fasilitator antara kebutuhan masyarakat dengan pihak luar. Saat 
ini Forum PEL melalui sang ketua sedang melakukan penyediaan air bersih bagi 
masyarakat. Desa Bawuran dengan topografi wilayah yang berbeda-beda akan 
mengakibatkan pemerataan air bersih yang berbeda-beda pula. Ada beberapa daerah 
di Desa Bawuran yang mengalami kekeringan pada musim kemarau, masyarakat 
harus berjalan cukup jauh untuk mencari sumber air bersih karena harga jika 
mayarakat membeli air bersih harganya yang cukup mahal tidak seimbang dengan 
keterssediaan air yang diberikan. Metode baru yang diusulkan oleh Mas “KS” ini 
diujikan kepada Dinas Kesehatan Kabupaten Bantul dan hasilnya cukup memuaskan. 







Hari/ Tanggal : Minggu, 24 Maret 2013 
Waktu  : 09.00-11.00 WIB 
Tempat : Lokasi pengumpulan sampah 
 Hari ini peneliti ingin mengikuti kegiatan anak-anak yang rutin dilakukan 
setiap hari minggu, yaitu mengumpulkan sampah. Anak-anak sudah terbiasa untuk 
mengumpulkan sampah yang nantinya dikumpulkan pada pengepul dan uang yang 
mereka peroleh akan ditabung untuk kegiatan wisata pada akhir tahun. Dalam 
kegiatan ini anak-anak sangat terlihat senang karena mereka dapat berkumpul dengan 
teman-temannya melakukan susur desa sambil mengumpulkan sampah. Anak-anak 
diajarkan sejak dini untuk menjaga lingkungan yang mereka tinggali, dilarang 
membuang sampah sembarangan dan diajarkan bagaimana untuk mengolah sampah 






Hari/ Tanggal : Kamis, 11 April 2013 
Waktu  : 10.00-11.00 WIB 
Tempat : Kantor Daya Annisa 
 Peneliti hari ini melakukan wawancara kepada ketua Daya Annisa. Peneliti 
ingin mengetahui bagaimana awal berdirinya Forum PEL dan tindak lanjutnya hingga 
saat ini. Sebelumnya Ibu “WH” menjelaskan mengenai lokasi Desa Bawuran dan 
kegiatan apa saja yang dilaksanakan di daerah tersebut hingga kini terbentuk Forum 
PEL Desa Bawuran. Peneliti melakukan wawancara sesuai pedoman wawancara yang 
telah disusun sebelumnya. Ibu “WH” adalah salah satu pendiri dari Forum PEL 
sehigga beliau mengetahui hal-hal terkait dengan pelaksanaan kegiatan atau program 
kerja di forum tersebut. Sejak awal berdiri hingga saat ini forum sudah memiliki 
banyak peningkatan, baik dalam kegiatan maupun manfaat yang telah diperoleh 
masyarakat. Daya Annisa saat ini merupakan pihak kerjasama dari Forum PEL 
karena pendampingan di Desa Bawuran saat ini telah selesai dan diharapkan 







Hari/ Tanggal : Kamis, 11 April 2013 
Waktu  : 14.00-15.00 WIB 
Tempat : Rumah Mas “HM” 
 Hari ini peneliti menemui salah satu pengurus Forum PEL yang menjadi 
koordinator pokja TI. Beliau adalah salah satu SPS-3 yang ditugaskan di Desa 
Bawuran. Peran beliau di Forum PEL dirasa sangat membantu dalam pengembangan 
suatu daerah. Mas “HM” bergabung sejak awal berdirinya Forum PEL sehingga 
beliau juga ikut dalam penyusunan program kerja Forum PEL. Teknologi menjadi 
salah satu sasaran dalam kelompok kerja yang dianggap sebagai fasilitas untuk 
mengikuti perkembangan jaman. Pokja ini diisi sebagian oleh generasi muda yang 
dianggap lebih cepat tanggap mengenai teknologi, khusunya dalam pemanfaatan 
komputer. Teknologi dimanfaatkan dalam memperoleh informasi dan menyampaikan 
informasi yang dimiliki Desa Bawuran. Pokja TI membantu pokja lain untuk 
memasarkan produk melalui dunia maya. Proses pemasaran ini dirasa cukup efektif di 
era sekarang dimana dunia maya menjadi sangat penting bagi masyarakat. Selain 
untuk pemasaran dari pihak TI dimanfaatkan juga untuk memperoleh informasi 
produk serupa yang ada ditempat lain dengan model atau inovasi lain yang sudah ada 
dipasaran. Selain program pemasarasan pokja TI juga memberikan pelatihan 
komputer kepada masyarakat, dengan memanfaatkan fasilitas yang dimiliki oleh 
pemerintah desa. Masyarakat dikenalkan untuk mengoperasikan komputer dan 
memanfaatkannya untuk mengoperasikan internet. Dengan pelatihan ini diharapkan 
masyarakat Desa Bawuran tidak lagi buta teknologi yang dapat menghambat 





Hari/ Tanggal : Kamis, 11 April 2013 
Waktu  : 16.00-17.15 WIB 
Tempat : Rumah Bapak “PJ” 
 Hari ini peneliti juga bertemu dengan salah satu masyarakat yang ikut 
berpartisipasi dalam program kerja yang dilaksanakan Forum PEL Desa Bawuran. 
Beliau bermatapencaharian sebagai peternak. Beliau merupakan masyarakat asli Desa 
Bawuran, sehingga beliau lebih tahu bagaimana keadaan dan latar belakang Desa 
Bawuran jauh sebelum ada program-program pemberdayaan yang ada di Desanya. 
Beliau merasa saat ini Desa Bawuran sudah sangat berkembang dibandingkan jaman 
dimana bencana masih menjadi suatu kejadian yang sangat menakutkan. Setiap 
bencana terjadi masyarakat hanya bergantung pada bantuan yang diberikan oleh 
pihak luar, khususnya dalam bantuan fisik. Masyarakat sudah merasa biasa dengan 
bencana yang dianggap sering terjadi. Disaat kekeringan masyarakat sudah terbiasa 
untuk berjalan menempuh jarak yang cukup jauh untuk mendapat sumber air bersih 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-sehari mereka. Sebagai seorang peternak beliau 
merasa adanya pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh Forum PEL dirasa sangat 
membantu. Menurut beliau pemanfaatan jerami dirasa sangat bermanfaat ketika 
dijadikan fermentasi pakan ternak. Sesuatu yang tadinya tidak bermanfaat sekarang 
bisa menghasilkan uang. Terlebih lagi dalam pemanfaatan kotoran ternak miliknya 
yang dapat dijadikan sebagai bahan pupuk kascing. Selain memanfaatkan kotoran, 
pupuk kascing ini juga dapat digunakan untuk pupuk disawah, dan pengolahan pupuk 
ini jauh lebih murah dibandingkan membeli pupuk kimia dari pabrik. Menurut beliau 
saat ini terlihat adanya gotong royong yang tinggi dari masyarakat, misalnya saja 
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masyarakat yang bermatapencaharian sebagai peternak dan petani dapat saling 
menguntungkan. Ternyata jika dikelola dengan baik semua dapat menghasilkan uang. 
Peningkatan penjualan hasil panen dan penjualan ternak dirasa sangat berpengaruh 
pada pendapatan keluarganya, karena beliau merasa semua kebutuhan ternak dan 






Hari/ Tanggal : Jum’at, 12 April 2013 
Waktu  : 10.00-11.10 WIB 
Tempat : Rumah Ibu “SA” 
 Hari ini peneliti datang untuk menemui Ibu “SA”. Beliau adalah salah satu 
pedagang sembako dan sayuran di Desa Bawuran. Beliau juga merupakan masyarakat 
asli di daerah ini. Beliau menjelaskan banyak mengenai karakter masyarakat di Desa 
Bawuran yang lambat laun sudah mulai berubah terbuka dengan bantuan pihak luar 
dan mulai mandiri tanpa harus terus menerus didampingi dalam pelaksanaan program 
yang diberikan oleh Forum PEL atau pihak-pihak lain yang membantu dalam 
pengembangan daerah. Ibu “SA” cukup aktif dalam mengikuti kegiatan yang 
diadakan oleh Forum PEL, pertemuan sosialisasi PRB serta aktif juga dalam pokja 
IRT. Beliau senang dapat bergabung dalam kelompok pengolahan makanan, karena 
beliau termasuk perempuan yang pandai dalam memasak atau mengolah makanan. 
Sebelumnya makanan yang diolah hanya itu-itu saja, pisang dan ketela diolah 
menjadi kripik dan kue-kue basah yang sudah banyak ada dipasaran. Tetapi setelah 
mengikuti banyak pelatihan yang diadakan oleh pokja IRT, beliau dan kelompok 
merasa sangat beruntung karena dapat memanfaatkan bahan-bahan yang ada disekitar 
mereka menjadi sesuatu yang baru dan beda di masyarakat. Hasil panen sekarang 
dapat diolah menjadi macam-macam makanan, tidak hanya dimasak menjadi kripik 
tetapi dapat dijadikan tepung yang bermanfaat untu banyak inovasi makanan. 
Kelompok pengolah makanan pun saat ini merasa produk yang dihasilkan mendapat 
renson yang baik dari masyarakat, banyak diantara mereka sengaja memesan produk 
makanan untuk acara pesta hajatan atau sekedar kumpulan rutin setiap bulannya. 
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Selain pemasaran yang dilakukan dari mulut kemulut, pokja IRT dibantu juga oleh 
pokja pemasaran dan pokja IT untuk mengenalkan produk mereka kepada pihak yang 
lebih luas lagi. Sample-sample produk saat ini mulai dikenalkan ditoko-toko makanan 
dan produk ini juga dikenalkan di blogg milik Forum PEL, jadi tidak hanya 
masyarakat Bawuran saja tetapi diharapkan masyarakat didaerah lain juga dapat 






Hari/ Tanggal : Minggu, 5 Mei 2013 
Waktu  : 11.00-12.30 WIB 
Tempat : Rumah Mas “JW” 
 Mas “JW” adalah salah satu fasilitator yang bertugas dalam mendampingi 
Forum PEL dalam menyusun dan melaksanakan program kerja. Beliau sangat aktif 
dalam setiap kegiatan kemasyarakatan seperti yang ada di Bawuran saat ini dan 
pengalaman beliau pun sangat banyak dalam memfasilitasi masyarakat untuk 
mengembangkan daerahnya. Sudah banyak masyarakat dengan berbagai karakter 
yang sudah beliau hadapi, dari pengalaman ini beliau lebih dapat mengkodisikan diri 
dan menyiapkan strategi-strategi yang cocok untuk diterapkan didaerah-daerah tugas 
beliau. Menurut beliau masyarakat Desa Bawuran memiliki karakter yang keras, 
mereka susah untuk mendapat masukkan dari orang lain apalagi pihak luar. Ini sangat 
menjadi tantangan bagi beliau sebagai fasilitator lapangan. Mas “JW” melihat 
banyaknya potensi yang dimiliki Desa Bawuran tetapi masih belum dikelola secara 
maksimal. Dengan berbagai macam strategi, Mas “JW” melalui Forum PEL dapat 
mengajak masyarakat untuk mau bersama-sama memanfaatkan apa yang sebenarnya 
mereka miliki dan dapat memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan 
bekkelanjutan masyarakat. Mas “JW” bergabung di Forum PEL sejak awal berdiri, 
bahkan dapat disebut beliau juga sebagai pencetus adanya Forum PEL. Seiring 
berjalannya waktu, sebagai fasilitator lapangan, beliau sedikit demi sedikit dapat 
mengubah kebiasaan masyarakat Desa Bawuran yang sebelumnya kurang disiplin 
dalam memanfaatkan waktu, saat ini sudah cukup dapat diandalkan dalam 
kedisiplinan waktu, selain itu juga mindset masyarakat yang sangat bergantung pada 
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tokoh masyarakat sudah mulai percaya dengan pihak luar. Sebelumnya program-
program yang dilaksanakan oleh Forum PEL untuk mendapatkan kepercayaan dari 
masyarakat, pengurus dibantu oleh fasilitator lapangan harus dapat menghadirkan 
tokoh masyarakat didalamnya sebagai penggerak masyarakat mengikuti program 
kerja.  Tapi seiring berjalannya waktu, dengan bukti-bukti keberhasilan setiap 
program yang diadakan oleh Forum Pel, masyarakat tidak lagi harus mengandalkan 
tokoh masyarakat dalam berjalannya kegitan, masyarakat dirasa sudah lebih mandiri 
dalam memananfaatkan potensi yang dimiliki tanpa melupakan kelestarian lingkunga 




PENGURUS FORUM PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL (PEL) 
DESA BAWURAN 
 
A. Identitas Diri Lembaga 
1. Bagaimana sejarah Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa 
Bawuran berdiri? 
WH  : “awalnya itu kami ada Program Pengintegrasian Pengurangan 
Risiko Bencana dalam Penghidupan Berkelanjutan (PPRB-PB) di 
Desa Bawuran. Program ini berlangsung pada awal 2010 hingga 
akhir 2011. Rasanya sayang sekali jika tidak ada tindak lanjut dari 
program ini terkait dengan sumber kehidupan mbak, jadi kami 
bersama unsur masyarakat di Desa Bawuran memiliki inisiatif 
medirikan Forum PEL untuk sebagai program pengembangan 
ekonomi lokal yang dikelola sendiri oleh masyarakat. Forum ini 
diharapkan menjadi wadah di tingkat desa dalam pengurangan 
risiko bencana terkait dengan sumber kehidupan di sektor 
ekonomi”. 
KS  : “berdirinya Forum PEL ini karena ide kami bersama mbak, forum 
seperti ini sangat kami butuhkan untuk mengembangkan ekonomi 
lokal kami, apalagi kami berada didaerah rawan bencana, forum ini 
sebagai wadah kami dapat lebih siap dengan terjadinya bencana 
yang terjadi sewaktu-waktu, karena bencana itu pasti berdampak 
pada ekonomi masyarakat, jadi kalau sudah ada bekal seperti ini 
khan masyarakat akan lebih tumbuh kesadaran mengelola dirinya 
sendiri”. 
SB : “Forum PEL berdiri itu tahun 2010 karena sebelumnya kami 
sudah ada program PPPRB-PB dari Daya Annisa, jadi untuk 
keberlanjutan dan pengembangan program kami dirikan Forum 
PEL, yang bisa mewadahi berbagai ide dari masyarakat dan 
berusaha memecahkan masalah yang saat ini dialami masyarakat”. 
HM : “Forum PEL itu berdiri belum lama mbak, kami yang termasuk 
unsur masyarakat dan peduli terhadap kemajuan desa bagaimana 
dapat membentuk sebuah forum yang dapat membantu masyarakat 
dalam mengatasi masalah yang ereka miliki dan bagaimana juga 
mengembangkan potensi yang sebenarnya besar sekali yang jika 
dimanfaatkan secara baik itu hasilnya sangat menguntungkan”. 
JW  : “dari awal saya disini menjadi fasilitator lapangan saya merasa 
jika masyarakat sangat membutuhkan program-program yang dapat 
membantu mereka dalam mengelola potensi alam khususnya yang 
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sebelumnya masih belum maksimal dalam pengelolaannya. Jadi 
penting adanya wadah yang membantu masyarakat dalam hal ini, 
yaitu Forum PEL. 
 
2. Apa tujuan dari berdirinya Forum Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) Desa Bawuran ? 
WH  : “berdirinya Forum PEL ini diharapkan manjadi salah satu 
keberlanjutan program kami sebelumnya terkait dengan sumber 
kehidupan di sektor ekonomi”. 
KS : “tujuan berdirinya Forum PEL itu seperti yang telah kami 
rumuskan dalam visi-misi forum mbak, harapannya masyarakat 
bisa lebih mandiri dalam mengelola potensi yang mereka miliki, 
selain itu juga masyarakat bisa mengembangkan sektor-sektor yang 
saat ini sudah menjadi garapan mereka agar bisa lebih memajukan 
daerah sendiri”. 
SB : “adanya Forum ini diharapkan masyarakat lebih sadar akan 
kebencanaan yang ada disekitar mereka dan bagaimana masyarakat 
bisa bertahan hidup sebelum dan setelah terjadinya bencana. 
Bahkan masyarakat dapat mengembangkan potensi diri dan alam 
yang telah ada untuk keberlanjutan hidup mereka”. 
JW : “tujuan dari berdirinya Forum PEL adalah lebih menumbuhkan 
kesadaran masyarakat akan kebutuhan mereka mbak, masyarakat 
menganggap saat ini matapencaharian mereka sudah cukup untuk 
memenuhi kebutuhan padahal diluar sana sudah banyak 
matapencaharian serupa yang jauh lebih maju dengan inovasi-
inovasi baru yang diterapkan”. 
3. Berapa jumlah tenaga pengelola atau pengurus dan anggota Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “pengurus dan anggota keseluruhan ada 40 orang yang terbagi 
atas ketua, sekertaris, bendahara dan 8 kelompok kerja. Tapi dalam 
pelaksanaan kegiatan ini tidak hanya terpaku pada 40 orang mbak, 
tetapi juga untuk semua masyarakat Desa Bawuran”. 
SB : “data yang kami kumpulkan itu ada 40 orang yang tergabung 
sebagai pengurus dan anggota di Forum PEL Bawuran, pendataan 
ini untuk mempermudah jalannya program kerja karena sudah 
terbagi dalam setiap kelompok kerja dan pembagian tugasnya”. 
HM : “pengurus dan anggota kami berjumlah 40 orang yang meliputi 
masyarakat desa Bawuran” 
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4. Apakah jumlah pengurus tersebut sudah mencukupi untuk 
melaksanakan program-program kerja yang dimiliki Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “kalao dibilang cukup kami sudah merasa cukup mbak, tapi jika 
ada diantara masyarakat yang ingin bergabung sebagai pengurus 
dalam forum PEL ini tentu dengan senang hati kami akan 
menerimanya”. 
SB : “pengurus dalam forum ini terbagi dalam beberapa pokja mbak, 
jadi untuk setiap tanggungjawab kerja itu dirasa tidak memberatkan 
jadi cukup jika setiap pokja itu ada sekitar 8 hingga 10 orang, 
selain itu antar pokja yang satu dan yang lain juga saling bantu, jadi 
bisa menutup kekurangan satu sama lain”. 
JW : “pengurus itu berperan sebagai penanggungjawab dan penggerak 
dari anggotanya, jadi terlalu sedikit program tidak jalan terlalu 
banyakpun yang terjadi bisa saling tunjuk tanggungjawab, jadi 
cukup rasanya jumlah saat ini pengurus 40 orang” 
 
5. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengurus 
dalam Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) desa Bawuran? 
KS : “persyaratan terlulis kami tidak ada mbak, diharapkan pengurus 
yang terlibat dalam forum ini atas kesadaran diri sendiri dan 
memiliki tujuan yang sama dalam memajukkan daerah dan 
mengembangkan ekonomi lokal dari Desa Bawuran”. 
HM : “tidak ada syarat khusus untuk menjadi pengurus dalam forum 
PEL, karena kami ingin forum ini menjadi milik masyarakat Desa 
yang dibentuk karena untuk, dari dan oleh masyarakat sendiri” 
SB : “syaratnya ya kesadaran dan konsistensi masing-masing individu 
yang tergabung mbak, jika syarat tertulis tidak ada”. 
JW : “kami tidak menggunakan persyaratan pada pengurus atau 
anggota yang ingin bergabung dalam Forum PEL Desa Bawuran”. 
6. Bagaimana cara rekruitmen pengurus dan anggota Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “perekrutan pengurus itu pas awal pebentukan forum kami 
undang masyarakat dan tokoh-tokoh masyarakat untuk 
mendiskusikan berdirinya Forum dari situlah kami menyusun 




SB : “kami yang menjadi pengurus saat ini itu memang dirasa 
mayarakat yang sudah sadar dengan kebutuhan masyarakat mbak, 
jadi istilahnya masyarakat itu sudah percaya”. 
 
7. Apa alasan Anda menjadi pengurus dalam Forum Pengembangn 
Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “Forum PEL ini khan lembaga masyarakat, jadi saya ikut dalam 
kepengurusan atas kesadaran saya sendiri untuk dapat memajukkan 
daerah saya sendiri mbak, keputusan saya menjadi ketua itu atas 
pilihan masyarakat dalam pembentukan awal Forum PEL”. 
SB : “saya menjadi pengurus Forum PEL karena kemauan saya juga 
mbak, sebelumnya saya sudah aktif dalam PPPRB-PB jadi kenapa 
tidak saya bergabung dalam kepengurusan ini. Ini atas kesadaran 
saya sendiri agar masyarakat lebih tergerak untuk maju”. 
HM : “dalam kepengurusan ini saya termasuk masih muda, jadi saya 
rasa perwakilan pemuda itu perlu dalam setiap organisasi, selain itu 
saya juga dapat menunjukkan kepada pemuda lain agar tergerak 
untuk bergabung bersama kami di Forum PEL Desa Bawuran”. 
VT : “alasan saya ikut sebagai pengurus itu karena saya ingin mengajak 
teman-teman pemuda yang lain agar mau ikut dalam embangun 
desanya sendiri, selain itu juga saya bisa memperoleh banyak 
manfaat ikutforum seperti ini”. 
8. Apakah ada panduan khusus untuk menjadi pengurus dalam Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “tidak ada panduan khusus dalam kami menjadi pengurus forum 
ini, disini kami masih sama-sama belajar jadi saling mengingatkan 
dan memotivasi saja”. 
SB : “tidak ada panduan untuk menjadi pengurus, yang penting kita 
tanggungjawab akan tugas yang sudah diberikan saja”. 
JW : “kami tidak membuat panduan khusus untuk menjadi pengurus 
forum”. 
HM : “panduan khusus tidak ada mbak, disini kami membangun desa 
bersama-sama dengan tanggungjawabnya masing-masing”. 
 
9. Apakah selama ini Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
bekerjasama dengan pihak-pihak lain? 
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KS : “iya, kami memiliki beberapa rekan kerjasama, LSM Daya 
Annisa, pemdes, pemda dan kerjasama-kerjasama yang dicari oleh 
masaing-masing pokja sesuai dengan kebutuhan masing-masing”. 
SB : “kerjasama dengan pihak lain kami cukup banyak mbak, ada dari 
Tagana pada penanggulangan bencana, dinsa pertanian dan 
peternakan, pengrajin dan penjual, pengusaha makanan olahan, 
banyak lagi sesuai dengan program masing-masing kelompok”. 
HM : “bidang IT saat ini bekerjasama dengan pemdes untuk 
mengadakan pelatihan masyarakat mengoprasikan komputer, ada 
internet masuk desa juga, bagaimana kita memanfaatkannya, kami 
juga mengajukan sarana dan prasarana pada pemda”. 
VT : “kerjasama di pokja olahan makanan itu banyak mbak, ada 
dengan sesama pokja, dengan pengusaha makanan, koki yang 
masak juga tempat-tempat pemasaran makanan olahan”. 
10. Apakah ada kendala dalam mengorganisasikan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “yang menghambat kami dalam melaksanakan program kerja itu 
waktu dan kesibukkan pengurus mbak. Pengurus itu selalu 
njagakke koordinator atau ketua, jadi yang diandalkan masih tokoh 
itu-itu saja, ketika ada kesibukan mereka tidak dapat meluangkan 
waktu kegiatan pun tidak ada yang men-handle. Selain itu motivasi 
pengurus juga masih naik turun mbak, karena kegiatan mereka 
tidak hanya di forum ini” 
HM : “waktu mbak yang sepertinya masih menjadi hambatan, baik itu 
pengurus maupun anggota. Pengurus itu pekerjaannya banyak dan 
bermacam-macam, jadi untuk menyesuaikan waktu antara satu dan 
yang lain itu belum tentu bisa sama, begitu juga dengan anggota, 
jika mereka ada pekerjaan yang dirasa lebih menguntungkan tentu 
mereka tidaka dapat hadir” 
SB : “saat ini Forum PEL itu membutuhkan generasi penerus mbak, 
soalnya saya selaku koordinator itu sangat menjadi pusat dalam 
kelompok saya, jadi belum ada penggantinya, sedangkan saya juga 
sering ada kegiatan diluar forum, tidak selalu bisa mendampingi, 
nanti mereka tidak jalan kalau tidak ada koordinatornya gitu mbak” 
JW : “kendala yang ada dari diri pengurus itu semangat yang naik 
turun, jika program masih dirasa baru semangat untuk 
menjalankannya tinggi tapi kemudian jika dalam keberlanjutan atau 
pendampingan semangat pengurus sudah berbeda dari sebelumnya, 
mungkin karena mereka juga banyak kegiatan diluar forum ini”. 
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11. Bagaimana mengenai penyusunan program kerja Forum PEL Desa 
Bawuran? 
KS  : “dalam kepengurusan kami membagi koordinator kerja menjadi 8 
kelompok kerja. Program kerja selama satu tahun itu disusun oleh 
masing-masing kelompok kerja agar lebih fokus dan tepat sasaran, 
kemudian kami diskusikan bersama dan kami menyusunnya dalam 
RAK yang menjadi pegangan dalam menjalankan program kerja” 
SB : “saya sebagai koordinator PRB bersama anggota kelompok kerja 
menyusun beberapa program kerja selama satu tahun sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat, walaupun kadang ada juga kegiatan 
mendadak karena adanya kerjasama dengan pihak luar. Hasil 
diskusi bersama anggota akan didiskusikan kembali dalam 
pertemuan seluruh pengurus, kiranya ada saran atau usulan 
mengenai program kerja PRB” 
JW : “fasilitator lapangan membantu pengurus untuk menyusun 
program kerja setiap kelompok untuk jangka waktu satu tahun. 
Penyusunan program kerja tidak lepas dari kebutuhan masyarakat 
dan potensi yang dimiliki baik sumber daya manusia maupun 
sumber daya alam. 
12. Program kerja apa saja yang sudah terlaksana oleh Forum PEL Desa 
Bawuran? 
KS  : “program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL sudah banyak 
dilakukan oleh masing-masing pokja,yaitu sosialisasi PRB, 
pengolahan pupuk organik kascing, penggemukan ternak, 
fermentasi pakan ternak, pengolahan sampah, membuat makanan 
olahan, pelatihan kerajinan dan banyak lagi kegiatan lain mbak. 
Kegiatan yang kami laksanakan itu sesuai dengan kebutuhan 
masyarakan dan petensi yang sudah ada, sehingga masyarakat tidak 
merasa terbebani dengan prgram kerja yang kami adakan” 
SB : “kegiatan yang terlaksana itu sudah banyak sekali mbak, 
kebencanaan, pertanian, peternakan, IRT, kerajinan, itu rata-rata 
sudah melaksanakan program kerjanya masing-masing. Saya 
sebagai koordinator PRB sudah mengkoordinatori beberapa 
program kerja, seperti sosialisasi kebencanaan, pelatihan dapur 
umum, pelatihan pertolongan pertama, susur desa, ada lokakarya 
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juga yang diadakan oleh pihak luar dan kami diundang, itu juga 
akan kami sampaikan kepada masyarakat” 
HM : “program yang sudah terlaksana sejak Forum PEL berdiri itu 
sudah cukup banyak mbak, mulai dari awal itu kami dari kelompok 
kerja IT membuat blogg yang berproses ingin menjadi sebuah 
website. Dunia maya kami manfaatkan untuk mengenalkan Desa 
Bawuran pada dunia luar, kami kenalkan mulai dari potensi alam 
yang dimiliki, kegitan-kegiatan yang dilaksanakan dan produk-
produk hasil dari setiap program kerja, selain itu kami juga 
melaksanakan pelatihan komputer bagi masyarakat, proker dari 
pokja lain yang sudah terlaksana lebih banyak lagi mbak, 
pengolahan pupuk kascing, studi banding terkait pertanian, 
peternakan dan perikanan, membuat makanan olahan, 
meningkatkan management kerajinan, dan sosialisasi kebencanaan” 
B. Sarana dan Prasarana 
1. Darimana Forum PEL Desa Bawuran memperoleh dana untuk 
pelaksanaan program kerja? 
KS : “saat ini kami memperoleh dana dari swadaya masyarakat mbak, 
setiap pertemuan rutin pengurus diwajibkan untuk mengisi uang 
kas Rp 2000 setiap pertemuan. Itu untuk kas mbak, kalau 
pelaksanaan program itu macam-macam asalnya, ada dana bantuan 
dari Daya Annisa, pengajuan proposal ke pemerintah desa, 
pemerintah kabupaten atau pihak-pihak swasta. Kami berusaha 
mencari canelling dalam setiap pelaksanaan program mbak” 
SB : “dana yang kami peroleh itu dari bantuan Daya Annisa, dinas 
kabupaten, bantuan dari desa, ada juga iuran dari masyarakat mbak. 
Dalam menjalankan program kerja sebelumnya kami 
menyampaikan program ke masyarakat, pasti ada saja masyarakat 
yang menyumbangkan dana untuk keberlangsungan program ini. 
Dari forum PEL sendiri juga kami punya uang kas mbak, yang 
dikumpulkan setiap pertemuan rutin” 
JW : “dana kami peroleh dari iuran pengurus dan dana bantuan atau 
proposal yang telah kami ajukan kepada beberapa pihak terkait 
program yang akan dilaksanakan”. 
HM : “kami setiap pertemuan itu ada uang kas mbak, jadi setidaknya 
dapat membantu sedikit dalam setap pelaksanaan program, yang 
lain itu juga ada swadaya dari masyarakat atau anggota” 
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2. Fasilitas apasaja yang dimiliki oleh Forum Pengembangan Ekonomi 
Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS : “fasilitas yang kami miliki dari desa yaitu tempat sekertariat yang 
berada di komplek kantor kepala desa, kemudian ada bantuan 
komputer, alat pencacah sampah, juga perlengkapan-perlengkapan 
yang dibutuhkan saat program berlangsung”. 
SB : “selain fasilitas gedung yang diberikan pemdes, kami juga 
memiliki peralatan dari bantuan pihak luar seperti pencacah 
sampah, peralatan tenda, dapur umum, kotak kascing yang belum 
dimanfaatkan dan beberapa barang itu sumbangan dari 
masyarakat”. 
 
C. Tanggapan Pengelola 
1. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap program-program kerja 
yang dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran? 
KS  : “selama partisipasi masyarakat sangat baik dalam mengikuti 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh forum. Masyarakat sini 
modelnya itu, jika ada undangan kegiatan yang melibatkan tokoh 
masyarakat setempat mereka pasti akan datang mbak, apalagi jika 
kegiatan itu memberikan keuntungan lebih pada masyarakat” 
SB : “awalnya masyarakat pasti belum percaya sepenuhnya, apakan 
kami mampu melaksanakan program-program seperti itu, tapi 
berjalannya waktu mereka cukup memiliki antusias yang tinggi 
dalam mengikuti kegiatan mbak, yang penting dalam kegiatan itu 
ada pak dukuh, pak lurah atau tokoh masyarakat yang lain, itu 
membuat masyarakat lebih merasa mantep dalam mengikuti 
kegiatan” 
HM : “sebenarnya masyarakat itu terbuka dengan kehadiran orang luar 
mbak, asalkan kami dapat mengajak tokoh masyarakat dalam 
kegiatan pasti masyarakat akan berpartisipasi tinggi, Cuma mereka 




2. Bagaimana tanggapan Anda sebagai pengurus di Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) di Desa Bawuran selama 
menjalankan program kerja? 
KS : “kami merasa ingin setiap kegiatan itu selalu berlanjut terus, agar 
manfaat yang diperoleh masyarakat itu tidak sepotong-sepotong, 
tentunya kami akan meregenerasikan kepengurusan kami kepada 
mereka yang lebih muda yang memiliki semangat juang lebih 
tinggi dari para seniornya”. 
SB : “kami merasa terbantu dengan adanya forum ini, kami pengurus 
dapat belajar banyak dari pihak-pihak luar yang bekerjasama, 
masyarakat juga mendapat banyak manfaat dari setiap program 
kerja”. 
HM : “tanggapan saya semuanya baik, potensi yang dimiliki harus 
termanfaatkan dengan baik agar bermanfaat bagi semua”. 
JW : “selama saya menjadi fasilitator disini, alhamdulillah  banyak 
dukungan dari pengurus dan masyarakat sehingga program itu 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Semoga bisa 




ANGGOTA FORUM PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL (PEL) 
DESA BAWURAN 
 
1. Sejak kapan Anda menjadi salah satu anggota di Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL)?  
SR  : “saya bergabung dalam forum ini tidak sejak awal berdiri tapi 
setelah melihat beberapa pengrajin bambu ikut bergabung mbak” 
EN : “jadi anggota di Forum PEL itu sejak terbentuk awal mbak, jadi 
saya diundang untuk ikut pas dulu masih sangat awal dan saya 
tertarik untuk mengembangkan makanan olahan yang mejadi salah 
satu programnya” 
SD : “saya jadi anggota sudah dari tahun awal berdiri, sebelumnya saya 
sebagai dukuh itu ingin ikut endampingi warga tetapi kemudian 
saya tertarik untuk ikut melaksanakan program” 
TR : “sudah sejak awal saya menjadi anggota dalam forum ini” 
SP : “saya ikut forum PEL sejak awal berdiri mbak” 
2. Alasan apa yang membuat Anda, mau bergabung dengan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
EN  : “saya sebelumnya sudah punya usaha kecil-kecilan dirumah, ada 
kesempatan ikut forum PEL ya saya ikut mbak, bisa untuk 
mengembangkan usaha saya”. 
TR : “mengikuti kegiatan yang bermanfaat itu tidak ada salahnya, saya 
disini dapat pengetahuan baru yang bermanfaat” 
PR : “dari kegiatan-kegiatan sebelumnya itu saya banyak ikut mbak, 
bisa nambah-nambah pengalaman” 
MH : “awalnya itu saya diajak pak dukuh, tapi kesini-sini saya sadar 
bahwa kegiatan ini bermanfaat” 
3. Masalah atau hambatan apa yang Anda hadapi selama menjadi anggota  
di Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL)? 
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TR  : “hambatan itu kadang saya tidak bisa ikut kegiatan karena 
waktunya tubrukan sama kegiatan lain, jadi terlewatkan pertemuan-
pertemuannya” 
MH : “saya itu setiap hari dagang mbak, jadi waktunya ada yang bisa 
ikut ada juga yang tidak” 
SR : “saya sebagai pengrajin hambatan yang saya rasakan dalam 
permodalan, ingin rasanya segera menerapkan apa yang diperoleh 
tapi belum tentu ada modalnya” 
GM : “yang masih menjadi penghambat saat ini itu waktu mbak, kami 
mempunyai pekerjaan lain selain dalam forum ini, jadi bagi-bagi 
waktu saja” 
SP : “kalo saya waktu kumpul mbak, kalau ada kepentingan lain saya 
tentu tudak dapat datang dalam forum ini” 
4. Manfaat apa yang Anda peroleh mengikuti Forum Pengembangan 
Ekonomi Lokal (PEL) Desa Bawuran? 
KS  : “sesuai tujuan berdirnya Forum PEL, diharapkan masyarakat 
telah mampu mengembangkan sektor ekonomi yang mereka kelola 
dari apa yang mereka miliki. Masyarakat saat ini lebih sadar akan 
bencana yang dapat terjadi sewaktu-waktu, selain itu mereka juga 
sudah lebih mandiri melaksanakan ilmu yang telah mereka 
dapatkan dalam program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL 
khususnya dalam pengembangan di sektor ekonomi yang sangat 
terlihat perbedaannya sebelum dan setelah mengikuti kegiatan 
Forum PEL” 
VT : “manfaat yang dirasakan oleh kami kelompok ibu-ibu yang 
mengolah makanan kecil itu selain bertambahnya pengetahuan 
mengenai makanan juga peningkatan pendapatan dari hasil 
berjualan makanan kecil. Walaupun hasilnya belum banyak tetapi 
ini sudah cukup membantu untuk tambah-tambah kebutuhan 
keluarga mbak. Itung-itung kami kumpulkan modal dulu untuk 
lebih memperluas pasar” 
SA : “setelah menjadi anggota Forum PEL sekarang saya sudah tidak 
terlalu panik jika adanya bencana mbak, sudah bisa lebih 
menenangkan diri, khan kami sudah mendapat pelatihan bencana. 
Selain itu juga kami diberikan pelatihan untuk masak makanan 
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olahan, apalagi makanan olahan ini terbuat dari bahan-bahan yang 
ada disekitar kita, gampang tur murah mbak, tapi tetep enak seperti 
makanan-makanan yang dijual di toko roti besar itu. Dari kegiatan 
mengolah makanan sekarang saya bisa jualan disekolah-sekolah 
dan warung-warung dipasar, alhamdulillah mbak bisa nambah buat 
beli beras” 
PJ : “saya sudah lama mbak jadi peternak sapi, ya begitu-begitu saja 
saya merawat sapi-sapi saya, toh sudah bisa dijual. Ketika saya ikut 
bergabung di Forum PEL ternyata memelihara sapi itu tidak hanya 
dikasih rumput sudah cukup, tetapi juga harus ada perawatan-
perwatan khusus biar sapi lebih berkualitas. Saya diajarkan untuk 
mengolah jerami menjadi makanan sapi mbak, caranya mudah dan 
murah juga. Ternyata makanan ini lebih awet, katanya juga gizinya 
lebih tinggi, keliatan lho mbak sekarang sapi-sapi itu ketok lemu-
lemu jadi kalau dijual itu pasti lebih mahal. Selain itu juga 
kotorannya sekarang diolah jadi pupuk kascing, itu juga 
kualitasnya lebih bagus daripada pupuk kandang biasa” 
5. Adakah peningkatan pendapatan pada masyarakat yang mengikuti 
program kerja yang dilaksanakan oleh Forum PEL Desa Bawuran? 
KS : “program kerja yang kami laksanakan itu memang bertujuan 
untuk pengembangan ekonomi ya mbak, dari harapan menjadi 
kenyataan ini sudah terlihat. Peternak sapi yang sudah 
menggunakan pakan ternak fermentasi bisa meningkatkan 
pendapatannya dengan hasil penjualan yang lebih tinggi karena 
kualitas ternak menjadi lebih baik, selain itu biaya untuk fermentasi 
pakan itu tergolong murah dibandingkan peternak harus mencari 
atau membeli rumput, sehingga waktu dan uangnya khan bisa 
untuk kebutuhan lain mbak. Selain peternak, ibu-ibu dalam pokja 
IRT yang sudah menerapkan makanan olahan yang mereka 
dapatkan selama pelatihan itu dapat dibilang pendapatan meningkat 
mbak, karena makanan yang mereka jual saat ini masih tergolong 
makanan unik dengan bahan tradisional dan sangat digemari 
masyarakat” 
SB : “kalau dilihat dari segi pendapatan, mereka yang sudah 
menerapkan apa sudah kami berikan tentu akan meningkat mbak. 
Kami melakukan inovasi baru dengan biaya rendah dan lebih 
menghemat waktu masyarakat sehingga bisa untuk melakukan 
kegiatan yang lain yang dapat menghasilkan uang juga” 
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VT : “pendapatan kami saat ini dengan menjual makanan olahan itu 
lumayan mbak, makanan yang dijual saat ini khan inovasi baru, 
masih sedikit yang buat, khususnya di Bawuran. Jadi lumayan 
mbak bisa buat nambah-nambah tabungan” 
JW : “menurut saya dengan adanya Forum PEL di Desa Bawuran 
masyarakat saat ini sudah diberikan peluang untuk mengolah mesin 
uang yang sebenarnya sudah menjadi potensi mereka. Kegiatan 
yang baru sebentar saja sudah terlihat menghasilkan pendapatan 
yang lebih, apalagi jika mereka lebih giat dan tekun dalam 





TGL. OBSERVASI   : Kamis, 21 Maret 2013 
PUKUL    : 14.00 – 16.00 WIB 
TEMPAT OBSERVASI  : Sekertariat dan Rumah ketua Forum PEL 
Objek Observasi Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
Hal Deskripsi 
 
1. Letak dan kondisi Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Letak geografis dan alamat 
b. Kondisi bangunan  
Desa Bawuran terletak di Kecamatan 
Pleret Kabupaten Bantul Propinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
memiliki luas sekitar 339 ha atau 
3.388 km2. Letak Desa Bawuran 
pada arah timur dari pusat kota 
Kabupaten Bantul, dengan jarak dari 
pusat Kabupaten Bantul kurang lebih 
20 km. Letak Desa Bawuran 3 km 
kearah timur dari pusat Kecamatan 
Pleret. Wilayah Desa Bawuran terdiri 
dari 35 wilayah RT yang terbagi 
dalam 7 pedusunan, yaitu Dusub 
Bawuran I, Bawuran II, Sanan, 
Kedungpring, Tegalrejo, Sentulrejo 
dan Jambon. Setiap dusun di Desa 
Bawuran memiliki karakteristik dan 
potensi wilayah yang berbeda-beda. 
Forum PEL Desa Bawuran bertempat 
di salah satu ruang di komplek kantor 
kepala desa seluas 16 m2. Gedung 
Balai Desa Bawuran merupakan 
bangunan baru, sehingga keadaan 
secara fisik masih sangat terlihat 
baik. 
2. Kondisi Fisik Organisasi  
a. Kondisi kelengkapan kerja  
b. Keadaan lokasi  
c. Keadaan fisik lain  
Keadaan Peralatan dan Perlengkapan 
a) 1 unit komputer dengan keadaan 
baik 
b) 1 buah papan tulis dengan 
keadaan baik 
c) 1 unit alat pencacah sampah 
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d. Sarana prasarana dengan keadaan baik 
d) 1 set perlengkapan P3K (PRB) 
dengan keadaan baik 
e) 4 set perlengkapan dapur (PRB) 
dengan keadaan baik 
f) Tenda-tenda darurat dengan 
keadaan baik 
Lokasi di Desa Bawuran sangat 
mendukung dalam setiap program 
kerja yang akan diadakan oleh 
Forum PEL, karena Bawuran 
memiliki potensi alam yang sangat 
besar untuk dimanfaatkan. 
Keadaan fisik lain yaitu kondisi 
alam yang tidak sama antara daerah 
yang satu dan yang lain, sehingga 
ada sedikit hambatan dalam 
persebarannya. 
3. Fasilitas lembaga  
a. Penerangan  
b. Kebersihan  
c. Aspek penunjang lainya 
Fasilitas lembaga dalam hal 
penerangan dan kebersihan cukup 
baik karena gedung kantor kepala 
desa merupakan bangunan baru yang 
kondisinya masih sangat baik. 
Fasilitas lain selain gedung yang 
dimiliki adalah adanya tanah kas ilik 
desa yang diberikan kepada forum 
PEL untuk mengembangkan 
program-program kerja forum PEL. 
4. Kepengurusan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Visi 
b. Misi  
c. Susunan kepengurusan  
d. Jumlah pengurus  
1) Visi 
Mengembangkan dan menggali 
potensi desa untuk menggerakkan 
perekonomian demi peningkatan 
kesejahteraan berkelanjutan dan 
membentuk masyarakat yang 
berbudaya, demokratis, dan agamis 




e. Tingkat pendidikan a. Penguatan kapasitas dengan 
selalu memperhatikan kekuatan, 
kelemahan, peluang, ancaman. 
b. Mengoptimalkan kinerja 
kelompok-kelompok yang sudah 
ada. 
c. Melaksanakan program kerja 
demi mempersatukan usaha kecil 
dan meningkatkan 
perekonomian. 
d. Memperluas jejaring baik dengan 
swasta, pemerintah, NGO untuk 
mengembangkan usaha di desa. 
e. Mengoptimalkan sinergitas 
pemangku kepentingan. 
f. Mengenalkan dan 
mengembangkan budaya lokal. 
g. Membentuk masyarakat yang 
tanggap akan risiko bencana. 
Jumlah pengurus Forum PEL adalah 
40 orang terbagi dalam ketua, 
sekertaris, bendahara dan 8 
kelompok kerja. 
5. Kegiatan atau aktivitas Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Pembagian 8 bidang kerja  
b. Interaksi pengurus dengan 
anggota 
c. Interaksi pengurus dengan pihak 
kerjasama 
Kepengurusan dalam Forum PEL 
terbagi dalam 8 kelompok kerja yaitu 
pokja PRB, pokja pertanian, pokja 
peternakan, pokja perikanan, pokja 
IT, pokja IRT, pokja kerajinan dan 
pokja pemasaran. Pembagian 
kelompok kerja ini diharapkan dapat 
membantu dalam pengurus 
menemukan masalah yang dihadapi 
masyarakat dan menemukan asolusi 
dalam penyelesaian masalah tersebut 
dan memudahkan juga dalam setiap 
pembagian tugas kerja masing-
masing pengurus. 
Interaksi antar pengurus dan anggota 
terjadi pada setiap pertemuan rutin 
baik besar yang diikuti oleh semua 
pengurus forum maupun pertemuan 
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setiap pokja sesuai dengan kebutuhan 
dan waktu yang sudah dijadwalkan. 
Interaksi pengurus dengan pihak 
kerjasama terjalin sangat baik, forum 
PEL mencari dan menjalin kerjasama 
dengan beberapa pihak disektor 
masing-masing pokja sehingga 













DESKRIPSI OBSERVASI   
 
TGL. OBSERVASI   : Kamis, 23 Maret 2013 
PUKUL    : 14.00 – 16.00 WIB 
TEMPAT OBSERVASI  : Rumah Ketua Forum PEL 
 
Objek Observasi Anggota Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
 
Hal Deskripsi 
1. Kondisi Anggota 
a. Jumlah anggota 
b. Tingkat pendidikan 
c. Mata pencaharian sebelum 
Forum PEL berdiri 
d. Mata pencaharian setelah 
Forum PEL berdiri 
Jumlah anggota dari Forum PEL 27 
orang yang terdaftar dalam 
kepengurusan Forum PEL, tapi dalam 
pelaksanaannya anggota atau 
masyarakat yang berpartisipasi 
mengikuti program kerja lebih banyak 
dari 27 orang. 
Tingkat pendidikan dari anggota 
bermacam-macam, tapi sebagian besar 
diantara mereka lulusan SD dan SMP 
yang sudah memiliki keterampilan 
membaca, menulis dan berhitung. 
Mata pencaharian masyarakat atau 
anggota Forum PEL sebagian besar 
adalah petani, kemudian peternak, 
buruh dan pedagang. Masyarakat 
memanfaatkan potensi alam yang 
mereka miliki untuk pekerjaan sehari-
hari dan menjadi sumber pendapatan 
bagi keluarga. 
Mata pencaharian berkembang setelah 
mengikuti program kerja dalam Forum 
PEL, masyarakat memiliki pekerjaan 
tambahan atau mengembangkan 




2. Pendapatan Anggota Forum 
PEL 
a. Pendapatan sebelum menjadi 
anggota Forum PEL berdiri 
b. Pendapatan setelah menjadi 
anggota Forum PEL 
Pendapatan dari anggota forum PEL 
berbeda antara yang satu dan yang lain, 
seorang petani setiap bulannya belum 
tentu dalam penghasilannya, tapi setiap 
panen mereka dapat mengumpulkan 
uang hingga Rp 1. 500.000, begitu juga 
peternak dan perikanan yang mendapat 
keuntungan setiap panen sebesar Rp 
800.000 
Pendapatan dirasakan meningkat bagi 
anggota yang mengembangkan 
program kerja yang sudah mereka 
peroleh, seperti pengrajin lincak yang 
dapat meningkatkan pendapatannya 
hingga Rp 400.000 dan keuntungan 
yang bertambah yang dirasakan oleh 





DESKRIPSI OBSERVASI   
 
TGL. OBSERVASI   : Minggu, 24 Maret 2013 
PUKUL    : 10.00 – 12.00 WIB 
TEMPAT OBSERVASI  : Rumah Ketua dan Rumah Bapak SB 
 
Objek Observasi Pengurus Forum Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) 
 
Hal Deskripsi 
1. Pelaksanaan Kegiatan Forum 
Pengembangan Ekonomi Lokal 
(PEL) 
a. Kegiatan rutin pengurus 
b. Pertanggungjawaban setiap 
kegiatan 
c. Perencanaan kegiatan 
d. Pelaksanaan kegiatan 
e. Evaluasi kegiatan 
Kegiatan rutin pengurus adalah adanya 
pertemuan rutin setiap bulannya, 
tempat pertemuan menyesuaiakan 
dengan keadaan tidak selalu 
disekertariat yang terletak di kantor 
kepala desa, selain itu juga ada 
pertemuan setiap pokja yang tempatnya 
sudah disepakati. 
Penanggungjawab diberikan pada 
setiap koordinator dan dibantu oleh 
anggota masing-masing pokja. 
Perencanaan kegiatan dilakukan oleh 
masing-masing pokja, kegiatan apa 
yang akan dilaksanakan kemuadian 
didiskusikan bersama oleh seluruh 
pengurus jika sudah disetujui program 
tersebut akan dibuat menjadi RAK 
(Rencana Aksi Komunitas) yang 
dijadikan pedoman bagi setiap 
pelaksana program dalam menjalankan 
programnya. 
Pelaksanaan program dilakukan sesuai 
dengan jadwal yang sudah disusun 
dalam RAK, pembagian tugas juga 
tertera didalamnya, sehingga tidak 
terjadi saling tunjuk tanggungjawab. 
Evaluasi dilaksanakan setelah program 
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kerja berlangsung, hal ini dilakukan 
oleh fasilitator lapangan beserta 
pengurus, evaluasi dilakukan dengan 
berdiskusi saling memberikan kritik 
dan saran, kiranya dapat membuat 
program kerja berikutnya menjadi lebih 
baik. Penilaian keberhasilan untuk 
setiap program kerja dilakukan dengan 
melihat antusias dari masyarakat atau 
anggota yang mengikuti program, 
program kerja dianggap baik dan 
berhasil jika mendapat antusias baik 
dari masyarakat dan prnerapannya 





























Koordinasi Pembentukan Forum PEL 
Desa Bawuran 
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Outbond pengurus Forum PEL sebagai 
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH TSTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Ko m p I e ks Ke p ati h a n, D a n we1 a n, Iif [# f r1\uurr, 1 - 5628 1 4 ( H u nt i n s )
SURAT KETERANGAN / IJIN
070t27 43tV t4t2013
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1. Yth. Gubernur Daerah lstimewa yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul c/q Ka. Bappeda
3. Ka. Badan Pemberdayaan perempuan dan Masyarakat Dly
4. Dekan Fak. llmu Pendidikan UNy
Nomor : 2049/UN34.11tPLt2013
Perihal : ljin Penelitian
Mengingat 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing Oan Orang Rsin-g Oatam
melakukan Kegitan Penelitian dan pengembangan di lndonesia;
2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeii dan pemerintal-LDaerah;3. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariai Dewan penvakilan
Rakyat Daerah.
4' Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 200g tentang pedoman pelayanan
Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, pengembangan, pengkajian,
dan Studi Lapangan di Daerah lstimewa yogyakarta.
DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
: WIJAYANTI NIP/NlM : 09102241001
: KARANGMALANG,YOGYAKARTA
: IMPLEMENTASI FORUM PENGEMBANGAN EKoNoMI LoKAL
MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA DI DAERAH RAWAN
BAWURAN, KECAMATAN PLERET, KABUPATEN BANTUL
: DESA BAWURAN Kec. pLERET, Kota/Kab. BANTUL




1' Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan -) dariPemerintah Daerah DIY kepada Bupatiiwalikota melalui institusi yang benuenlng;r";geirarkan ijin oimalsuo;2' Menyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah i-stimewa yogyakarta melalui BiroAdministrasi Pembangunan setda DIY dalam comp,act disk (cD) maupun ."n!rnggr5 (r[load) metatui weusite
- 
adbattg.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan asli yang sudah disahkan dan oiuuU"uni cap institusi;3' ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, oan-peregang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku dilokasi kegiatan;
4' ljin. penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (!ua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhirwaktunya setelah mengajukan perpanjangan melaluiwebsite a-dbang.jogjaprov.go.id;5' ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin Ini tidak memenuhi ketentuan yangberlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 01 Aprit 2013
A.n Sekretaris Daerah




BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH(BAPPEDA )Jln.Robert wolter Monginsidi No. 1 Bantul ss711, Telp. 362533 , Fax. (02741367796












Tembusan disampaikan keoada yth.
1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpol Kab. Bantul
3. Ka. Kantor PMD Kab. Bantul4. Camat Pleret
5. Lurah Desa Bawuran
ffi vangbersangkutan
SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor .O7O I 736Dari : Sekretariat Daerah Nomor z O7Ol2743tVl4tz0tg
DIY





Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun 2007 tentang Pembentukan oganisasi
Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Bantu
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor
16 Tahun 2009 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Nomor 17 Tahun
2007 tentang Pembentukan oganisasi Lembaga Teknis Daerah Di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Bantul;
Peraturan Bupati Bantul Nomor 17 Tahun 2011 tentang ljin Kuliah Kerja Nyata(KKN) dan Praktek Lapangan (PL) Perguruan Tinggi di Kabupaten Bantut.
WIJAYANTI
U NY KARANG MALANG YOGYAKARTA
0910224LOO7
IMPLEMENTASI FORUM PENGEMBANGAN EKONOMI LOKAL ( PEL )DALAM MENINGKATKAN PENDAPATAN KELUARGA DI DAERAH RAWAN
BENCANA DESA BAWURAN KECAMATAN PLERET, KABUPATEN BANTUL
Desa Bawuran Kec. Pleret
MulaiTanggal : 01 Aprit 2013 s/d 01 Juti 2013
Perihal : Ijin Penelitian
lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009
Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
Dengan ketentuan sebagai berikut :1. Dalam melaksanakan kegiatan tersebut harus selalu berkoordinasi (menyampaikan maksud dan tujuan) denganinstitusi Pemerintah Desa setempat serta dinas atau instansi terkait untuli mendapakan petunjuk seperlunya;-? wajib menjaga ketertiban dan mematuhi peraturan perudangan yang berlaku;q lzin hanya digunakan untuk kegiatan sesuai izin yang diberi[an;'4. Pemegang izin wajib melaporkan pelaksanaan kegiatan bentuk softcopy (CD) dan hardcopy kepada pemerintah
Kabupaten Bantul c.q Bappeda Kabupaten Bantul setelah selesai melaksanakan kegiatan; 'q lzin dapat dibatalkan sewat-waktu apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut di atai;6. Memenuhi ketentuan, etika dan norma yang berlaku di lokasi kegiatan; dan7. lzin ini tidak boleh.disalahgunakan untuk tujuan tertentu yairg dapat mengganggu ketertiban umum dankestabilan pemerintah.
Dikeluarkandi : Bantul
Pada tanggal : 0l April 2013
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